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Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat
pendukungnya, bahkan sastra menjadi ciri iden-
titas dan kemajuan peradaban suatu bangsa. Me-
lalui sastra, orang dapat mengidentifikasi peri-
laku kelompok masyarakat, bahkan dapat me-
ngenali perilaku dan kepribadian masyarakat
pendukungnya. Sastra Indonesia merupakan cer
min kehidupan masyarakat Indonesia dan iden-
titas serta kemajuan peradaban bangsa Indone
sia. Sastra Indonesia lama merupakan cerminan
dari masyarakat Indonesia pada zaman itu. De-
mikian Juga, ccrita rakyat merupakan gambaran
kehidupan rakyat di berbagai wilayah di Indo
nesia pada masa lalu. Ccrita rakyat memiliki
nilai-niiai luliur yang masih rclevan dengan ke
hidupan masa kini. Untuk itu, Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Nasional mclakukan pe-
neiiiian tentang cerita rakyat dari berbagai wila
yah di Indonesia. Kekayaan akan cerita rakyat
itu menggambarkan kekayaan budaya bangsa ki-
ta pada masa lalu. Nilai-nilai luhur budaya
bangsa yang termuat dalam cerita rakyat itu
dipublikasikan kembali agar dapat dijadikan pel-
ajaran bagi anak-anak bangsa dalam menemukan
jati dirinya sebagai bangsa Indonesia.
Syair Abdussaman: Sebitah Suntingan
Teks ini merupakan cerita rakyat yang memiliki
daya tarik dalam menghayati kehidupan alam se-
kitar. Penerbitan cerita ini diharapkan dapat me-
mupuk minat baca anak-anak dan dapat mem-
perkaya pengetahuan tentang kehidupan masa
lalu di tanah air kita. Untuk itu, kita sampaikan
terima kasih kepada peneiiti dan pengolah hasil
penelitian schingga menjadi bacaan yang
menarik ini.
Jakarta, 5 Novembep 2006 Dendy Sugono
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Dewasa ini kesadaran masyarakat Indonesia akan
kepentingan naskah lama telah cukup dibuktikan.
Kenyataan itu tampak, balk dalam proyek peme-
rintah maupun usaha swasta. Meskipun demi-
kian, masih banyak pula naskah lama Indonesia
yang masih tersimpan, beraneka ragam isi dan
asal daerahnya yang belum terjamah oleh peneliti
(Soebadio dalam Ikram, 1983: 1—2). Naskah-
naskah lama itu biasanya disimpan dengan
sangat hati-hati, tetapi tidak menutup kemung-
kinan naskah-naskah itu akan hancur dan belum
tentu dapat diselamatkan dengan memakai foto
atau mikrofilm (Robson, 1978:5). Sehubungan
dengan ha! itulah penyuntingan naskah lama me-
rupakan salah satu jalan untuk menyelamatkan-
nya dari kcpunahan, termasuk penyuntingan teks
"Syair Abdussaman".
Penyuntingan teks '*Syair Abdussaman",
sclain bertujuan untuk menyelamalkan dari ba-
haya kerapuhan dan kepunahan, juga bertujuan
memasyarakatkan sastra Indonesia lama. Melalui
sunlingan teks masyarakat dapat mcmbacanya le-
bih miidah karena aksaranya sudah dialihkan ke
dalam aksara Latin dan sudah diberi tanda baca
sehingga masyarakat umum rnudah memahami-
nya.
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Beberapa katalog naskah Melayu yang me-
nyebut "Syair Abdussaman" adalah katalog van
Ronkel (1909), Howard (1966), dan Sutaarga
(1972). Berdasarkan katalog tersebut "Syair
Abdussaman" dlnyatakan sebagai naskah tunggal
yang hanya dimiliki atau tersimpan di Perpusta-
kaan Nasional Republik Indonesia dengan nomor
naskah Ml. 742 (dariW. 269).
"Syair Abdussaman" mencerilakan kehi-
dupan seorang pemuda yang sedang dirundung
cinta. Dalam kesusastraan Melayu, syair yang
mengisahkan masalah cinta dapat dimasukkan ke
dalam syair romantis. "Syair Abdussaman" se-
pcrti syair lainnya terdiri atas bait-bait dan setiap
bait terdiri atas empat larik. Larik yang terdapat
dalam "Syair Abdussaman" ini bcrvariasi, ada
yang berima aaaa, seperti
Juragan memandang terlalu kasihan
sainpailah tuan orang pilihan
lalu dipuja kata perlahan
hati berctnla sahaja ditahan.
ada juga bait-bait yang berima aabb, seperti
Tambahan pening kepala sahaya
badan dirasa tiada berdaya
silakan abang pergi mandi
sekarang beta mandi di sini.
Di samping itu, ada juga yang berima abbb,
seperti
Bagai berbadan kurus anggota
disambut oleh Nakhoda Ali
pulang menunduk itulah hari
duduklah ia berdiam diri.
Cerita yang bertemakan kasih yang tidak sampai
ini dalam kesusastraan Melayu lama dapat di-
golongkan ke dalam syair romantis. Menurut
Yock Pang (1978:296) syair romantis biasanya
merupakan gubahan dari cerita khayalan yang
terdapat dalam bentuk hikayat. Jalan ceritanya
kadang-kadang sukar diikuti karena penyairnya
berusaha mencapai keindahan bunyi dan meng-
ubah jalan cerita atau kata-katanya dengan se-
suka hati.
"Syair Abdussaman" yang terdiri atas 272
halaman ini Jika dilihat dari segi isinya me-
ngisahkan kehidupan tokoh Abdussaman dalam
mengejar dan mencari kekasihnya, yailu Dang
Lai la. Di dalam naskah banyak digambarkan ten-
tang kerinduan Abdussaman terhadap kekasih
nya. Dia tidak dapat makan, tidak dapat tidur,
dan selalu gelisah karena setiap hari terbayang-
bayang kepada buah liatinya. Namun, sangat di-
sayangkan usaha Abdussaman dalam nienggapai
kekasihnya tidak sampai. Dang Laila, seorang
perempuan yang selalu diangan-angankan dan
impikan ternyata hampa belaka. Dang Laila me-
nikah dengan Juragan Jailani, sahabat Abdus
saman sendiri.
"Syair Abdussaman" mempunyai dua fung-
si, yaitu sebagai penghibur dan sebagai sarana
pendidikan, yaitu pendidikan moral. Fungsi hi-
burannya dapat dilihat dari keindahan bunyinya,
yaitu jika dibacakan dapat menimbulkan ke-
merduan dan keserasian bunyi sehingga dapat
memberi kesenangan bagi pendengar atau pem-
baca. Sebagai sarana pendidikan kita dapat me-
lihat dari tokoh Abdussaman. Abdussaman tidak
begitu saja mengumbar keinginan hatinya dalam
bercinta. Dia selalu berbuat sopan meskipun ke-
rinduan itu selalu bermain-main dalam bcnaknya,
tetapi dia dapat mcngendalikan emosinya itu. Di
samping itu, kita juga dapat melihat cara Abdus-
saman mcnanggapi kekecewaan hatinya pada
waktu dia dapat menerima kenyataan hidupnya,
Dang Laila yang selalu diimpikannya itu me-
nikah dengan Juragan Jailani, sahabat Abdus-
sanian scndiri. Kekecewaan hatinya itu tidak
membuatnya putus asa. Dia menanggulangi ke
kecewaan hatinya itu dengan pergi ke negeri





Abdul Rahman adaiah seorang saudagar yang
amat adil dan pemurah. Dia dikaruniai seorang
anak laki-laki yang diberi nama Encik Usman.
Pada usia sembilan tahun, Encik Usman mengaji
kepada seorang guru. Semua ilmu yang diajarkan
oleh gurunya dengan cepat diterima sehingga
Encik Usman dalam waktu singkat seicsai me-
ngajinya.
Encik Usman telah dewasa. Dia sangat di-
sayang oleh kedua orang tuanya karena dia
sangat berbakti kepada kedua orang tuanya. Di
samping itu, dia juga disayangi oleh banyak
orang karena dia mempunyai budi pekerti yang
sangat baik.
Pada suatu liari Encik Usman makan ber-
sama ayah-ibunya. Pada saat itu ayahnya memin-
ta agar Encik Usman segera berumah tangga ka
rena telah cukup umumya. Encik Usman tidak
menjawab sepatah kata pun.
Mulai saat itu Encik Usman setiap malam
melakukan salat malam. Dia memohon kepada
Tuhan agar ditunjukkan seorang perempuan ca-
lon istrinya. Ada suatu malam setelah salat dia
tidur. Tiba-tiba dalam tidumya bermimpi datang
seorang kakek dan memberikan saran agar Encik
Usman berumah tangga dengan seorang perem-
puan yang salihah, yaitu anak saudagar Laila
yang bungsu, Siti Dang Laila. Terkejutlah Encik
Usman pada malam itu.
Encik Usman setiap hari suka termenung
memikirkan mimpinya itu. Ibu Encik Usman me-
ngetahui bahwa anaknya setiap hari suka ter
menung, dia lain menegur kepada Encik Usman.
Kemudian, Encik Usman pun menyampaikan
mimpinya.
Encik Usman memerintahkan beberapa
orang untuk membuat perahu. Sctelah itu Encik
Usman memanggi! banyak orang untuk mem-
bacakan sahadat dan mengajak mercka berlayar
ke Puiau Tayuman. Sesampai di Pulau Tayuman,
Encik Usman membangun kampung yang leng-
kap dengan surau, kolam, dan taman. Dan, di Pu
lau Tayuman, Encik Usman berubah nanianya
menjadi Encik Abdussaman.
Bapak Abdussaman bingung karena sudah
dua bulan anaknya tidak pulang. Bapak Abdus
saman menyusulnya ke Pulau Tayuman. Abdus
saman bertemu dengan bapak-ibunya dan ber-
temu pula dengan kawan-kawan. Bapak ibu Ab
dussaman menghendaki agar Abdussaman kem-
bali pulang ke kampung halaman. Akan tetapi,
Abdussaman menolak keinginan bapak-ibunya
itu.
Abdussaman rindu kepada Dang Laila, put-
ri yang cantik, anak saudagar Laila. Akan tetapi,
kerinduan Abdussaman kepada Dang Laila tidak
diutarakan dengan terus terang. Setiap hari dia
tidak bernafsu makan. Juragan Jailani, temannya,
sangat bingung mengetahui keadaan Abdus-
saman sehari-harinya suka termenung dan tidak
bernafsu makan. Untuk menghibur Abdussaman,
juragan Jailani dan kawan-kawannya bermain
gamelan. Suasana seperti pesta, ada yang me-
mainkan biola, kecapi, dan gendang. Akhimya,
Abdussaman mengetahui bahwa juragan Jailani
dan kawan-kawannya mengerti bahwa Abdus
saman sedang rindu kepada Dang Laila.
Nkahoda Manan yang sedang berada di
sampan mendengar suara musik itu, dia lalu ber-
gabung bersama juragan Jailani. Selesai pesta
Abdussaman pergi mandi ke taman.
Abdussaman berputus asa tidak mau ber-
istri karena seorang perempuan yang dirindukan
tidak kunjung datang. Nakhoda Raka menasihati
Abdussaman agar jangan berputus asa. Nakhoda
Raka dan juragan Jailani pergi ke tempat seorang
datuk dan mereka pergi ke tempat seorang pen-
deta untuk melamar Dang Laila. Akan tetapi, la-
marannya ditolak oleh ayah Dang Laila. Abdus
saman semakin berputus asa. Teman-temannya
mencoba menghibur dengan menawarkan perem
puan lain. Namun, Abdussaman tidak menyukai,
dia tetap menginginkan Dang Laila menjadi istri-
nya.
Cinta Abdussaman kepada Dang Laila se
makin mendalam. Setiap hari dia tidak bernafsu
makan sehingga dia jatuh sakit dan tidak ter-
sadarkan diri. Berbagai bujukan dari teman-
temannya agar Abdussaman segera sadar, tetapi
Abdussaman tetap membungkam bahkan dia
ingin cepat mati.
Setelah Encik Husain membujuk Abdus-
saman, dia mulai menyampaikan isi hatinya bah-
wa Dang Laila, seorang perempuan yang di-
cintainya, tidak mau dengan Abdussaman karena
dia belum ingin bersuami.
Setiap hafi teman-temannya selalu meng-
hibur Abdussaman, mengajak Abdussaman ber-
main di taman dan bermain kecapi di beranda
yang disertai teman-temannya menari. Namun,
kesedihan Abdussaman tetap bertahan.
Abdussaman mulai terhibur ketika Dang
Laila datang. Dang Laila ditemani Dang Mailani
bersama dayang-dayangnya mengadakan per-
temuan dengan Abdussaman bersama keenam
nakhoda di sebuah gedung. Pertemuan itu di-
meriahkan dengan bunyi-bunyian gong, gendang,
.dan.,b.urung merak yang dapat menari-nari di
angkasa.
Dang Laila yang didamba-dambakan oleh
Abdussaman ternyata Dang Laila mencintai jura-
gan Jailani. Akhimya, Dang Laila menikah de
ngan juragan Jailani, teman Abdussaman sendiri.
Abdussaman, untuk menghibur dirinya, dia pergi
ke negeri seberang ke tempat Encik Awang.
2.2 Pertanggungjawaban Transllterasi
Dalam mengalihaksarakan naskah "Syair Abdus
saman", kami menggunakan metode edisi standar
(Baried, 1985:69). Edisi tersebut disebut juga
oleh Robson (1978:43) dengan edisi biasa, yaitu
dengan membuat transliterasi, membagi kata-
kata, menggunakan huruf besar dan pungtuasi,
serta membetulkan kesalahan teks. Metode itu
digunakan karena naskah di atas adalah naskah
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tunggal, di samping itu karena tujuan utama pe-
nelitian ini adalah ingin menyajikan suntingan
teks agar mudah dipahami pembaca.
Dalam mengallhaksarakan teks ini, kami
mengikuti pedoman Ejaan Yang Disempurna-
kan. Di samping itu, kami juga mengadakan
perbaikan kata-kata agar sesuai dengan konteks-
nya. Perbaikan tersebut akan dijelaskan dalam
catatan kaki. Berikut .ini adalah keterangan-ke-
terangan tcntang transliterasi teks itu.
1) Kata ulang dalam teks ditulis secara kon-
sisten dengan angka 2, dalam transliterasi
kami sesuaikan dengan EYD yang berlaku.
Contoh:
Scbarang 2 (hlm.4) menjadi sebarang-
baraiig
berkata2 (hlm.30)menjadi bcrkata-kata
2) Kata-kata yang berakhir dengan aksara k
ada yang ditulis dengan hamzah (') ada juga
dengan qaf (s). Dalam transliterasi kami
alihaksarakan secara konsisten dengan
aksara k.
Contoh:
bertepu' (hlm.58) menjadi bertepuk,
encP (hlm.4) menjadi encik,
beranak (hlm.l) menjadi bcrenak, dan
bijak (hlm.5) menjadi bijak
3) Kata seperti sebarang-barang, suda, dan
mengadap tetap dipertahankan seperti yang
tertulis dalam naskah.
4) Kesalahan tulis yang dijumpai dalam nas
kah, kami perbaiki sesuai dengan konteks-
nya, perbaikan kata itu kami tulis dalam teks
dan kata aslinya kami catat dalam Catalan
kaki.
5) Daiam naskah pada halainan 160 terdapat
kalimat di tengali antara bait kiri dan bait
kanan dengan bentuk memanjang. Dalam
transliterasi kalimat itu kami cantumkan
dalam Catalan kaki.
6) Untuk mengalihaksarakan kata-kata atau ka
limat berbahasa Arab, kami menggunakan
pedoman Hasil Sidang VllI, Majclis Ba-
hasa Indoncsin-IVIalaysia, Bogor, 9—13
Agustus 1976.
7) Kata-kata yang diberi garis bawah artinya
dapat dilihat dalam keterangan kata-kata su-
kar. Yang dimaksud dengan kata-kata sukar
adalah kata-kata yang tidak lazim dipakai
dalam bahasa Indonesia. Untuk keperluan
itu kami menggunakan:
a. Kamus Dewan karangan Teuku Iskan-
dar, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 1970.
b. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Jakarta: Balai Pustaka, 1988.
c. A Malay English Dictionary susunan
R.J. Wilkinson
d. Nicw Malcisch-Ncdcrlandsch Woor-
dcnbook susunan H.C. Klinkert.
e. Kamus Arab-Indonesia susunan Oeinar
Bakry.
8) Nomor pada sisi halaman berarli nomor ha-
laman dalam naskah.
9) Garis miring ganda (..//..) antara kata dalam
transliterasi berarti pergantian halaman da
lam naskah.
10) Kata atau kalimat yang terdapat dalam garis
miring /..../ berarti kata atau kalimat yang
ada dalam naskah, tetapi untuk kelancaran
kalimat atau kata itu dianggap tidak ada.
11) Kata atau kalimat yang terdapat dalam tanda
kurung (....) berarti kata atau kalimat itu ti
dak ada dalam naskah, tetapi merupakan
tambahan dari kami untuk kelengkapan
cerita.
2.3 Transliterasi Syair Abdussaman
I) Bismilah itu permulaan kalam
dengan nama Allah Klialikul alam
rahmat-Nya limpah siang dan malam
kepada hamba-Nya mukmin dan Islam
Dengarlah Tuan
Ada suatu cerita yang baliari
saudagar kaya amat bestari
laksana raja di dalam negeri
adil murahnya tidak terperi
Beranak seorang dengan istri
laki-laki konon jauhari
elok paras* wajah berseri
sukar bandingan di dalam negeri
Namanya Saudagar Abdul Rahman
anaknya bemama Encik Usman
elok menjelis suda budiman
berurutan badan dan lengan
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Empat orang tenian bcrida
berangkuman bercerai tiada
sembilan tahun umur anakda
diserahkan mengaji oleh ayahanda
Tiada berapa antaranya
Iiatamlah sudah pengajian
iaiu berhajat sekailan ilmunya
semuanya diajarkan oleh gurunya
Segala yang mendengar tiadalah jemu
dunia akhlrat tiadalah terscmu //
2) barang baginya semuanya tahu
sangat pemilih kain dan baju
Saudagar pun suka rasa hati
meiihat baik laku pekerti
kehendaknya tidak diteguhnya lagi
apa kehendak semuanya diberi
Besariah sudah Encik Usman
usul menjelis muda budiman
dibuatkan dcngan kampung halaman
cukup dengan kalam cabangan
Pagi dan petang duduk mengaji
kepada ayahanda sangat bakti
orang pun banyak yang memuji
sedikit tidak mana yang kaji
Lalu berkata orangnya desa
sangat menjelis anak tua raja
tambahan dengan budi bahasa
terlalu herannya dengan orang tua
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Moiek menjelis bagai dipata
sikap laksana raja mahkota
lemah-lcmbut tulur dan kata
barang suatu sangat permata
Umur pun sedang remaja putra
terlalu kasih ayahanda dan sahaya
sembahyang mengaji senantiasa
tiada berbuat laku yang sia-sia
Saudagar pikir laki istri
anakda baik beri istri
anak orang berbangsa baik dicari
cobalah tanya orang sendiri
Tersenyum berkata Encik Baidah
memberi istri itu pun mudah
anaknya orang dilihat mudah
tiadalali berjumpa paras yang indah
Jikalau peran orang dilihat sudah
tiadalali sama berjasa
tiada akan mau anaknya kita
kepada pikiran di hati beta //
3) Tingkah dan lakunya beta memandang
anak Usman berkawan sebarang
barang hatinya tak boleh dipaksa orang
sukar dicari bunda yang seorang
Jikalau dapat perempuan bangsawan
serta dengan arif setiawan
bijaksana sama beri lavvan
makanya malm duduk berkawan
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Jikalau kakanda tiada percayakannya
Cobalah tanya kepada dianya
Supaya beta kita mendengarnya
Apakah jawaban gerangan katanya
Saudagar pikir di dalamnya hati
benarlah kata adinda nan pasti
anak Usman lainlah pekerti
bagaimanakah kehendaknya hati
Seketlka berkata dengan istrinya
lebih dengan diangkat oleh budaknya
Encik Usman datang bersama
duduk makan dengan ayahandanya
Sudah makin muda bangsawan
lalu tneinakai pula bawa-bawa
bennohon turun Encik Usman
oleh saudagar dipegangkan tangan
"Wahai, Anakku cahaya mahkota
buahnya hati jiwa ayahanda
umurnya tiian sampai remaja
patutiah sudah beriimah tangga"
Baiklah tuan jawab beristri
mana yang pcrkenan kepada hati
bertainbah baik bcrbuat bakli
ayahanda bunda hendak melihati
Tersenyum manis muda yang puta
diain tiada menjawab kata
tunduk tidak mengangkat muka
santap sirih di cawan permala
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Seketlka duduk mengadap ayahanda
lalu bermohon muda yang syahda //
4) pulang ke rumah degan sila
duduk berpikir di dalam dada
Di dalam cita Encik Usman
di mana dicari muda budiman
jikalau bukan orang beiiman
kcpada hati tiadalah perkenan
Bclumlah mau rasanya hati
belum kudapat ilmu yang pasti
apa kena diamat-amati
bukannya pindah dibawa mati
Lalulah dia rnengambil Quran
duduk mengaji semalam-maiaman
mencari alamat dengan furkan
anak siapa yang dijadikan?
Hari pun sudali jauh malam
lalu beradu di alas tilam
masuk mimpi muda pualam
melihat bulan cahayanya muram
Datang seorang membavva cerita
orangnya tua datang bcrkata,
"Wahai, Anakku cahayanya mata
Tuan, wai jangan berhati duka!"
Umur tuan sedanglah putra
patutlah berumah tangga
ayahanda bunda pun sudah tua
balklah tuan beristri juga
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Jikalau anakku hendak beristri
carilah perempuan muda bestari
yang sama sctcru dengan sendiri
bangsawan iagi memeliharakan diri
Perempuan jangan scbarang-baraiig
menurut nafas mata yangjarang
nama pun aib disebul orang
hati yang lembut menjadi garang
Jikalau Tuan mencari istri
ada seorang perempuan jauhari
anak saudagar Laila bestari
itulah anaknya yang bungsu sekali //
5) Namanya Siti Dang Laila
lagi tinggal dua bersaudara
balk paras tiadalah dua
laksana bulan pumama raya
Arif bijak sukar dicari
itulah baik diambil istri
tetapi tiada negeri di sini
di Pulau Tinggl nama negeri
Anak saudagar orang terbilang
wajah laksana gambar /dan/ wayang
cahaya di raga terbayang-bayang
scperti bulan sedang mengambang
Jikalau tuan tiada pcrcaya
cobalah menjadi sahabat berbangsa
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orang yang arif tempat berlanya
niscaya tanpa bayangan dia
Setelah berkabar nyata
orang tuah pun hilang di mata
hari pun siang sudahlah nyata
lalu terkejut muda yang puta
Terkejut tiada Encik Usman
lerkenangkan mimpi hati tak nyaman
di dalam hati sangatiah berkenan
di mata-mata setia yang budiman
Wajah beruba(h) rupanya pikir
hatinya di dalam susah terlalu
di da(lam) mimpi sangatiah tentu
di mana gerangan saudagarnya itu
Demi dilihat ayahanda suda
rupanya bcrubah wajah anakda
ada penyakit scrangannya dia
maka demikian lakunya ada
Lalu berkata Bunda Encik Usman
"Wall, anakku asal budiman
mengapakah tuan rupa kepiluan
apakah sakit di dalam badan
Wah, anakku buah hati
ada bertanya hendaknya past! //
6) Janganlah dibawa bersusah hati
barang suatu kabarkan bunyi
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alaii ada harta yang kurang
maka berubah wajahku panclang
kepada bunda kabarkan teraiig
tcrlalu kuat bunda memandans
Baik anakkii tua beristri
mana yang berkenan di hati scndiri
ayahanda bunda memberi
janganlah tuan berpilu hati
Mesklpun hendak beristri empat
tiada siapa kan mengumpat
Encik Usman berkata, "Tidak suka!
Mana beristri dua dan liga."
Kebanyakan percmpuan memberi neraka
jarang sekali memberi surga
jikalau tiada sepeili maksud daku
scumur hidup berjuanglah aku."
Jikalau tak dapat bagi mimpiku
haramlah tiada beristri aku
sudah berkata ia pun diam
di dalam hati ada kerinduan
Mencari pikir siang dan malam
kepada ma'rifat hatinya di dalam
berkata kepada seorang kedun
jadikan perahu dengan surga
Panggilkan aku orang muda dan tua
hendak diajak pergi bersnliajn
lalulah datang orang sekalian
duduk mengadap Encik Usman
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Sudahlah lengkap perahu dan sampan,
"Marilah kita ke Pulau Tayuman
pergi berburu kijang manjangan
di situ rusa banyak gerangan
Lalu turun mau dayung perahu
tiada kabar dengan ayahanda bunda
sekalian perbekalan dibawa serta
sampai kc pulau naiklah din //
7) Lalu memburuhkan segala orang
menebang kayu mana yang rindang
membuat surau di tengaii padang
iniiah perbuatan bukan kepalang
Dibuat pula kampung sebuah
koiam dan tanali terlalu indah
bertanam anggur di dalam sebuah
jambangan bunga kembang a.ii.j.r.h
Tiadalah Encik Abdussaman pulang lagi
di surau itu duduk mengaji
mengampungkan sekalian lebai dan haji
ilmu semuanya habis diketahui
Akan Saudagar Abdul Rahman
heran melihat Abdussaman
"Mengapa membuat rumah di hutan
kembali pun aku tiada dapatkan."
Lalu bertanya kepada istri,
"Dahulu apa kata sendiri
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maka anakda demikian peri
susah pula halinya kami."
Dijavvab islrinya dengan scgera
suka ataupun tiada beta berkata
beta bertanya dijawabnya tiada
sehingga diam tiada berkata
Lalu inenyuruh orang sekaliaii
pergi berkayuh ke Pulau Tayiiman
sambutkan kamu anak Abdussaman
adiih mau jangan berhambatan
Pergilali orang dengan segeranya
mengadap Abdussaman muda leruna
hamba disuruh ayahanda mulanya
disambut kembali Encik ke sana
Manis tersenyum muda jauhari
berkata dengan wajah berseri
ayahanda sebagai bersusahkan diri
bukan kami perginya lari
Demi dililiat orang sekalian
istana surau mudah sekalian//(indah
8) indahnya kalam dengan jambangan
di dalam hatinya mengapa demikian
Jikalau demikian lakunya Encik muda
barangkali pindah kcmari juga
istana dan balai scmuanya ada
tinggal di negeri ayahnya sahaja
Lalu berkata Encik Abdussaman,
"Kembalilah dahulu bawa sekalian
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bet» kcnibuli nanti kcnuidian
seorang kedua kamu siinihkaii
Bapak Salaiiiah lain pulaiig
mcngadap daiuk saudagar tcrbilang
IZncik muda kcmudian dalang
Ini keduanya ada seorang
Sabda saudagar, "Mari, keinari,
aku hendak berianya kan peri
Abdussaman mana makivtiada dalang
Disiiruh sambut pagi dan petang
Di sini bcrniain bukan diiarang
inembuai teinpai seperti dagang
mengapa niaka ineninggalkan negeri
di Sana iUi apa-apa cari
Bukan liada niau niembcri istri
inaka dianya demikian peri
akan anakku Abdussaman
apakah diperbuat di Pulau Tayuman."
Hatiku bagai liada senyuman
liada tenlu miiuim dan makan
dianya liada niau keinbali
sudah dua bulan meninggalkan negeri
Kindunya aku liada lerperi
liada pernah bcrcerai sehari
datanglah hati Abdussaman
meninggalkan kila ke Pulau Tayutnan
Apa dirajuknya maka demikian
Pergi meninggalkan kampiing halaman //
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9) Jikalaii demikian lakunya beta
baiklah kita mcngikut scrta
Bukan dua (iga anaknya kita
seorang diri cahaya mala.
Adapun saiidagar laki islri
menyuruh bersampan dia akan pergi
Ke Pulau Tayuman belakang negeri
Encik Abdussaman hendak diikuti
sampailah ke pulau datang saudagar
datanglah anakda menyenlarig tikar
Orang banyak duduk berhampar
melihat kalau kembang berjajar
lain berkata ayahanda bunda,
"Wah. Anakku inahkola jiwa,
Sampal hati rimnkii nyawa
ayahanda tlnggal tiada dibavva
apakah sebab maka demikian
baiai dan surau sedia berdandan
Tuanlah ayahanda biiatkan sekalian
apa kehendak tuan kaiakan
gedung istana tuan punya
anak tiada dua liganya
Hanyalah Tuan nuida yang utatna,
"Mengapakah I uan demikian adanya
apakah maksud di dalam hati
maka tuan demikian pekerii."
Ayahanda bunda tinggal di negeri
baik mengikut tuan kemari
berdatang seinbah Abdiissaman
ayahanda jangaii berhali rawan
Adapun akan I'ulaii Tayiiinan
jiiga liga hari pc(r)layaran
akan Saudagar Abdul Rahman
duduk bcruiang kc Pulau Tayuman
Menganlarkan barang makan-niakanan
barang yang disukakan Abdussaman
disurunya ilu duduk inengaji
sembahyangnya liada linggal sckali //
/ada kepadii/
10) Ada kepada siialu hari
tengah bcrmain inuda jauhari
lalu bcrkata kepada pcnjelatig pribadi
lajunya tidak lag! lerperi
Lalulah bcrkula kepada Selamal
coba lambai penguiang terbangal
berkayuhlah seraya dengan Selamal
lalu dilambai suaranya sangat
Penjelang pun singgah dengan segera
kepada Selamal jiiru batu berkala,
"Engkau ini disuriih siapa
melambai hamba hendakkan apa?"
Selamal berkala herperi-pcri ,
"Nakhoda wai. siapa nama cliri
nakhoda raja lalu berdiri
melihal selamal berperi-peri
Selamat berkata sambut bergurau
Encik sahaya ada di surau
naik ke sampan lalu ke pulau
naik ke darat laiu ke surau'
Segera ditegur Abdussaman
"Nakhoda naik di sini silakan
sahaya sangat hendak bermalam
negerl mana tempal kediaman?"
Dipandang Nakhoda Abdussaman
mcram sekelika meinikirkan
di daiam hati sangatlah berkenan
anak siapa ini gerangan
Parasnya indah sangat menjelis
budi dan bahasa terlalu manis
seru diperbuat awan bcrtulis
ditatap nakhoda sekalian habis
Nakhoda lagi lalu berkata,
"Hamba ini dagang yang lata,
masuk bedagang barang dicita
mencari nafkah a-ny- r-b-t."
Hamba ini orang Mandar
ke Sana kemari masuk beredar //
11) berjual beli sunahnya kadar
karena bahannya kecil yang besar
Dengan Abdussaman kisahnya lalu
sedikit tiada hatinya cemburu
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akan Saudagar Abdul Rahman
Nakhoda Raka terlalu lebih berkenan
Anak tlnggal dengan Abdussaman
ayahanda kcmbali kainpung halaman
tiga buian ayahanda kemari
anak ayahanda seorang diri
Berkata pula kepada Abdul Sanian
Abdussaman tiada pulang ke negeri
menjadi ayahanda datang kemari
anak ayahanda seorang diri
Berkata pula kepada Abdussaman,
"Wai, Anakku gembala jambangan
marl melihat kampung halaman,
lama sudah tuan tinggalkan."
Abdussaman diam tiada berkata
sambil memandang Nakhoda Raka
saudagar pun turun dengan segera
terlalu mam bang akan anakanda
Selang ada sepuluh hari
saudagar kembali pulang ke negeri
Nakhoda Besuk datang berhenti
Nakhoda Raka yang dicari
Abdussaman muda berbangsa
disambut naik dengan perkasa
damai duduk berkata-kata
bertanyakan negeri mana biasa
Nakhoda Besuk semuanya dikala
mana negeri masuk lermasa
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barang adat perintahnya serta
sekarang dipandangnya mata
Di dalam pikir yang sakti
belum bertemu di dalamnya mimpi
belum mendapat kabar yang pasti
entah di mana gerangannya negeri //
12) Anak Seiangor Nakhoda Besuk
berkata sedikit semuanya duduk
makan sirih barang yang ada
tulus ikhlas di dalam dada
Abdussaman melihat sambil lunduk
mcmakai balai iebai yang buruk
ada sclangnya dua bulan lamanya
mau (a)palah perahu banyak rupanya
Berjenis-jenis perahu halauannya
kcci(k) senelamban nama penjelangnya
lalu berkata Abdussaman,
"Siapa yang punya itu gerangan?"
Dipandang terlalu besar angkatan
inginnya hendak berpandangan
disahut oleli Nakhoda Raka
hampir penjelang nakhoda muda
Yang kecik itu sahabat kita
coba dilambai surukan juga
Nakhoda Besuk pergi berlari
di tepi pantai ia berdiri
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Di kapal keci/k/ Juragan Jailani,
disiiruhnya kata, "marilah sini,
singga(h) di sini dahulu seketika,
Nakhoda Raka itu pun ada juga."
Lalu berlabuh keci /k//juragan
diturut oleh perahu sekalina
balk dan Jahat kita dengarkan
sahabat kita segera dapatkan
Sambii naik Nakhoda Besuk
ditegur juragan, "marilah duduk."
Tempat sirih segera diunjuk,
bertanyakan pula/u/, "Siapakah duduk?"
Nakhoda Besuk menjawab kata
Abdussaman di sinilah serta
anak saudagar orang berbangsa
ia bertanyakan namanya adinda //
13) Perangai habis samanya katakan
budinya baik dipatutkan
sampai kepada minum dan makan
adinda kabarkan coba silakan
Tersenyum berkata Juragan Jailani,
"Beta kakanda tiadalah berani,
mengadaFTorang besar di sini
takut dianya tiadalah perdull,"
Nakhoda Besuk seraya tertawa
adinda coba naik seketika
hamba tiada mahu berdusta
entahjikalau malangnya adinda
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Jikalau kepada pikirannya hamba
sukar dicari sebagainya dia
sungguh pun anak orang yang mulia
terlalu arif bijak berkata
Parasnya elok amat gemilang
baharu dipandang kasih dan sayang
hampir juragan heran tercengang-
cengang
laksana orang sebabkan hilang
Tersenyum berkata, "Marilah kita!"
hendak menjawab memandang muka
barangkali sungguh bagaikan cerita
jikalau tidak ditampak pastikan
Lalu menyuruh budak bertiga
member! tabu nakhoda semuanya
juragan mengajak naik bersamaan
singgah ke pulau seketika juga
Nakhoda menanya Nakhoda Muhammat
menengar juragan turun jemput
lalu datang nakhoda keempat
dengan Nakhoda Besiiki tangan berjabat
Juragan berkata sambil tertawa
beta mengajak adinda juga
balk ke darat barang seketika
Nakhoda Besuki membuat jenaka
Ada kawannya orang terlalu bijak
sikap bergaya amat bersyak //
14) kita pun banyak negeri berpijak
boleh ada dilihatnya tidak
28
Abdussaman konon namanya
molek menjelis konon rupanya
coba kita lihat dianya
jangan kira pula dikononnya
Nakhoda Ali menjawab katanya,
"Baiklah dapatkan dia ke sana,
Nakhoda Malaka pun di sini lama,
segeralah naik kita bersama."
Setelah naik nakhoda kelima
Nakhoda Besuk naiklah bersama
sampai kepentok pagar dianya
disuruh sambut dengan segeranya
Abdussaman muda jauhari
di pantai disuruh ia berdiri
serta teipandang Juragan Jailani
dibawa atau senyum di wajah berseri
Serta ditegur silakan kakanda
sudikan duduk sekalian nakhoda
makan sirih barang yang ada
tulus ikhlas di dalamnya dada
Abdussaman meiihat juragan
rasanya hati sangat berkenan
nakhoda keempat sedang handalan
sama tersenyum berpandang-pandangan
Nakhoda Jailani orang Jauhari
ditilik di dalam ma'rifat di hati
Abdul Saman muda bestari
sukar bandingannya di dalam negeri
29
Nakhoda Besuk sebenar kata
sarasnya laksana gambar dipati
berpatuh dengan budi bahasa
umur pun sedang remaja putra
Seketika duduk juragan nakhoda
hidangan diangkat dayang kcdiia
berbagai timbul pciigananiiya ada
makan dan tninum guru senada //
15) Lalu berkata Nakhoda Manan,
"Mengepa diam di Pulau Tayuman,
pergi meninggaikan kampung halaman,
apa cerita hendak didengarkan."
Tersenyum manis Abdussaman
menyahut kata memberi berkenan
di pulau in! banyak makanan
tambahan pula buah-buahan
Setelah malam sudahlah hari
sekaiian nakhoda tiada kembali
diiawan bercakap bertanya negeri
adatnya orang di sana-sini
Nakhoda Muhammad di mana negeri
betapakah adat yang bahari
di tanah Mangkasar desa sendiri
apakan obat demikian peri
Nakhoda Ali Bugis terbilang
orangnya banyak bukan kepalang
dua tahun ketika sekaiian berperang
bertikam terlalu amal gerang
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Nakhoda miida anak Malaka
adat setnua khabarkan belaka
rajanya ini sekarang tiada
orang kaya bergelar sahaja
Masa ini beta berperaliu
masuk negeri baharulah tahu
Nakhoda Manan orang Betawi
ayah bundanya semuanya mati
Tiga orang sudah beristri
belum dapat kehendaknya hati
Juragan Jailani menjawab katanya
beta tuan manakan bercerainya
Nakhoda sekalian sudah mcmaranya
jauh malam hari sudah nyatanya
Abdussainan bertanya diamat-amati,
"Abang juragan di manakah negeri?"
Marilah tahu bersumpah hati
keinudian sahaya pergi dapati // (juragan)
16) juragan menyahut dengan senyum
tcmpat kakanda yang berseinayam
Pclayaran belum sampai ke sana
lain bertemu nakhoda semuanya
abang nan hanya seorang juga
tiada bersaudara dua dan tiga
Mcndapat handai sahabat belaka
inilah gaiUi saudara kakanda
ia bertemu pula dengan adinda
hati kakanda sangatlah mesra
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Kasih dan sayang bagai saudara
setiap tahun singgahlah kita
disahut oleh nakhoda muda
sungguh juragan itu berkata
"Hati beta pun demikian juga."
serasi tiada lagi berantara
lalu tersenyum Abdussaman
menjawab kata manis segera.
Hatinya kakanda semuanya demikian
beta pun ietih serta pelihara
jikaiau demikian kita semua
keenam baiklah mendapat ayahanda
segera
Hendak berjumpa jangan sia-sia
niscaya sampai kasih dan kekal
Abdussaman, Juragan Jailani
Berkasih-kasihan tiada terkecuali
Sebarang dalamnya hati sendiri
sewa itu pun tidak lagi tersembunyi
lalu berkabar akan mimpinya
habis mendengar nakhoda semuanya
Apakah gerangan kakanda artinya
adakah mendengar demikian akan
khabamya
jikaiau dapat seperti mimpi
maka adinda mau beristri
Belum ada bagai hati sendiri
biarlah dahulu duduk di sini
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di ha(dapan) oleh Nakhoda Raka,
"Wah, adinda usul yang syahda." //
17) Jawab bertanya juragan bcrid
mimpi tuan supaya berjumpa
karena dia orang yang jauhari
masuk berdagang segenap negeri
Anak saudagar d-a-sy-r-h negeri
semuanya itu diketahui
Abdussanian lalu bertanya,
"Adakah sangke/h/ ada cerltanya?"
DI manakah gerangan khabar adanya
kakanda tau bcrilah sabdanya
juragan tersenyum lalu berkata,
"Kakanda tiada tau kan berlta."
Entah di mana gerangannya ada
mimpi adinda sangatlah nyata
banyak negeri abanga masukkan
belum mendapat yang demikian
Tuan bertanya abang ceritakan
entahkan, entahkan bukan
abang berlayar samanya ini
banyak saudagar di sana-sini
Beranak tujuh belumlah pasti
lain daripada saudagar Laila Jauhari
saudagar itu sederhana adanya
anaknya tujuh sudahlah nyata
Enam perempuan sorang laki-lakinya
yang empat sudah bersuami semuanya
33
bangsawan dua setia terbilang
sudali banyak orang meininang
Belum bersamaan parasnya kurang
belum bersuami iiii sekarang
itu bernama Siti Dangleila
moiek menjelis itu kepalanya
Anak yang tiadalah bersama
itu yang lebih konon kabamya
abang pun bukan melihatnya sendiri
kabar orang di dalam negeri
Saudaranya berkata berperi
belum bersamaan tiada bersuami //
(abangnya)
18) abangnya bernama Dang Maiin itu
manjelisnya sedang tiada begitu
Yang terlebih saudaranya bungsu
suka dicari bunda Daeng suatu
bijak laksana arif bangsawan
tiada tertolak samanya perempuan
Ada tuan lagi dermawan
bertambah pula dengan pengetahuan
arifbillah sangat terbilang
diiduk mengaji dengan sembahyang
Itulah kerajaan malam dan siang
saiidagar tua sangat kasih sayang
saudagar itu diketahui sangat
anaknya laki-iaki bernama Abdussaman
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Mantunya Maulana keempat
cucunya seorang belum mendapat
negeri itu abang biasa
dua tahun sudah abang ke desa
Dengan saudagar sangatlah masa
berkasih-kasihan konon biasa
tiada bukan konon orang
dua musim abang berulang
Adinda jangan berhati walang
anaknya itu beiumlah memandang
demi didengar Abdul Saman
baunya perkabaran dari juragan
Di dalamnya mimpi tiada bersalahan
kepada juragan dapat kenyataan
Juragan itu orang bijaksana
terlebih daripada nakhoda semuanya
Boleh diambi! jangan saudara
sangat sempurna budi bicaranya
sangat suka mendengar cerita
boleh mendapat kabar segera
Terlalu hendak melihat rupa
abang juraganku ikut jugalah
lalu berkata muda budiman
kepada abang setia dikabarkan //
19) Itulah perempuan yang cacatkan
abanglah gerangan yang menyampaikan
disahut oleh Nakhoda Raka
mudah-mudahan disampaikan juga
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Kakanda seorang adalah beserta
mengiringkan adinda pergi bertakhta
dijawab oleh Nakhoda Manan
bicara itu hamba perkenan
Bangsa pun tidak berbedanya
patutlah gerangan adinda tuan
Nakhoda Besuk lalu berkata,
"Jlkalau sungguh hajat yang nyata."
Baiklah tinggai berlayarlah kita
berilah tau ayahanda serta
Nakhoda Muhammad orang jauhari
akal sempurna sahaja dicari
Balk kita berada buang ke negcri
jangan menanti ayahanda kemari
iagi pun kuat hendak kan alah bangat
kita pun baik memberi alamat
Kepada orang yang satu mengambil
berkat
anaknya menjadi saudara angkat
Abdul Saman berkata di wajah berseri
bicara ini jangan ia ngeri
Ayahanda bunda tiadalah memberi
negeri jauh hendak beristri
berapa sudah dikatakannya
dua atau tiga hendak dipinangkan
Yangjauh tiada diperkenankannya
kakanda semua beta bersetia
sebabnya beta duduk kemari
hendak menengar kabar yang pasti
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Dapat kepada Abang Jailani
ayahanda bunda jangan menengar arti
Juragan Jailani seraya bersabda,
"Mengapa berlinang adik mahkota?"
Bukan kurang martabatnya kita
dengan ayahanda tiada berkata //
/saudagar/
20) saudagar itu orang biasa
beriayar kemari beri termasa
Dengan ayahanda konon biasa
dia berkabar dengannya kakanda
dahulunya kuat berdagang ke sini
ayahanda bunda dia memuji
Serta dengan bahasa dan budi
ini baharuiah tiada kemari
abang pun ia juga bercerita
dengan kakanda talukan bercerita
Jikalau tidak bilakan nyata
inilah baharu berpandangan mata
damai terscnyum Abdussaman
menengar kata juragan budiman
Adinda tiada takkan demen
di dalam mimpi berkenal-kenalan
disaluit Juragan manis berseri
dari Jauh kakanda kemari
Ke bukit tinggal amat hati
dengan saudagar kakanda JnnJi
iaiu berkata Abdussaman,
"Beta pergi juga mengiringkan."
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Bersama mengikuti abang juragan
anak saudagar hendak dilihatkan
juragan tersenyum menengarkan sabda,
"Wah, adinda mahkota kakanda."
Masakan dilepas ayahanda bunda
tuan mengikut dagang yang lata
Abdul Saman menjawab kata
sambll berlinang aimya mata
Kakanda tidak mau membavva kata
sahaya bergantung di sampan tanda
meskipun dilarang ayahanda bunda
kehendak hendak tiada bersudah
Beta mau tidak dapat dipaksa
seboleh-bolehnya dlikutkan juga
segera dipeiuknya oleh juragan
sambll berkata adik bangsawan //
21) Sekali tuan hendak berkawan
sepuluh kali mau menurutkan
jikaiau demikian laku pekerti,
"Baiklah kita masuk ke negeri."
Sementara kita lagi di sini
dikenalnya kita semuanya ini
kita pun nama jangan sia-sia
mengambil berkata pada orang yang tua
Disahut oleh nakhoda muda
bicara juragan benar semuanya
jikaiau dilepaskan alang baiknya
kakanda sekalian mengiringkan sertanya
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Lalu berkemas juragan nakhoda
hendak mengadap datuk bcrida
Abdul Saman bersama juga
masuk negeri mengadap ayahanda
Saudagar pun sudah taunya
banyak nakhoda sahabat anaknya
Juragan Jailani penghuiu senuianya
itu yang kasih amat besarnya
Saudagar berkata kepada istri
anak kita pun seorang diri
sahabat itu hendak dicari
yang sempurna budi pekerti
Tengah duduk saudagar berkata
orang pun datang membawa serta
mengatakan datang juragan nakhoda
bersama dengan paduka anakanda
Saudagar menyuruh orang pergi
melihatkan timbul nasi dan kuali
sambil turun menuju ke balai
juragan nakhoda berjalan sampai
Abdussaman naiklah segera
duduk mengadap paduka ayahanda
seketika naik Nakhoda Raka
baharu juragan dengan nakhoda
Demi dilihat Saudagar Jauhari
akan sikap Juragan Jailani //
22) patutlah rupa dengan pekerti
semuanya orang banyak memuji
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Saudagar bersabda, "Marilah, Tuan!
sudikan duduk luan sekalian."
Ayahanda menengar tuan di Pulau
Tayuman
ayahanda pun hendak mendapatkan
Ini sekarang tuan kemari
sukanya hati tidak terperi
alangkah ramai di dalamnya negeri
rasanya jatuh bulan matahari
Lalu tersenyum juragan berada
sambil memandang Nakhoda Raka
disuruh jawab barang sabda
diamnya malu hendak berkata
Saudagar menyorongkan sirlh di puan,
"Makanlah sirih tuan sekalian,"
Abdussaman berkata dengan guraunya.
"Jangan malu, abang juragan."
Lalu berkata nakhoda yang tua
adapun akan hamba datang semuanya
tiada senegeri tempat diamnya
masing-masing tanah airnya
Yang ini Juragan Jailani
negeri acum tempatnya ini
pergi berlayar mencari d.m.n.r.t.y
berkenal pula hamba dengan anakanda
ini
Ayahnya saudagar di acum sana
memagang perintah Juga dianya
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anak pun inilah seorang dianya
tiada juga ada saudaranya
la-lah anak saudagar terbiiang
ke bukit tinggal kata berulang
di Sana setuju dia berdagang
saudagar di situ terlalu sayang
Sungguh pula ia di sini
berkenalan pula anakanda ini
entahkan lekat pula di sini
berkasih-kasihan baik orang berbini //
23) Saudagar Abdul Rahman mendengar
terlalu berkenan di dalain hatinya
patutlah menjadi sahabat anaknya
akal bicara amat sempurnanya
Sikap menjelis Juragan Jailani
bijak bergaya Nakhoda Ali
nakhoda muda moiek sekali
karang perkabaran semuanya kecuali
Adapun akan Nakhoda Muhammat
mengadap saudagar terlalu hormat
tutur dan cakap sekalian dihemal
takut dikata scbarangnya sahabat
Nakhoda Manan orang handalan
diam termenung dengan pikiran
tiada menoleh kiri dan kanan
di hati saudagar sangat berkenan
Nakhoda Besuk bergaya tuan
lakuknya duduk amat sempurna
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tiada nieniandang kian ke sana
Abdussaman menengar disahutinya
Abang mengadap diam Nakhoda Besuk
belum pun malam jangan mengantuk
dekat beta di sini duduk,
jikalau panting, "Marilah masuk."
Seketika pun orang berangkat
menjelis rupanya berbagai sifat
tudung terbuang awan melipat
makan saudagar sehidangan empat
Sudah inakan nasi berbiak
makan timbul berbagai rasa
gurau dan senda bersuka-suka
di negeri Pahang sangallah lega
Sukanya hati Abdussaman
mendapat sahabat orang budiman
semuanya nakhoda hati berkenan
apatah lagi Nakhoda Manan
Diberi saudagar scbuah istana
di situ berkampung Nakhoda semuanya //
24) Juragan Jailani dengan
disuruh diam di serasarnya
Lalu berkata juragan berida
mohonlah hamba ke sanajuga
biarluh bersama semuanya nakhoda
mana dagang di siniiah kita
Juragan mohon kepada ayahnya
pulang ke rumah nakhoda semuanya
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duduk bermain gurau sendanya
memuja saudagar orang sempurna
Adapun dagang nakhoda juragan
semua diambil jadi jualan
disuruh habiskan Saudagar Abdussanian
diambil anaknya itu sekalian
Abdussaman orang jauhari




sukanya dia tiada berida
berdua di istana dianya tiada
bersama-sama di situlah belaka
Juragan lalu berkata-kata
bertanya kepada nakhoda yang serta
kakanda adinda apakah kata
malu sepnkat sekalian kata
Jikalau suka pikir yang demikian
baiklah berhenti kita sekalian
dagang pun sudah dijualkan
malu pula hendak meninggalkan
Dijawab olcii nakhoda muda
beta menunit sebarang sabda
apalah bicara Juragan sahaja
tiada lagi suka dan sangka
Tambahan melihal budi pekerti
akan saudagar laki istri
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tulus dan ikhlas budi
olehnya anak seorang diri I I
25) Maka dianya hendak bersurat
ayahanda budanya belum berkala
inilah maka bertahanlah kita
boleh bertambah kasih dan mesra
Jikalau kita lama di sini
pekerti kita dilihat pasti
balk dan jahat semua ditatapi
baharu coba kita s.r.s.v.ng.k.i
Boleh mendengar bunyinya kabar
ayahanda bunda kadunglah kubur
Abdussaman pun terlalu sabar
kita pun dapat berdatang kabar
Abdussaman menengar kata juragan
di dalam cita amatlah berkenan
benarlah cerita abang sekaiian
dengan terkejut tiada melepaskan
Disahut oleh Nakhoda Muhamaad
adinda jangan berbanyak cerita
kakanda bersama baik dan jahat
mengiringkan adinda muda bersifat
Nakhoda muda orang bijaksana
ia berkata amat sempurna
adinda tuan pergi abang segeranya
barang gimana pun bita bersama
44
Masing-masing duduk berbisik
siang dan malam gurau jenaka
kasih sayang tulus mesra
rasanya hati bagai saudara
Akal bicara amat sempuma
sedikit tiada cahaya selanya
semuanya arif bijaksana
Ada kepada suatu hari
ramai mengadap datuk bestari
lalu berkabar Juragan Jailani
anakanda hendak bersama pergi
Hamba datuk memojokkan dia
jangan dahulu mengikut sahaya //
26) nanti kemudian bersama juga
ini lepaskan bermohon seketika
Abdussaman pun ada mendengarkan
dengan ayahanda berkabar-kabaran
tiada takut ayahanda membenarkan
orang ada banyak memikirkan
Saudagar terkejut mendengar kata
disahut dengan punya bercinta
anak tiada dua dan tiga
hanyalah seorang cahaya mata
Abdussaman menyahut sabda
ayahanda jangan berduka cita
mengikut pun tiada berapa lama
selama-lamanya dua bulan kerja
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Laku pun belum masanya ini
nanti kemudian baharu pergi
ini abang berhenti di sini
ia hendak berlayar ke Bukit Tinggi
Laila Maharaja nama saudagarnya
Jawab dilihat adat bahasanya
Jangan duduk seperti bininya
tiada mengetahui adat lembaganya
Sekian ayahanda sahaya tinggalkan
tiadakan lama datang mendapatkan
pergi bersama nakhoda sekalian
Juragan Jailani yang disamakah
Lalu berkata nakhoda miida,
"Jangan Datuk syak dan sangka
hamba semuanya gantikan saudara
Juraganlah ganti datuk berida."
Saudagar pun tiada lagi bersabda
bercengungan memikirkan kehendak
anakda
saudagar pun teringat juragan nakhoda
hendak dilarang takut berbeda
Saudagar bersabda suara perlahan
"Ayah, Anakku Nakhoda Juragan,
harapan ayahanda tuan sekalian
kepadanya menjadi saudara tuan." //
27) Anak pun itu seorang sahaja
laku pekerti terlalu manja
sebarang kehendak diturut semuanya
di Pulau Tayuman berapa lamanya
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Suatii pun liada sebab karena
merajuk kcpada ayahanda scnuiatiNa
disuinbiit kembali tiada Jiiga
baharulah deiigan man seimianya
Ayahanda bunda siidah ineniikiri
apa sebab meninggalkan negeri
bukan tidak diberi istri
liada inau dianya sekali
Mengaji apa hendak bc(r)!ayar
disusahkaii carl ilnui yang benar
apakah lag! tuan hendak carl
nuina yang suka di hall scndiri
Gcdung mjuh siidah berisi
ainbillah bual pustakanya hall
apa id dibual ke negeri urang
kepada tuan apa yang kurang
Small niasjid sudah terbcntang
bukannya aral yang melintang
asal jangan meninggalkan negeri
gedung semuanya ayahanda beri
Berinainlnh dengan sahabat SL>ndiri
karena tuan seorang diri
harapannya hati ayahanda tuan
Abdussanian bagai berkavvan
Jikalau beristri di sini gerangan
adalah inenaruh anuk yang pcrempuan
"Wall, anakkii juragan nakhoda,
terlalu keras hatinya hdinda."
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Tiada boleh ia diajarkan kata
sukanya ayat lurunkan sahaja
di Pulau Tayumaii pergi dianya
sepatah kata tiada diberiiiya
Dikatakan hendak bermain ke sana
riipanya membiiat balai istana //
(Abdussaiiian)
28) Abdussaman duduk diam berdiri
niendengar ayahanda tiada incinberi
Abdussaman muda terlawan akal bicara
jawab dllihat adat bahasanya
jangaii duduk seperli balinnya
tiada mengelahui adat lembaganya
Sekian ayahanda sahaya tinggalkan
tiadakan latna datang mendapatkan
pergi bersama nakhoda sekalian
Juragan Jailan! yang disamakan
Lalu berkata nakhoda tniida
jangan datuk syak dan sangka
hamba semuanya ganti saudara
juraganlah ganti datuk berida
Saudagar pun tiada iagi bersabda
tcrcengang memikirkan kchciulak
anakda
saudagar pun saiigal juragan nakhoda
hendak dilarang takut berbcda
Saudagar bersabda suara perlahan,
"Ayoh, anakku nakhoda Juragan
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luirapun uyuhanda luan sckalian
kepadanya menjadi saudara liiaii." '
Abang sama hendak pikirkan
adinda tinggal nanti kcmudian
lalu tersenyum Juragan Jailani
sambil berkata pilu hali
"Wah, adinda bualinya hali,
abang bermohon dalnilu pergi,
Abdul Saman usul bersahaja,
sambil beriinang airnya niata,
Adinda tiada berbuat dusta
entahkan abang tanya sedeka
Jikalau kakanda semiianya sudahi
apatah dia dcngannya budi
Adinda hendak bertemii seorang diri
sakitnya bukan saudara sendiri
dikatanya itu sambil menangis
sebarang laku memberi inanis //
29) Kasihnya juragan sempurna malas
dipeluk dicium saina bcrlangis
•"Wall, adinda mahkola abang,
adik, wah, jangan berhati walang
Di dalam hatinya tiadalah peduli
kuikut Juga Abang Jailani
niemandaiig laku Abdussaman
juragan pun tau di dalam iman
Diani terpekur orang sekalian
hari pun malam kembali juragan
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pulang ke rumah juragan budiman
iaiu diikut Abdussaman
Jangan juragan bersusah-susahan
berjalan-Jalan minum dan makan
adapun orang yang melainkan itu
delapan orang perempuan tertentu
Hidangan dibuat sukanya suatu
makan m.n.r.w.a.d.h bukan kula(k) batu
sampai kepada delapan bulan
juragan nakhoda pada Abdussaman
Makan dan minum bersuka-sukaan
hcndak belayar pula sekalian
iaiu bertanya Nakhoda Manan
apa kabar kita nan tuan
Kabarkan hendak bcrlayar segeranya
berapa hari gerangan adanya
duduk hormal nakhoda juragan
barang scmuanya kabarkan hal-halkan
Jikalau ada bclas dan kasihan
tujuh hari lagi hainba pohonkan
demi bcrkata Abdussaman
ayahanda sahaya anakda mcnyatakan
Hendak mengikut abang juragan
tiada lama konon dipikirkan
dua bulan akan dcngannya kctiga
kembali pulang ke ncgeri kita
Itulah sebab mengikut juga
jangan ayahanda berhati duka //
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30) demi saudagar mendengarkan kala
berdebar lenyap di dalam cita
Sambil berhamburan air mata,
diam tidak berkata-kata,
dilihat oleh Juragan Jailani,
datuk pun sangat terkejut hati.
Seboleh-bolehnya luan dijulang
tidak dilanya bcrulang-ulang
jikalaii sungguh mcngikut kakanda
barang dibawakan juga
Apakah hajat di dalam dada
jalan mati abanglah serta
berkata pula nakhoda sckaiian,
"Ayah, Adinda Nakhoda Abdul
Saman."
Abang mengiringkan adinda tuan
setia tiada kakanda mengiringkan
jikalau sungguh bersama adinda
baik kita mengadap ayahanda
Kepada tujuh bulan ini pertama
jangan datang memandang sahaja
lalu berjalan nakhoda juragan
mengadap Saudagar Abdul Rahman
Didapatnya datuk berjeritan
melihat juragan segera ditegurkan,
"Marilah sini tuan semuanya,
duduk mengadap dengan ayahnya."
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Dianya sangat hcndak berkawan
mana baiknya anakanda nan sekalian
dipegang pun tiada kan boleh
anak juragan orang yang saleh
Akai sempurna sahaja dipilih
perkataan teguh jangan beralih
anak nan bukan dua dan tiga
hanyalah seorang cahaya di wajah
Jangan lama dibawa adinda
bawahan puiang mendapatkan ayahanda
harapannya ayahanda bukan kepalang
tuan sekalian membawa puiang //
31) Jangan dibuat alang kepalang
bawanya ayahanda sebagai kan hilang
jikalau bukan tuan yang serta
haram tiada akan lupakan Juga
Biarlah marah jangan bercinta
tidak kerasa berhati duka
demi didengar nakhoda juragan
terlalu belas serta kasihan
Air matanya sambil bercucuran
Balaskan Saudagar Abdul Rahman
Juragan Jelani lalu berkata,
"Janganlah datu' sangat bercinta."
Baik dan jahat bc/r/serta belaka
sckali-kali tiada berdusta
sahaya hendak ke Bukit Bcnggala
mengadap Saudagar Jailani
52
Karena hamba sudah berjanji
inilah maka hamba nan pergi
kepada niat di dalamnya cinta
membavva anakda tiadakan lama
Segera juga mengadap takhta
supaya jangan datu' berclnta
saudagar menjawab benarlah tuan
saudagar itu pun amat dermawan
Ayahanda pun dengan dia berkenalan
berulang kemari membawa dagangan
lagi ada zamannya saudagar yang tua/h/
dengan ayahanda konon biasa dengan
dia
Tidak ikhlas tiada bermanja
datuk dahuiu kasihkan dia
berapa orang sudah anaknya
tua sudah gerangan umurnya
Dari kita tualah dianya
anak kepada Abdussamad dapatkan
dianya
jangan tuan berkeras hati
bukannya orang lain hari
Buallah bagai bapaknya sendiri
Jangan pula berlainkan diri //
32) jikalau hendak sungguh berlayar
siapkan perahu sauh dibongkar
Inilah sajadah, bantal, tikar
sebuah gedung itulah dibongkar
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bavvakan saudara ini di sana
barang adanya tanda berjumpa
Anak juragan sudah biasa
Abdussamad jikalau di kapalnya
disaluil oleh Abdussainan
sahaya tlada mau demikian
Bukannya berlayar membawa dagangan
sekadar mengikut abang juragan
Jikalau ada kan janji kemudian
baharuiah berlayar membawa kawan
Perahu kita harla sckalian
ini sekedar berjalan-jalan
jangan pun sudah ilu semuanya
suatu pun tiada membawa daya
Mana (ke)kayaan nakhoda semuanya
baik dan jahat semuanya daya
Juragan pun benar pula kala
Wall, Adindajamilah mahkota
Datuk wai Jangan liati bercinta
suatu ha! hamba datuk beserta
sabda anakda sudah tertentu
tiada membawa barang suatu
Baik diikut katanya itu
asaikan Jangan datuk bersentu
dari hal barang semuanya
barang yang didatangnya hamba
Ambillah anakda itu hartanya
mahkota perahu anakanda Jadinya
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suara sungguh kepada hati
barang kehendak dituruti
Tiada menaruh faliam pasti
tiada mungkir kepadanya Janji
semua nakhoda itu pun berkata,
"Datuk wai jangan hati bertempat." //
33) Anakanda itu jadi mahkota
hamba perbuat cermin mata
saudagar mendengar sangat berkenan
nakhoda semuanya sangat berkasihan
Juragan Jailani dikepalakan
sekalian itu menurut perkataan
seketika duduk hari pun malam
bermohon kembali luar di dalam
Sampai ke rumah juragan diam
lalu sembahyang di atas tilam
saudagar pun masuk ke dalam istana
duduk berkabar kepada diri
Abdussaman pun pergi bersama
Juragan nakhoda membawa serta
hendak pun kita tiada memberi
dianya hendak juga pergi
Pohonkan sahaja kepada janji
jikalau ada untung datang kemari
disuruhkan Allah kepada Tuhan Yang Esa
kami tiada berbanyak cinta
Anak tiada boleh dipaksa
anak juragan ganlinya kita
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lalu berkata bundanya itu
yang diikutnya orang yang tertentu
Masakan sebarang ada perbuatan itu
sangat kasih rupanya laku
barang perbekalan sudahlah sedia
penganan ma(ka)nan iauk semua
Perbekalan Abdussaman adalah sama
lain pula nakhoda semua
sampailah masa ketiganya itu
orang bersiap sudahlah tentu
Berlayar kepada malam Sabtu
habis menghantar ada bertunggu
saudagar menghantar laki istri
sampai ke kecik Juragan Jelani
Makan dan minum bersahabatan
di dalam hari laku kembali //
34) sudahlah kembali ayahanda budanya
lalu berlayar perahu seumuanya
Abdussaman pilu hatinya
melihat perahu terlalu lajunya




di pulau aku berbuat ibadat
sepuluh hari sepuluh malam
ombaknya besar timbul tenggelam
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Lautan besar terlalu dalam
kecik pun sampailah tengah malam
bedil berbunyi lalu berlabuh
mendengar bedll orang pun riuh
Berkata orang di dalam negeri
bunyi bedil Juragan Jailanl
terlalu banyak perahunya ini
lebih daripada sehari-hari
Orang di rumah datuk saudagar
di situ di sini duduk berkabar
iaiah datang Juragan besar
berapa orang membentang tikar
Lalu berkata datuk saudagar
"Cobalah lihat kalaii bertukar
entahkan musuh datang melingkar
peluru meriam berdengung gempar
Mata-mata bangun lalu pergi
tempat berlabuh segala keci
dikenalnya orang di dalam kecik
tujuh buah sudah berhenti
Mata-mata bangun lalu bertanya,
"Juragan besar datang dari mana?"
tahun yang lepas lalu ke mana?
Datuk mau susah terlalu bayannya
Juragan sungguh di pulau sama //
35) dagangnya habis tiada sisanya
diambil datuk saudagar sana
57
Mata-mata bangun berkayuh kembali
mengadap saudagar datuk tcrccli
yang datang itu Juragan Jailani
dahulu tiada singgah di sini
Suka saudagar tiada terkira
bertanya itu kembali teilawa
kabamya banyak bersama perahu
bertambah konon daripada dahulu
Abdussaman muda teruna
laiu berkata kepada Maulana
suruhkan bermasuk barang apanya
hendak berjumpah juragan sesamanya
Waktu jam pukul delapan
laiu naik nakhoda juragan
Abdussaman ada jua mari tuan
dia berkata nanti kemudian
Nakhoda Muda Nakhoda Manan
katanya, "Beta belum mcngiringkan,
adinda tinggal tiada berteman,
bersama kelak hari kemudian."
Juragan menjawab, :Benarlah itu,
tinggal saudara kita di situ,
jangan diberi berhati madu
jikalau menangis biarlah masu."
Laiu terscnyum Abdussaman
sampainya hati abang juragan
bagai biidak beta dibuatkan
abang juragan banyak dikabarkan
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Jikaiau sampai abang juragan
beta mau abang jangan ditanyakan
seboleh-bolehnya tolong sembunyikan
kemudian kelak baharu kabarkan
Juragan pun naik nakhoda keempat
sampai di kampung berjalan-jalan cepat
sudah terlentang tikar berlipat
dilihat saudagar ditegumya bayat //
/marl/
36) "Marl naik anak juragan
berapa buah perahu berkawan
kabamya banyak diiabu(h)kan,
siapa nakhoda bersama Tuan?"
Nakhoda Raka adalah juga
Nakhoda Besuk bersama bclaga
Nakhoda Ali datang juga
Nakhoda Maulana pun ada juga
Tahun tiada lepas kemari
negeri mana tempat disinggahi
jangan anakanda mengubah janji
ayahanda bertanya tiada kemari
Anak juragan singgah ke mana
dijawab dengan hormalnya
hamba dafuk singgah di Pahang sana
habis berjual menjadi dikayakan
Angin pun gasip jadi berhenti
baharu sama nakhodanya Ali
enam bulan duduk di negeri
Saudagar Abdul Rahman amat berbudi
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Tujuh buah sangkayan berkawan
nakhoda muda dan Nakhoda Manan
dua itu belum scmpatan
karcna tak sedap tubuh [dan] badan
Esok konon dia mengadap
oleimya badan tiada sedap
angkatan datang lalu bersantap
Abdussaman berkata lalu ta' sedap
Sudah makan nakhoda juragan
lalu bermohon lurun ke sampan
menuju kecik nnik sckalian
mendapat adinda muda bangsawan
Sampai ke peraliu hari pun malam
masuk muda pu/h/alam dikurung dalam
bermaln-main bcrbagai ragam
memalu gendang slang dan malam
Setelah slang sudahlah haii
juragan mem(b)awa adinda mandl //
37) Nakhoda Manan bersama pergi
Selamat Sllabah membawa kendi
Demi terpandang gedung rupa
Juragan tersenyum lalu disapa,
"Wah, Adinda adik bangsawan,
jangan laik memandang tuan."
Dalamnya belumlah keberketahuan
kemudlan kelak baharulah nyatakan
man Is tersenyum Abdussaman
malu sangat dekat juragan
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Takut seniuanya kedapatan
mimpi itu juga diingatkan
berjalan juragan dengan adinda
pergi wakaf dagang
Sudahlah mandi kembali dia
makan minum bersuka mari
seketika bersenda nakhoda semuanya
datanglah budak empat berlima
Disuruhkan oleh datuk utama
mendapat juragan nakhoda sama
sahaya disuruh datuk kemari
menjemput baik bagian hari
Barang dikangeni bawakan sekali
berserta dengan Nakhoda AH
mana dikenang bawalah belaka
tujuh perahu dibeli belaka
Dengan d-a-c-y-ng bawa segera
jangan bertanya lagi bicara
juragan menyuruh juru kerah
memaiu gong orang dikerah
Nakhoda semua sudah tahulah
datang ke kecik semuanya sudah
iaiu berkata juragan berbangsa,
"Kita dipanggll datu' maharaja."
Gcmat dan siyuk dibawa jua
dia membeli itu semuanya
iaiu disahut nakhoda sekalian
"Mana baik beta turutkan // /kepada/
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38) Kepada juragan yang mana berkenan
lain daripada Nakhoda Manan
Nakhoda Manan menjawab kata
"Nakhoda muda banyak mengada-ada
Mengapa pula dilalnkan beta,
me(nen)tang pun awak yang muda
beila."
Nakhoda muda menengar suka tertawa
janganlah marah kakanda akan kita
Datuk saudagar memanggil segera,
"Marilah naik jangan dikata."
juragan berkata kepada adinda,
"Marl, Adinda pergi be/r/serta."
Datuk saudagar hendak berjumpa
taun tiada memberikan nyata
laiu berkata Abdussaman
"Biarlah beta bersama kawan
Jikalau bersama abang sekalian,
orang miskin disangkanya kawan."
laiu tersenyum semuanya nakhoda
tahukan semua orang muda
Adalah kepada hati adi(n)da
barang kehendak turut sahaja
juragan pun naik berkawan-kawan
berbagai-bagai rupanya pakaian
Ada yang berbuang ada yang berkawan
naik pangkalan laiu berjalan
adapun akan Abdussaman
menyebar/ra/ dalam kawan dan teman
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Perangai saudagar hendak melihatkan
baik dan jahatnya dikirakan
berjalan sampai masuk negerinya
saudagar pun ada bersama anaknya
Ditegur manis suaranya
"Marilah duduk jualan akan semuanya
semalam mengapa tidak kemari
ayahanda lama duduk menanti
Disuruh sembah pakai tari,
tinggi hari baharulah kemari," //
39) Disahut oleh juragan bertiga
"Semalam hamba datuk sakit kepala."
Nakhoda semuanya demikian juga
in! hari bersama semuanya juga
adapun akan Abdussaman
duduk mengamat segala taman
Di hadapan balai di tengah halaman
nakhoda sekalian berpandangan .
adapun akan juragan terbilang
sebagai juga memandang belakang
Akan adinda hatinya bimbang
memberi isyarat jua bertentang
berkata datuk saudagar berbangsa,
"Suyuk dan gamat berapa harga?"
Itu barang dibawa oleh nakhoda
kita kembali dengannya suka
in! hari malamlah sudah
mata dacing yang banyak pecah
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Orang bertembang kuat terserah
banyak rugi bagai jumlah
semuanya naik esok bemilai
nakhoda semuanya jatigan beri nilai
Kite makan di sini belaka
anak juragan orang biasa
Nakhoda Ali baharu juga
nakhoda muda terkenal biasa
Makan dan minum juragan nakhoda
bermohonlah turun kembali semua
Encik Abdussaman muda utama
adajua Juragan berjalan sama'
Sambil berkata Juragan Jailani
"Adinda apa dibuat di sini?
Pergi memberi tahu kakanda ini,
sangat pemalu budaknya ini."
Abdussaman pun lalu bersabda,
"Budak ini siapa Adinda,
baik sangat parasnya dia."
Sahut Juragan, "Saudara sahaya." //
/Juragan/
40) Juragan berjalan keluar pagar
sambil berjalan di tengah pasar
Encik Adang, Encik Ja'far ada berkabar
bertemulah dengan Juragan besar
Lalu diajak masuk kampungnya
duduk di balai dekat rumahnya
dijamu makan kuhwa minumnya
Encik Abdullah datang adiknya
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Adapun akan Abdussaman
oleh Encik Adang dipegangkan tangan,
"Anak siapa ini juragan?
Kami pun ingln hendak berken(al)an."
Juragan berkata, "Saudara kita,
Abdussaman nama yang nyata,
baharau ini dibawa serta,
ianya malu dilawan bersabda."
Kata Encik Abdullah, "Apa dimalukan?
Ke rumah beta berjaian-jaian.
Semuanya beta ambilkan taulan,
kakanda miskin Tuan sudikan."
Abdussaman pun menengarkan kata
sahutnya kakanda sekali sudikan
sepuluh kali sukanya rasa
apakah dia belum biasa
Encik Husin pula berkata,
"Mari, bermain Adinda kita,
menembak sasaran di bangsal ada,
"Juragan nakhoda mari beserta."
Hari pun belum akannya malam
bermain baiklah janganlah diam
berkalam siapa hendak dipinjam
lalu berjalan muda puhalam
Lalu menembak Encik Awang dahulu
juragan nakhoda masuk bertalu-talu
segala seorang sudah bcrjundu
bermohon pulang kecik dituju(h)
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Keling-keling kembali belaka
naik ke perahu semuanya nakhoda //
41) melihat dagangan barang yang ada
esok dibawa naik belaka
Setelah malam sudahlah hari
sembahyang mengaji juragann bestari
Encik Abdussaman sama mengaji
seorang bermain biola kecapi
Datang kepada ke esoknya hari
disuruh berbongkar perahu keci
naiklah berangkat orang berlari
dengan henti diberi sekali
Semua nakhoda ini menghantar
berapa banyak beras dan sukar
minyak sapi berpuluh-puluh takar
terlalu suka hati saudagar
s.b.s.k dan gamat dibawa serta
nakhoda keenam berkemas belaka
hendak naik bemilai harga
banyak sedikit supaya nyata
Lalu berkata Juragan Jailani
"Adinda Tuan pergilah ganti,
naik bertembang adiklah pergi,
pening sangat kakanda ini.
Lalu berkata Nakhoda Manan,
"Naik bersama Encik Abdussaman.
Beta nan tiada sedap badan,
esok hari baharulah berjalan."
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Disahut oleh Abdussaman,
"Apa senda Abang dikerjakan,
miskin sahaya boleh salahkan,
sekali-kali tiada menyangkalkan."
Juragan tertawa sambii berkata,
"Wall, Anakku cahaya mahkota,
dengan sebenar abang berkata,
Tuanlah ganti barangnya apa?"
Sudah berkata lalu beradu
dipeluk pinggang, Adinda itu
berma'suk mimpi muda yang tentu
masuk ke taman berkotakkan batu //
42) Dia melihat sangatlah nyata
parasnya laksana anak-anakan dimata
berbanyak-banyak cahayanya diraja
suatu pun tiada ada yang lata
Sudah bar! pun siang
bangun juragan kedua sembahyang
terkenangkan mimpi hatinya biinbang
dibawa inengaji tiadalah hilang
Sudah makan muda kedua
lalu datang nakhoda semua
mengajak naik juragan segera
datuk menanti janganlah lama
Lalu berkata Juragan Jailani
"Naik nakhoda sekalian ini
Abdussaman gantinya kami
esok hari naiklah ini."
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Nakhoda Ali lalu berkata,
"Memakailah Tuan saudara kita
parasnya elok laksana putra
banyak gerangan perempuan bercinta."
Lalu tersenyum Abdussaman
sambil menyahut suara perlahan-Iahan
kakanda jangan banyak ulahan
tiada kuasa bersalin pakaian
Nakhoda Ali lalu tertawa
sambil turun ke sampan tanda
Abdussaman bersama juga
naik panggil nakhoda semua
Sampai ke balai datuk pun ada
diadap oleh Maulana anakanda
datuk menegur, "Juragan mana?
tiada naik dia bersama-sama."
Nakhoda Besuk menjawab kata-kata
juragan tiada sedap ba(d)annya
puannya empunya sembah sahaya
putinya
sadaran ada ganti dianya
Datuk saudagar lalu betlanya
yang mana saudara dianya //
43) nakhoda muda menginjakkannya
dilihat buruk pakaiannya
Di dalam hati dipikirkannya
orang miskin ini gerangan
entahkan ia entahkan bukan
mengapa tiada diberi pakaian
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Adapun akan Abdussaman
duduk di belakang Nakhoda Manan
memakai baju koyak di kanan
kata Nakhoda All, Marl Tuan!"
Datuk saudagar duduk bertakhta
tiada menegur sepatah kata
nakhoda semuanya dilawan berkata
juragan sahaya yang diperiksa
Kata saudagar bertembang lemah
nakhoda semuanya jangan tersalah
sambil bertelakan pinggang sebelah
anak Maulana Abdullah perkayalah
Pergi surut barangjaulah
berapa banyak tuan hitunglah
hati ayahanda terlalu gundah
tiada datang juragan yang indah
Dalam di pandang sungai terkena
lemah lembut barang kelana
saudagar tidak menyapa
di dalam hatinya anak siapa
Balk parasnya bagai dipana
orang miskin tiada berbangsa
Abdussaman ada berdaya semua
Tiada menegur Juga dianya
Ayahnya tiada menegur menyapanya
ia pun menuruti demikiannya
Abdussaman berseri
batang diacung dipegang tangan kiri //
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44) Tampaklah dengkinya kilat berseri
saudagar memandang hatinya benci
sudah bertembang nakhoda semuanya
mcngcndap datuk dengan hormatnya
Datu tiada menegur dianya
di jamu niakan barang adanya
Abdussaman berkata sambil berdiri
makan nakhoda, makan nakhoda Ali
Juragan Jailani tiada kemari
tiada suka hati harinya kemarin
orang bertembang tiadalah tentu
entah siapa gerangan ini
Abdussaman berdiri di kain
Abdussaman naik di rumah Suaim
•  lalu berkata Nakhoda Manan,
"Marilah naik Encik Abdussaman."
Apa dibuat di tengah haluan
kembali hari bersama malam
disahuti oleh nakhoda muda
marilah duduk wahai adinda
Abdussaman menjawab sabda
beta di sini dengan juru
makanlah banyak abang nakhoda
hari nan zohor sudahlah rendah
Teriaiu balas nakhoda
melihat di tanah duduknya adinda
Saudagar Encik Abdussaman tiada
mengapa
juragan juga yang diperiksa
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Makan sedikit lalulah sudah
karena hati sangatlah gundah
katanya datuk hamba mohonlah
hari pun zohor rasanya sudah
Berjalan kembaii semua nakhoda
Abdussaman di belaknng nakhoda muda
Sampai di pasar lalu berkata,
"Panas sangat badannya sahaya." //
45) Kembaii dahuiu kakanda seinuanya
hendak nanti s€ketika jua
jangan menanti nakhoda semuanya
beta bersama selamat sedabah
Lalu berkata Nakhoda Ali,
"Adinda apa dibuat berdiri
marilah semua kita kembaii
sekarang juragan kerah mencari,"
Abdussaman tersenyum sambil berkata,
"Beta mandi sebentar sahaja
kembaii jangan menanti kita
ke perigi vvakaf mandinya beta
Semua nakhoda lalu kembaii
Abdussaman berjalan mandi
sambil berkata sudah jauhari
ke balik taman kita mau pergi
Lalu berjalan dia bertiga
ke balik gedung sampailah dia
hendak mandi tiada bertaula
ke dalam pekok kita menjavvab
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Masuk Seiamat dengan silaba
Abdussaman bersamalah juga
lalu bersembunyi di pohon cempaka
seiamat sllajaii duduk ketingga
Dilihat oieh si kembang melati
di pohon tunggal ia berdiri
apa dibuat duduk di sini
orang tiada pe(r)nah ke sini
Seiamat kedua lalu berkata
saliaya dagang miskin yang papa
minta kasihan encik nan kedua
sahaya hendak meminjam tauba
Adapun akan Siti Dangkela
inendengar si kumbang berkata-kata
lalu berdiri di tangkap jendela
orang ada duduk di tangkasa
Katanya kumbang berilah tambah
boleh disuruh memanjat bunga //
46) tambah diberi sambil bersabda,
"Wah abang kami menyerah."
Kata Seiamat apa disudahkan
ini boleh sahaya kerjakan
encik jangan main dan segan
barang apa hendak sudahkan
Sabda Siti siapakah tuan
hendak disuruh memanjat bunga




setelah berpandang setia budiman
melayang semangat di dalam badan
rasanya liendak mendapatkan
Selamat pun banyak berilah bunga
setengah diambil dengan laraknya
dengan si kumbang diberikannya
yang setangkai Abdussaman diberlnya
Bunga di ambil oleh selabah
kepada Abdussaman diberikan serta
lalu berjalan ke perigi batu
baharulah tau Siti Dang Kaila
Bunga dilengkung sambil berjalan
terialu sigap muda handalan
setelah mengilai sambil berjalan
tersenyum pula Abdussaman
Sudahlah nanti muda yang puta
kembali pulang ke sekoci kakanda
juragan pun bertanya mana adinda
nanti apakah demikian lama ada
Menyuruh bertanya nakhoda Maman
di sana di tunggu Abdussaman
jauh bahasa pergi engkau lihatlali
anak orang jauhnya diberikan
Sampainya hati nakhoda sekalian
diamnya sama pergi berjalan
tiada kembali apa dikerjakan
tinggal anak orang tiada berketahuan //
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47) Adapun akan Abdussaman
berjumpa Encik Awang di tengah jalati
sainbil berkata adinda tuan
mari niQnombakI ada paku tuan
Encik Abdussaman berkaia nanti
jikalaii ada amanat asyiklah pakai
abang juragan lama sudah mcnanli
bersama diamnya beta kcmari
Encik Awang berkata baiklah tuan
jangan pula kakanda diperdayakan
selama dia kepada juragan
lalu berjalan muda handalan
Sampai ke perahu Abdussaman
segera ada tegur Juragan Budiman
Abdussaman terscnyum seri bcrseri
sambil memberi juragan bunga
Inilah perahu lihat beta di sana
Selabah memanjal pohon cempaka
Encik Awang berkirim salam doa
esok disuruh naik kakanda
Mengajak menyambiit kononnya dia
ajakiah abang nakhoda semuanya
setelah malam Selasa/h/ lali hari
masuk beradu Juragan Jaiiani
Abdussaman berusuk liati
sebab melihat parasnya Siti
diambil Qurannya lalu dibaca
hati di dalam jangan ke nyata
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Tiacla hilangnya di mata-mala
clok inanjclis bagai dipatah
sanipai waktu dini hari
baliarulah beradu muda bestari
Ayani berkokok bcrapanya kali
bangun sembahyang Juragan Jailani
sudah sembahyang muda bangsawan
48) pergi mandi lalulah makan // /tavvaky'
Tawak-tavvak disuruh pelukan
lalu dalang nakhoda sckalian
lalu berkata Juragan Jailani
sudahlah makan semuanya ini
Encik Awang menyuruh naikkan pakai
mengajak menombak hadia(h) ini
disahul oleh Nakhoda Raka
mana suka Juragan Encik Muda
Yang hamba ini adalah scdia
liada apa suatu pun kerja
lalu memakai muda sekaliannya
masing-masing mana sukanya
Terlalu pun ada sedia semuanya
lalu turun ke sampan tandanya
lalu berjalan berkawan-kavvan
langsung kepada bangsal sasaran
Encik Awang, Encik Husein ada
sekalian
masuk menombak muda sekalian
orang menembak pada hadiah itu
Encik Awang menang sudah lah lenlu
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Encik Abdussaman terbilang di situ
dua tiga kaiinya memangnya itu
setelah petang sudahlah hari
Juragan Jailani bermohon kembaii
Encik Awang berkata man is seraya
adinda singgah juga di sana
lalu singgah dengan seketikanya
makan penganan mana yang adanya
Bermohon pulang pada keciknya
lalu sembahyang nakhoda semuanya
Encik Abdussaman berhati pilu
terkenangkan Siti sangat rindu
Masuk beranda lalu beradu
katanya kepala terlalu ngilu
se(te)lahlah dia sembahyang isa
masuk beradu pula semula
Juragan Jailani lalu berkata,
"Mari makan dahulu Adinda!" //
49) Lalu berkata Abdussaman,
"Makanlah dahulu Bang Juragan!"
Kepala pening tidak tertahan
lalu berselubung muda pilihan
waktu subuh sudah nyatanya
bangun sembahyang muda teruna
Masuk beradu pula dianya
makan dan minum tiada pedulinya
lalu berkata juragan bangsawan,
"Mengapa tak makan adindanya Tuan?'
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Apakah sakit Adikku Tuan?
Bawalah makan barang secawan."
Sampai baradii hari muda jauhari
tiada bangun muda bestari
Terlalu susah Juragan Jailani
katanya, "Nakhoda Manan suruh
kembali!"
Lain datang nakhoda ketiga
Abdussaman dinyatakan juga
Mana adinda tidak berlakhta
disahut juragan, "Sakitlah beta."
Susahnya hati tiada menderita
olehnya sakit saudara kita
Makan dan minuin ilu pun tiada
dua hari sudahlah berupa
masuk beranda Nakhoda Manan
dilihatnya pucat muda budiman,
"Sakit apalah Adinda nan Tuan?
Tubuh berubah pada pemandangan."
Lalu berkata Abdussaman,
"Sakit badan tiada berketahuan.
Tak tail tiada maunya makan,
entahkan mengapajuga gerangan."
Lalu berkata Nakhoda Ali,
"Hampir terkena/h/ pada tengah hari
Ambil sirih bawa kemari
hantu setan tiada berketahuan."
Berkata juragan kepada nakhoda,
Beta bertanya Selamat Silabah ///istri/
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50) Islri hendak diberinya bunda
oleh hatinya tiada peka
dia berkata tidaklah suka-suka
namanya beristri dua dan tiga
Kebanyakan memberi durhaka
jarang sekali memberi suka
jikalau tiada bagi maksudku
sifatnya sama dengan sifatkii
Insya Allah niat hatiku
seumur hidup bingunglah aku
demikianlah perangainya selama-
lamanya
tiada berubah barang katanya
Barang terlepas dari mulutnya
sedikit tiada berubah barang katanya
makannya jarang tutur dan kata
sekalian ditaruh di dalam cinta
Belum pernah marah yang diminta
berbuat kebijakan semata-mata
Jikalau sama sudah kehendak hatinya
dengan scketika Juga dinyalakannya
Sangatlah ngeri ayah bundanya
terlalu sungguh badung lakunya
tatkala pergi ke Pulau Tayuman
datuk bertanya segala teman,
"Apakah dikuasa Abdussaman,
maka meninggalkan kampung halaman
permainya apa kurangnya medan
masjid dan surau sudah sekalian."
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Padang bersif'ak dengan sasaran
balai wakaf tulis bcrawan
apakali gerangan disusahkan hati
maka demikian laku pekerti
Itu pun baik jiiga turuti
enlahkan berjalan yang bakli
itu pun baik juga diburu
se(in)barang laku seniuanya dibidiki
Bukannya payah lagi dibidik
engkau diperbuat kakak dan adik //
51) sekaliun kata daluk maharaja
sahaya juragan terscnyuin sahaja
Katanya aku berbiial sualu kerja
bukannya hendak menjadi raja
sebab aku ke Puiau Tayuman
bukan membawa kanipung dan halaman
Olch hatiku lidak nyaman
beluin mcndapal sahabat budimati
maksiid di hati juga dapat
menjadi budiman orang bersifat
Turun tilikku di dalam makrifat
di sini jalan boleh mendapat
entahkan benar entahkan salah
demikian pe(r)tunju(k) daripada Allah
Janjiku di situ sudah terjumlah
negeri yang jauh datang menyalah
demikianlah sahaya yang dikabarkan
katanya itu sahaya dinantikan
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Sampai bertemu dengan juragan
benar sekali yang disabdakan
disuruhnya berdendang cermin bim
mengaji sembahyang bunyi menderu
Di situlah tempat duduk berguru
di balai berterap empat penjuru
tiada tahu senda dan gurau
datang menembak masuk ke surau
Kerja itu yang hirau
inilah kehendak pergi ke pulau
bertaniba(h) suka datuk maharaja
melihat kelakuan kerjanya ananda
Hambanya keempat adalah berserta
biola kecapi ratib ditagah
seorang bercakap perlahan-lahan
takut terkejut menjadi kesalahan
Juragan mendengar sangat kasihan
melihat laku menjadi demikian
lalu berkata Juragan Jailani
"Menjadi bingung hatiku ini." //
/betapa/
52) Betapalah halnya duduk baginda
hendak dipandaikan tiada merana
mudah diketahui maksud di hati
perkataan itu hendak kunanti
Bukan susah laku dan kata
takut tiada benamya di hati
susahnya kami tiadalah terkira
memandangi menanggung lara
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Jikalau kukatakan sebarang bicara
apa katanya turutlah segera
kami menanti perintahnya jiiga
kita pinangkan dengannya segcra
Asalkan dia berhali suka
jangan menaruh hati yang duka
itulah laku hendak dibiarkan
sampai bagian hari belum makan
Jawabnya jikalau laku demikian
cobaiah ajak oleh juragan
berangin berembun duduk menahan
ayah bundanya kami harapkan
Cobaiah Juga Encik gerakkan
barangkali dia bangun makan
kepala diangkat oleh Juragan
di atas bantal diletakkan
Itu pun tiada juga dikabarkan
lalu berbaring sebelah kanan
s.y.a.w.ng pun tidur seketika
Juragan Jailani tidur juga
Tiada orang lain yang jaga
habis tidur semuanya belaka
sampai waktu tengah malam
lalu terkejut muda pu(h)alam
Dilihatnya suaranya luar dan dalam
bulan di langit cahayanya muram
diamlah ia berpeluk tubuh
datang pikir bertambah tumbuh
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Hati di dalam bagaikan luruh
seorang diri mengucap mengeluh //
53) dilihatnya bulan cahayanya bersih
cmbun pun turun lalu putih bersih
datanglah dendam membawanya letih
di mata-mata cahaya yang putih
lalu berkata Encik Abdussaman
Allah Tuhan khalikul rahman
Terbang melayang rasanya iman
memandang seri kemala taman
seraya menunjuk di dalam bangsi
tuan laksana bunga diparasi
Abang seumpama seekor pekasar
kota nama di taman hidup dilaksa
Hai tuan bunga yang kembang
tiadakah adinda belakan abang
Jikalau dapat menjadi kembang
ketika inilah kakanda melayang
kakanda menjadi pangku mcnawan
birahikan biilan di kandang awan
Parasnya bangsawan muda setiawan
perhambalah abang dagang lertawan
abang mengikut abang Juragan
olehnya adinda yang dihajarkan
Ayahanda bunda kakanda tinggalkan
belas nan tuan yang diharapkan
sampailah sudah kakanda kemari
harapkan dipersuruh di payung negeri
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Pergi mengadap petang dan pagi
ayahanda menegur tiada sudi
mabuklah kakanda tiada berketahuan
birahilah bagal diarak awan
Di dalam seluruh tanahnya awan
tiada berbanding asal bangsawan
daripada sangat pucatnya abang
menjadi burung kemari terbang
Sudah terpandang bunga kembang
arwah melayang pagi dan petang
wajah manis selalu terbayang-bayang
//
54) Seketlka jatuh kasih dan sayang
membawa lalai malam dan siang
paras dan elok amat menjelis
anak rambutnya melentik wilis
Keningnya laksana awan ditulis
mata manis dibawa mcmalis
seiamanya sudah memandang tuan
gilanya kakanda tiada ketahuan
Sekalian dipandang memberi awan
duduk menangis muda bangsawan
waktu pun hampiriah dini hari
bulan pun tenang tiada terperi
Terkenangkan paras Siti bestari
di dalam bangsi manangiskan diri
juragan terkejut dari beradu
mendengar bangsi bunyinya merdu
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Di dalam pikirnya siapa dirindu
bila berbuat demikian itu
Juragan pun lieran di dalam liati
memandang demikian lakunya pekerti
sambil bangun Juragan Jaiiani,
"Makan nasi wai, Adinda mari!"
Terkejut Encik Abdussaman lalu makan
sangatlah malu kepada juragan
mendengar bangsa abang nan gerangan
sedikit juga la makan
Setelah sudah minum dan makan
lalu berkata pula juragan
mata tiada hendak ditidurkan
balk bermain kita kerjakan
Sementara duduk berjaga-jaga
supaya hlbur hati yang duka
kita bermain bersuka-suka
duduk menari pangkal bertiga //
55) Duduk bertiga disuruhkan
Selamat Selabah disamakan
sekalian datang kepada hadapan
dengan gamelan disuruh palukan
Sekarang kedua memalu gendang
ada yang bergaung ada yang
berkembang,
"Marilah Tuan nyanyi dan tembang,
selamat menjadi bangau terbang."
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Riuhnya tiada lagi terkira
orang di kecik berhimpun semua
gegap gempita suara tertawa
serta kccapi dan biola
Orang atur kanan dan kiri
serta dengan ta(n)dak dan tari
melihat Selamat bermain tari
menghiburkan hatl muda bestari
Kepada Abdussaman katanya, "Juragan
in! kecapi ambiliah Tuan!
Biar Kakanda bangsa merawan
boleh dipanah bulan di awan."
Abdussaman tersenyum menyaut kecapi
juragan pun b.d.y.ng.h.u.k.t sis!
dengamya merekam di dalam kecapi
disambutnya punya di dalam bangsi
Adapun merekam Encik Abdussaman
tatkala berjaian masuk ke taman
lalu terpandang paras budiman
jadi mudarat hati tak nyaman
Dibawanya duduk memetik kecapi
merasa badan bagaikan mati
terkenang kepada parasnya yang Siti
hancur lulu di daiam hati
Juragan Jailani sudah mengerti
mendengarkan oleh merekam di dalam
kccapi
patutlah adikku bersusah hati
sudah terpandang parasnya Siti
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Dipujuknya di dalam bangsa beradu
haruslah Tuan menaruh rindu I I
/sudah/
56) sudah memandang kepadanya jodo
bulan matahari sana berpadu
Tahulah kakanda penyakitnya tuan
jangan sangat berhati rawan
sabarlah menanti untung pertemuan
bulan jatuh ke dalam pangkuan
Jangan adinda bawa bercinta
badan yang permai menjadi lata
berkata safaat junjungan kita
bcrsanding juga di atas takhta
Abdussainan mendengar bangsa juragan
rasanya malu bercampur segan
kecapi dipangku segera dilepaskan
laiu mengambil suruh di puan
Tunduk mengeluh sambil bertelckan
di dalam hati dipikir sertakan
bijaksana sungguh abang juragan
didapatjuga aku sembunyi-
sembunyikan
Juragan berkata di dalam bangsa,
"Mengapa Tuan segera berhenti
petiklah Tuan lagi kecapi
menghiburkan susah di dalam hati."
Abdussaman tersenyum seraya berkata,
"Penat sudah rasanya anggota
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sambil memandang Selamat sebada
ia inenjadi burung perkasa."
Juragan pun duduk sambil tertavva
melihatkan laku budak semua
masuk bermain muda dan tua
bagaikan khidmat orang tertavva
Adapun sekalian nakhoda penjeiang
terkejut menengar gong dan gendang
biinyi azimat bukan kepalang
orang tertavva tjada berselang
Sekalian berkata sama sendiri
apa dibuat juragan di keci
baharu pula demikian peri
bermain tengah malam dini hari //
57) Berapa bulan sudah kita di sini
tiada pe(r)nah demikian peri
bermain apa yang demikian in!
azimat dengan tepuk dan tari
Marilah kita pergi ke sana
supaya dilihat baik dan Jahat
permainan apakah demikian bahananya
bagaikan terbang kecik bunyinya
Lalu berkata Nakhoda Manan
tiada siapa empunya perbuatan
juragan sana juga melayan
maka menjadi orang sekalian
Lalu pergi semuanya nakhoda
lalu ke sampan naik bertanda
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menuju juragan keciknya ada
dilihatnya patut di atas beranda
Nakhoda pun naik langsung sekaki
ke hadapan budak yang menari
dilihatnya permainan burung kedidi
Selamat menjadi rajavvali
Kedidi disambar tiada dapat
ke atas beiakang dia melompat
sambil terbang terlompat-lompat
hendak disambar tiada sempat
Sekalian meiihat terlalu suka
Selamat Selabah banyak jenaka
nakhoda datang seorang tak paniknya
juragan pun baharu pandang muka
Lalu tersenyum Juragan Jailani
memberi isyarat, "Marilah sini!"
nakhoda berdiri menada kain
meiihat adinda bermain-main
Suka tertawa nakhoda semua
laiu duduk Juragan bersama
hamba terkejut terlalulah lama
gemparnya kecik, "Apakah nama?"
Lalu berkata sama sendiri
riuhnya bunyi tiada terperi //
/bangunnya/
58) bangunnya tengah maiam dini hari
bergaung tepuk dan tari
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Kami berpiklr di dalam hati
mendapat Seri Nila gerangan ini
membayar kawal waktu hati
kami pun segera datang kemari
Tertawa besar juragan budiman
sambil dipeluk Abdussaman
jikaiau mendapat kemala taman
tiadalah mabuk semalam-malaman
Sebab bermain bersuka-suka
hendak menghibur hati yang duka
bulan terang memanah ke muka
tengah tidur bangun berjaga
Disahut oleh nakhoda muda
tidur di sinikah di atas beranda
bandar beradu manakah ada
berembun berangin semuanya ada
Laiu disahut Juragan Jailani
dengan kehendak adinda ini
hatinya suka beradu di sini
beta pun menurut juga ke sini
Bangun kepada dini hari
duduk berbangsa seorang diri
berbagai keranda di dalam bangsi
baharulah nyata sekaliannya ini
Menadah percintaan adinda ini
tetapi tiada tawa selamanya ini
sudah terpandang parasnya Siti
patutlah ia berusuk hati
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Kita sekalian sedikit tak singgah
adinda sudah memandangi muka
bila gerangan masanya ketika
berjalan mendapat intan mestika
Selamanya kami diperdayakan
rahasianya tiada tnau dikeluarkan
masuk ke taman tiada kabarkan
percintaan sangat dilindungkan //
59) Disahut oleh Nakhioda Manan
tatkala bertembang itu gerangan
tinggal di darat Abdussaman
mandi dua kcpa di balik taman
Sekalian kita disuruh kembali
karena ia hendak mandi
Selamat Selabah disuruh pergi
mencari tempat wakaf perigi
Beta berkata, "Adinda mari!"
apatah lagi dibuat berdiri
hari sudah nyata tengah hari
juragan sekarang menyuruh mencari
Sehatinya beta lagi menari
berkainlah kami pulang kemari
carilah jangan suara menanti
lagi mencari tempat perigi
Sekalian kembali dengan seketika
tiada sekali disanggah pergi
akan dianya lain yang dibaiki
mencari tidak bersama kita
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Laiulah kembali dengantiya sebentar
haram tiada berbuatan onar
rupanya dia hendak menyamar
bulan mengambang hendak disambar
Sementara tawa Juragan Jailani
patutlah hilang sekarat hati
terkejutnya hatI tiada terperi
juragan pun menyuruh mencari
Sahut juragan benarlah itu
marl doa kepada periglnya batu
bangunlah la membawalah bunga
di hati kami sudahlah tampa
Adinda nan datang dari mana
takut beroleh suatu bencana
hati kami sudah menyatakan
dianya tak mau menyatakan
Kepada badan sahaja menampakkan
di dalam dian kami melihatkan //
60) tiada tertanggung gerangan rasa
duduk bercinta senantiasa
Hati pun tiada lagi tak puasa
baharulah sangat sakit dirasa
adakah s^erti sehari-hari
permainan pun lagi tiada digemari
Duduk bersunyi seorang diri
bangun tengah malam dini hari
nakhoda muda menjawabanya kata
sambil memandang muda yang puta
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Sungguhkan adinda sangat bercinta
badannya sangat barulah lata
alangkah lamanya duduk begin!
tatkaia kita masuk ke negerl
Adinda pun bemiatkan berbini
kabarkan kakanda sekaliannya in!
barang kehendak tuan katakan
jangan menaruh hat! yang segan
Ibu dan bapak itu juragan
abang sekalian ada menyaratkan
mengada demikian laku pekerti
duduk ditahankan bemanti-nanti
Tuius dan ikhlas di daiam hat!
kakanda menanggung seribu dan hat!
jikaiau demikian lakunya bangsawan
badan yang permai tahulah tuan
Duduk menahan pilu dan ravvan
dendam berahi tiada ketahuan
kota juragan heranlah hati
clnta ditaruh di dalam kaibi
Adikku Tuan buah hati
abang melihat susahnya hati
terialu susah hati dan mata
memandang adinda hati bercinta
Ditahan sakit badan pun lata
tiada Juga mau berkata
sebab pun beta dapat past!
mendengar menjadi dalam bangs! //
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61) Tiadalah mengambil di dalam hati
akan beta adinda gusti




sudahlah nyata kami dengarkan
hati tak sampai me(m)biarkan
Bangunlah beta mengunjuk makan
menyuruh bermain dihiburkan
itii pun la tiada mengajukan
beta mau juga mendengarkan
Didengarnya suara beta menegurkan
bangs! itu segera diletakkan
dengan sebenarnya beta berkata
janganlah dibuang airnya nyata
Bangunlah la duduk bertelakan
daripada hendak melindungkan
jawabnya apa beta cintakan
dendam tiada rindu pun bukan
Tiada sekali menaruh duka
sekedarkan mata hendak berjaga
ditiup bangsi karena suka
rindu dendam pula sangka
Menjadi bingung di dalam hati
melihatkan halkan pekerti
lalulah beta meniup bangsi
ia duduk memetik kecapi
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Orang berkampung datang kemari
Selamat Selabah ia menyanyi
s.y.a.w.ng pula diberi kecapi
ia pun baring berdiam diri
Adapun juragan berkata-kata
dipeluknya leher muda yang puta
rambut di kepala disasakkan
belas kasihan tiada menderita
Abdussaman mendengar juragan berida
menidurkan diri memejamkan mata //
62) suatu pun menjawab kata
Dang Laila juga di mata-mata
Lalulah berkata Nakhoda Ma'wa,
"Mengapa demikian iakunya Adinda?"
Barang maksud di dalam dada
khabarkan benar kepada kakanda
Jikalau sungguh hendak beristri
katakan kepada Juragan Jailani
jangan menaruh walang hati
biar dipinangkan seketika ini
Apa yang kurang padanya tuan
ribu dan laksa adalah sekalian
adinda seorang ramai berkawan
sekaliannya mau seinata tuan
Adapun kakanda sekalian ini'
mengiringkan adinda sampai kemari
cacatnya tuan hendak berbini
maka adinda beriayar ke sini
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Sebab sudah kita bersetia
kakanda sekalian tahu rahasia
sekarang satnpai dengan upaya
bicara kita jangan sia-sia
Apatah laku hendak ditenti
menahan bercinta bermati-mati
katakan juga niatnya hati
kakanda menanggung hidup dan mat!
Abdussaman tiada memahat maidah
di dalam hat! juga yang gundah
meskipun besar kabar tiada faidah
saudagar tak man tentulah sudah
Biarlah aku tiada beristri
jikalau bukan bagai aku cari
dipinang pun tidakkan diberi
baik duduk berdiam diri
Berkata pula Nakhoda Manan
bicara itulah kita berkenan
baik dipinangkan kemala taman
itulah Jodo Abdussaman //
63) Jikalau dinanti perkataan dia
bilakan mau ia bersabda
mana baik kepadanya kita
malu adinda memberi nyata
Hendak dinanti katanya itu
bicara kita jadi tak tentu
dia pun menanggungpercintaan begitu
tiadakan keluar barang suatu
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Juragan Jailani menjawab kata,
"Baiklah segera bicara kila,
mengapa saudagar bersamalah serta
mau tak tnau supaya nyata."
Nakhoda Ali pula berkata,
"Marilah segera mengadap kita,
jangan menanti sabdanya adinda
kabar kita pun laksana coba."
Abdussanian berkata memberi piiu
bicara meminang jangan dahulu
perkataan abang jangan terlalu
tak katakan kakanda beroleh malu
Karena saudagar orang yang kidang
tiada memilang sekalian orang
jikalau dikatanya sebarang-barang
aiblah abang disahutnya orang
Lalu disahut oleh Nakhoda Raka
janganlah Tuan berbanyak kata
siapa tau Tuan celaka
jalan yang baik dilakukan juga
Karena mencari jalan sentosa
mencari nikmat asal berbangsa
jangan adinda duduk bercinta
badan nan jangan binasa
Jangan juragan berhati walang
kasih dan senang bukan kepalang
jikalau boleli Tuan dijulang
naina yang baik dibawa pulang
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Jangan juga ada demikian peri
adinda baikjuga beristri // /abang/
64) abang mau biar kemudian hari
asalkan Tuan bersenang diri
Juragan Jailani orang beriman
diajaknya juga Abdussaman
baikkan hati tetapkan iman
dipohonkan juga kemala setaman
Kita mencari jalan baktl
pekerjaan kita baik dinanti
jikalau diainbii bersakit hati
kita pun tiada tak katakan mati
Hendak dipinang dengan baiknya
ada pertemuan diterimanya
jikalau marah dengan dustanya
kita pun lawan dengan sebenamya
Meskipun ia orang kuasa
masakan kita boleh dipaksa
disuruhnya timbang seribu laksa
belumkan kita lagi binasa
Demikian bicara Juragan Jailani
adinda hendak dipinangkan Siti
Abdussaman mendengar mendiam diri
menarik selubung tiada berbunyi
Belum putus bicara orang
berbunyilah budak lalu sembahyang
berkata Juragan harilah siang
bangun semuanya sekaiian orang
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Kita sekaiian duduk berkabar
hari mau siang tiada sadar
mata mengantuk menjadi segar
oieh percakapan mau saudagar
Sama tertawa sekaiian orang
tersenyum sedikit muda terbilang
lalu mengambi! bersembahyang
ke atas beranda naik sembahyang
Di atas beranda duduk bersahaja
datanglah juragan memeluk lehemya,
"Wah, Adikku Tuan makhota
janganlah Tuan lag! bercinta //
65) Lalu berkata Nakhoda Raka
bicara itu bila dibuka
menanti balk masanya seketika
balk mengadap hari inl juga
Tersenyum manis Abdussaman
sambil memandang juragan budiman
berkata halus member! nyaman
Janganlah abang bicara tak nyaman
Jangan dahulu kakanda suarakan
beroleh malu abang pikirkan
lihat saudagar beta tentukan
sahaya karena saudagar tiada
perkenankan
Beta mau abang sudahlah past!
lalu saudagar sangat diperhati
barang kehendak di dalam hati
sedikit tiada jalan bakti
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Tatkala kita naik bertimbang
ia berdiri tiada memandang
sebab menegur bertanyakan abang
kepala yang lain pula dirambang
Itu perbuatan boleh iagi dikenang
apatah kita hendak meminang
sahaja umpama tikus berenang
hantunya duduk di atas julang
Adinda itu terlalu takut
dipinangnya anak tiadakan patut
bicara itu baik dibantut
dari berani baiklah penakut
Sabarlah dahulu janganlah disambut
pertemuan tiada boleh direbut
baik masanya jikalau disebut
titahkan nistanya datang berkabut
Abang sekalian belumkan tahu
saudagar itu tiadalah malu
meminang anaknya jangan dahulu
abang semuanya beroleh malu
Juragan Jailani orang budiman
taukan hati Abdussaman //
66) lemah lembut membalas firman
adinda jangan hati tak nyaman
Sebagai dipuja oleh Juragan
mengapa demikian tuan sabdakan
abang Juragan tuan marahkan
hendak meminang adinda larangkan
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Kepada bicara abang nan tuan
biar dijawab sebarang kelakuan
siapa tahu ada pertemuan
supaya adinda berkenangkan
Jikalau itu adinda malukan
oleh saudagar sangat mengingatkan
sebabnya asal disembunyikan
bangsa yang bahari belum dinyatakan
Olehnya tuan datang kemari
meninggalkan kampung halaman negeri
sampal sudah tuan ke sin!
abang hendak carikan istri
Supaya senang rasanya hatl
jangan bercinta adatku in!
karena kehendak hatl sendiri
kemala taman hendak dicari
Demlkian bicara abang nan tuan
tuan meiarang pula demikian
bukannya abang takut kerugian
asal boleh sana bersambutan
Apalah tanda berkasih ramai
jikalau dilihat adinda m.m.a.i.
kehendaknya Tuan Laila Perani
seboleh-bolehnya abang perdamai
Abdussaman hati tak senang
aimya mata berlinang-linang
perbuatan saudagar dagang
hatinya putus laksana bintang
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Sepatah pun tiada ia membulan
rasanya hati terlalu segan
masuk beradu tiadalah makan
sebagai diaju oleh juragan //
67) Setelah datang masuk ke dalam
diam baring di atas tilam
juragan pun heran hati di dalam
melihat adinda duduk bermuram
Lalu berkata Juragan Jailani
demikianlah lakunya semua ini
hati bercinta ditahani
tiada menurut bicaranya kami
Kita pun bingung memikirkan dia
menjadi buntut bicara abang sedia
hendak dinanti perkataan dia
mungkin sangat berlinang sahaya
Beta memuja sebiiang hari
minta nyatakan kehendak sendiri
supaya tentu sebarang peri
tersenyum nakhoda k.a.n.m.ny
Belas mendengar juragan berbisik
Abdussaman sangat dibiga
kasih dan sayang sudahlah nyata
Nakhoda berkata kepadanya juragan
bicara kita baik diamkan
jangan dahulu kita susahkan
kehendaknya sahaja dinantikan
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Nakhoda Manan nakhoda muda
katanya heran di dalam dada
mendengarkan kata diamnya tiada
bicara kita disanggah sahaja
Jangan dahulu kita susahkan
kehendaknya sahaja dinantikan
Nakhoda Manan, nakhoda muda
katanya heran di dalam dada
Mendengar kata dianya tiada
bicara kita disanggah sahaja
jikalau demikian lakunya pekerti
kita meminang baik berhenti
Apa sahaja kehendak hati
sebarang perintah kita turuti
Juragan Jailani lalu berkabar
bicara mufakat jangan dikabar
Baikiah kita naik bersasar
boleh mendengar halus dan kasar
nakhoda keenam lalu berkata,
"Marilah pergi samanya kita." //
68) Adinda itu bawalah serta
di hadapan saudagar supaya nyata
sahut juragan masakan mahu
perangai adinda sudah tahu
Perkataan dia sudah terlalu
saudagar konon memberi malu
lalu berdiri Juragan Jailani
seraya berkata nanti di sini
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Jawab dibawa semuanya ini
mandi di kolam orang di sini
juragan pun masuk ke dalam gedung
dilihat adinda tidur berselubung
Kata juragan, "Mengapa mengurung
mari adinda menyumpit burung."
Terkejut Abdussaman, membuka niata
suatu pun tidak ada dikata
Memandang juragan pun tiada nyata
sambil disapu-aimya mata
juragan memandang terlalu kasihan
sampailah tuan orang pilihan
Lalu dipuja kata perlahan
hati bercinta sahaja ditahan
apa juga tuan tangiskan
mari berjalan abang hiburkan
Mandi ke kolam kita samarkan
adik wai jangan tuan turunkan
jangan dibawa berhati duka
bangun adinda berbasuh inuka
Lagi pun oleh bekas berjaga
bawaiah berjalan barang seketika
disahut Abdussaman tiada kuasa
berjalan tiada lagi berdaya
Tambahan pening kepala sahaja
badan dirasa tiada berdaya
silakan abang pergi mandi
sekarang beta mandi di sini
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Hendak tidur beta mau lagi
69) jangan ingar abang kemari //
janganlah lama kakanda berjalan
adinda seorang abang tinggalkan
Tersenyum berkata, "baiklah Tuan!'
segara Tuan abang mendapatkan
lalu memaki Jiiragan Jailani
berjalan keluar seraya berdiri
Mana Selamat mari ke sini
engkau tentu masuk kemari
disahut orang di dalam perahu
Janganlah encik bimbang terlalu
Hamba keempat masuk tertengku
sahaya menanggung perkara palu
lalu naik juragan yang besar
nakhoda semuanya sama besar
Berjalan menuju kampung saudngar
lantas masuk ke dalam pagar
datuk pun tengah duduk bertcngkur
lalu berhenti sambil bcrlutur
Tersenyum datuk lalu mencgur
juragan nakhoda sama bertutur
lama tak datang anak juragan
diambil pun lalu disorongkan
Anakku semuanya janganlah segan
datang kemari terlalu segan
tuan semuanya apalah mulanya
kemari datang sangat lamanya
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Apaiah sebab demikian scniuanya
tiada seperti kala dahulunya
nakhoda semuanya bukan biiatan
datang berulang keinari segan
Baik kitab bersuka kawan
barang bicara boleh dilayan
lalu tersenyum juragan niuda
sambil memandang kcpada nakhoda
Kasar dan halus sudahiah nyata
kita semuanya hendak dipaksa
mengapakah maka demikian peri
nakhoda semuanya masuk kemari //
70) Karena kita empunya negeri
salah bila minta ajari
kemana lagi hamba datuk pergi
bemaung di bawah ccrapu tinggi
Rahim datuk petang dan pagi
jikalau binasa datuk yang rugi
hamba datuk banyak berkawan
dagang asyik tiada ketahuan
Takut tersaiah jadi tertawan
harapkan bantuan datuk pahlawan
itulah hamba malukan diri
baik dan datuk ujari
Karena datuk empunya negeri
dilayan orang di sini
saudagar mendengar kata begitu
hatinya suka pandangannya satu
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Kebcsaran diri sudah tertentu
benarkah kata anakku itu
anakku sama diamlah di sini
orang menyekatkan tiada berani
Meskipun salah bagaimana peri
dijahatkan orang siapa berani
jangankan saudara tuan scmuanya
masakan boleh dapat kecewa
Semuanya orang miida dan lua
perintahkan klta itu semua
Juragan Jailani orang jauhari
berkata di dalam hati sendiri
Kurangnya alat hakim negeri
pikiran tiada memandang diri
mengatakan diri sangat kuasa
tiada memandang Tuhan Yang Esa
Diri dipandang scntiasa
dengan kebesaran duduk sentosa
dianya duduk di atas takhta
bala Allah belumlah dirasa
Lalu tersenyum juragan berida
memandang kepada semuanya nakhoda //
71) semuanya mengerti di dalam cinta
bicara akal kasarnya nyata
Enci sempurna Tuhan sahaja
benarlah kata saudaranya kita
di dalam hati juragan bestari
tiada faedah lagi dicari
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Saudagar orang tiada berkecuali
katanya keras kurang budi
kepada hati tiadalah berani
lalu bermohon juragan kembali
Datuk pun lagi juga memahaini
mengapa seketika datang saya ini
hendak kembali baiklah kabar
ayahanda lagi hendak berkabar
Perahu tinggal janganlah kubar
siapa berani cari sumbar
juragan tersenyum memandang muka
disahut oleh Nakhoda Raka
Sabdanya datuk benarlah belaka
olehnya ada menaruh duka
niat Juragan baik kemari
hendak mengadap datuk yang bahari
Keduanya obat hendak dicari
saudaranya sakit berapa hari
saudagar berkata sambil tertekan
adanya saudara anak juragan





tatkala bertembang dia bersama
saudagar pun diam. tiada biasa
lakunya sedikit tiada berguna
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Di daiam hati orang yang tua
hendak mati apakan nyawa
akii katakan saudaranya benar
sahayanya ia berbuat onar //
72) Memberikan obat aku lak benar
orang yang lima datang menyamar
jikalau saudara Juragan Jailani
beroleh obat aku kasihani
Entahkan sakit sangat in!
hendak kusuruh bawa kain
lalu berkata kepada juragan
saudara benar ayahanda sangkakan
Itupun balkjuga avvetkan
bolehjuga kawan berjalan
apakah nama sakitnya dia
Abdussaman pun adajuga berkaia
Panda! konon menembaknya dia
Jikalau begitu hainpirlah kaya
disahut oleh Nakhoda Muhammad
sungguh seperti kata Encik Samad
Menengarnya dia dan terlalu amat
sakit pun belum Juga sangat
sampai sekarang belumlah beiah
dibawa makan menjadi muntah
Oleh sakit takut tertambat
mukanya pucat sangat berobat
dia pun sudah tiada sahabat
sekedarkan angkat buat sahabat
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Taulah semua mana yang menengar
datuk Saudagar bahasanya kasar
sedikit tiada lagi bertukar
dibilangnya bagai anaknya pasar
Seketika duduk datanglah orang
Maharaja Pandita menyuruh meininang
datangnya itu di Sungai Seterang
hendak meminang Laila terbilang
Duduk hormat tunduk kepala
dipandang datuk tersenyum sahaja
disapa datuk sepatali Juga
datang mau apa hajatnya ke raja
Penghulu pun tiada menjawab sabda
seraya salah hendak berkata //
73) hendak berkabar orang pun ada
takut dikata sebarang nista
Juragan pun marah ke hadapannya
serunya berkata datuk bertanya
tunduk lengadah rupa lakunya
penghulu pun takut rupa muka
Datuk saudagar sudahiah past!
senuianya yang duduk taukan art!
datang bermaksud di dalam hati
kabarnya itu hendak dinanti
Ketika kali datuk tanyakan
maksudnya itu segera nyatakan
apakah malu kepada juragan
tambahan pula nakhoda sekalian
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Penghulu pun tiada lagi terperi
lemah lembut kabar yang dikeluari
hajatnya hamba mengapa ini
suatu permata hendak dicari
Maharaja mandi di sungai seberang
mohonkan belum permata dikarang
di tangan datuk firman dikarang
intan yang termasyhur disebut orang
Jikalau ada betas dan kasihan
kata sepatah hendak dipohonkan
kepada dia hendak disampaikan
haraplah dia akan aku upayakan
Dipesannya kepada hambamu
maksud jangan di atas malu
dipohonkan jangan diberi malu
minta termina kata terlalu
Datuk menantang suatu firman
di situlah anakanda amat bercinta
belum habis barang dikata
saudagar pun marah terlalu mata
Saudagar marah terlalu berang
katanya lakunya tiadalah membilang
dialah orang mati diselang
anak kita hendak dipinang //
74) Sungguh pun ada anakku dua
tiada kuberikan kepadanya dia
sambungnya cakap mengada-ada
hendakkan orang yang mulia
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Berapa banyak sayid dan ulama
orang muda-muda gayanya sama
scorang pun tiada kuterima
jangankan bininya ada berlima
Meskipun maharaja pcndeta
tiada indah kepadanya kita
dianya itu terlebih bercinta
anaknya pun tak apa dan anak kita
Kembaiilah engkau dengan segera
jangan lagi panjang bicara
dia pun itu banyak anak dara
dengan anakku sedikit tak gala
Orang baiau empat lima ini
tiada aku suka haram sekali
bawalah balik kabarkan ini
Saudagar berkata mukanya merah
tiada membilang lakunya marah
sayid raja haram naraka
tiada aku perkenan sebesar permata
Apakah kurang kepadanya aku
emas dan real beribu-ribu
sahajanya hendak minta anakku
sangat ingin minta buat menantu
Meskipun emas nan engkau banyak
aku tiada sedia sualak
laksana kucing mengangkang anak
kepada kita minta perjinak
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Adapun akan Juragan Jailani
mendengar hal demikian peri
perkataan didengar terialu ngeri
berpandangan sama sendirl
Pikimya sungguh kata adinda
sedikit tiada lag! berbeda //
75) Aku sendirl mandangnya nyata
diberinya malu tuan muda
Adapun akan suruhnya pendeta
tunduk malu tiada berkata
mohon kembali dengannya air mata
semua ada sampaikan kepada pendeta
Pendeta menengar bunyinya kabar
disahut dengan Allahu Akbar
sedikit pun tiada menjadi kobar
menerima takzim hati yang kabar
Sudah kembali suriih pendeta
kepada juragan saudagar berkata
orang tuah matanyalah buta
tiada sekali akal dan bicara
Tiada bertanya dahulunya rata
baharulah menyuruh kepada kita
sungguh dianya orang berbangsa
tiada berguna suatu kata-kata
Beri bicara tiada berketahuan
bangsa pun tiada aku indahkan
putus dahulunya tanyakan
jangan menyesal hari kemudian
112
Jangankan dianya hendak diterima
meskipun anaknya belumkan sama
anak Danglaila Kemala utama
paras laksana bulan pumama
Orang memlnang datang bertalu-talu
beberapa banyak sudah terdahulu
tiada yang patut diamlah dahulu
semuanya itu bermain olah malu
Setelah juragan mendengar kata
sangatlah ngeri di dalam cinla
terlalu susah memikir dia
mclihatkan hal percinta adinda
Juragan tersenyum tiada bersabda
lalui bermohon semuanya nakhoda
sambil saudagar semuanya dikata
tiada sekali budi dan bahasa //
76) Lalu berjalan menuju pangkalan
sambil bercakap di tengah jalan
disaliut oleh Nakhoda Ali
bicara meminang kita berhenti
Biariah dia bersuka hati
mana perintah kita ikuti
nakhoda semuanya ramai tertawa
perinya dia hendak kecewa
Diberinya malu orang semua
dibuat Abdussaman baharulah tawa
berjalan menuju kecik Juragan
semuanya nakhoda naiklah makan
13
Sudah makan nakhoda sekalian
masuk ke ruang adinda dapatkan
dikata Abdussaman sambil bertelakan
lalu saudagar semuanya dikabarkan
Nakhoda Manan takbirnya dibuka
adinda beradu bertudung muka
kita berjalan sangatlah Icka
mendekat diam adinda paduka
Selubungnya disiick lalu bersabda
belumkah bangun lagi encik muda
jangan adikku sangat bercinta
kepada Allah kita berdoa sahaja
Disahut oleh Selamat Silabah
selamanya berjalan Encik Nakhoda
encik sahaja belumlah jaga
makan dan mandi haram tiada
Lalu dihampiri Juragan Jailani
katanya, "Tidur adikku ini,
alangkah lama berjalan tadi,
belum beduk bangun dan mandi."
Abdussaman pun bangun segeranya
duduk dekat nakhoda semuanya
diambil air membasuh mukanya
tersenyum memandang nakhoda
semuanya
Lalu minum muda bangsawan
suka sedikit hati juragan //




oleh Juragan Nakhoda Ali
Sayid Pendeta lagi bestari
orang meminang Laila Jauhari
Lalu disahut Abdussaman
benar sekali tilik budiman
maharaja lengkap kampung halaman
lagi sekian diperbuatkan
Tertawa juragan sambil berkata,
"Nakhoda Ali apakan bicara,
dimasyhurkan sangat menada permata,
dihinakan orang sekalian rata."
Nakhoda All menjawab sabda
tiadakan apa pikiran beta
naikkan awaknya jangan bercinta
tuah celaka supaya nyata
Abdussaman tersenyum tunduk
bertelakan
di dalam hatinya tiada ditujukkan
lela bangsavvan Juga dipikirkan
maksudnya hendak dinaikkan
Juragan nakhoda sangat mcngherani
akan Abdussaman di dalam hati
bicara meminang sudah berhenti
kehendak adinda juga dipasti
Abdussaman panjangnya bicara
percintaan tiada mau bertara
rnerasa ditahan menaruh lara
badan engkau rasa sengsara
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Mangkin mendengar demikian ada
orang pun banyak meminang Danglaila
bertambah ngeri hati sahaja
rasanya hendak meminang juga
Hati di daiam rasa geram
tunduk tengadah rupanya muram
kalbu yang nikmat habislah geram
78) berpeluklah pikir halai dan haram //
Datanglah plkirnya sebarang ulah
lain mengucap, "Astagfirullah,
abang jangan diberinya Allah
doa selamat dipinta jugalah."
Badan pun sudah seraya rasa
muram laksana bunga yang mala
kehendak hati sebagai dipaksa
Ictih muram tiadaku sala
Duduk termenung lakunya lena
muram manis dipandang rawan
segala sahabat orang sempuma
melihatkan laku hatinya bcna
Juragan tiada lagi terbicara
hilang akal budi upaya
melihatkan hal adikku nyawa
duduk menanggungkan daya
Jadi heran nakhoda sekalian
Danglaila juga yang dicintakan
kepada yang lain hendak dibiarkan
itupun tiada yang diindahkan
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Juragan memuja berapa-apa
kepada Danglaila hati tak lupa
hendak dipinangkan orang baik rupa
Abdussaman bermasam muka
Budak bercinta dengan dcmikian
dibiarkan oleh nakhoda sckaiian
gurau dan senda semuanya dilayan
dibawa bermain bersuka-sukaan
Setelah petang sudahlah hari
nakhoda sekalian mohon kembali
sambil berkata Nakhoda AH
banyak perempuan yang bestari
Jikalau mau gerangan adinda
memadamkan penyakit di dalam dada
di seberang banyak orang muda-muda
di situ puialah yang mana ada
Jikalau dipinang seorang saudarang
tiada gerangan mencari dilarang //
79) masakan buruk anaknya orang
yang laki-laki pun sudah dipandang
Abdussaman mendengar masam muka
tunduk diam tiada bersabda
hatinya tiada boleh dipaksa
tiada beralih kepadanya rasa
Demikian lakunya Abdussaman
tiada menaruh hati yang sawan
duduk berdiam di dalamnya iman
makan dan minum tiada nyaman
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Tiada seperti sehari-hari
gila termenung berdiam diri
juragan melihat tiada terperi
menyukakan hat! juga dicari
Tiadalah indah kepada yang lain
lalu menyuruh orang bermain
disuruhnya bersalin baju dan kain
naik ke darat kita bermain
Abdussaman menyahut sabda
pergi berjalan tiada senantiasa
badan ietih serba rasa
tambahan pening kepalanya beta
Entah mengapa makanya begin i
tiada kuasa k.y.t.u.s.-n.y
disahut oleh Juragan Jailani
wajah berubah adikku ini
Wah, adikku buahnya hati
janganlah demikian laku pekerti
abang sangat hendak mengobati
jarang perintah abang turuti
Abdussaman tiada terobati
percinta itu sangat sembunyi
berapa hari duduk bersunyi
tiada menyuruh orang menari
Ada kepada suatu hari berperi
datang suruh sahabat negeri
mengajak bermain kemundan sari
Abdussaman berdiam diri //
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80) Laiu berbaring muda pilihan
sambii mengeluh perlahan-Iahan
dipandang juragan terlalu kasihan
laiu berkata kepada suruhan
Kembalilah dahulu budak suruhan
kepada Encik Awang beta berpesan
dianya jangan berhati rawan
selama takzim adinda sekalian
Tiadalah mengadap beta sekalian
karena tak boleh beta berjalan
budak bermohon balk penangkalan
di rumah Encik Awang disampaikan
Juragan berkata sama sendiri
adinda tuan ratna biduri
apakah sudah dengan bagian
jangan berbuat laku demikian
Adikku tuan mahkotajunjungan
apalah betah duduk ditahan
bangunlah tuan minum dan makan
bemainlah tuan hiburkan
b.l.w.d bermain di tanah seberang
elok menjelis bukannya seorang
intan kemala adikku seorang
bukannya ada dicelotehkan orang-orang
Abdussaman menyahut madah
sepuluh pun menjelis paras indah
suratan tiada boleh diubah
bilangan apalah sudah terjumlah
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Dengan takdir Tuhan Ilahi
mengadakan niat di dalam hati
tersenyum berkata Juragan Jailani
apa asalnya adinda ini
Abang pun geram rasanya hati
cobalah naik adinda dipati
apa lagi tuan tahankan
taman bertawarta p.r.g naikkan
Siti itu tuan cintakan
ke dalam peraduan tuan masukkan //
81) lalu saudagar marah terialu
membaikkan orang kikir lalu
Mengata nista tiada berkulu
haruslah dia diberl malu
Abdussaman tunduk menengar sabda
bertambah galabah di dalam dada
Pikimya itu demikianlah juga
dipandang rupa bertemu tiada
dibawa mengeluh perlahan-lahan
nafas di dada sebagai ditahan
Laku pun tiada banyak olahan
suci hatinya kepada Tuhan
tiada kuasa lagi bermadah
sehingga diam menahan gundah
Mengucap mengeluh tunduk tengadah
suatu pun tiada apa indah
berapa hari duduk begitu
rebah bangun tiada tertentu
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Tiada yang suka barang suatu
diam termenung rupanya itu
berbaring seorang diri
duduk berpikir kanan dan kiri
Juragan itu orang jauharl
dihibur juga setiap harl
demikian laku muda terbilang
hingga sembahyang tiada berselang
Membaringkan suaranya itu jarang
menjadi heran semuanya orang
berkatalah orang di dalam kecik
di tempat juragan mengapa sunyi
Tiada bermain biola kecapi
apa sebabnya tiada bemyanyi
disahut oleh orang sekalian
juragan susah maka demikian
Siapa yang bermain-main
Encik muda sakit ialah melayan
baharulah tau sekalian orang
suara didengar pun jarang //
82) Kalau sakit rupanya muda terbilang
hilang bermain gong dan gendang
adapun juragan muda bestari
susahnya tiada lagi terperi
Melihatkan adinda berdiam diri
berbagai-bagai puja dicari
berkata dengan tulus ikhlas
serta dengan kasihan belas
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Adinda tuan jangan malas
bawalah makan Jangan culas
jikalau melarat sakit adinda
alangkah besamya salah ayahanda
Keduanya hajat di dalam dada
harapkan sangat akan kakanda
tujuh bar! duduk begini
adikku malas tuan berbunyi
Apakah sebab menjadi sunyi
tuan tiada menyuruh nyanyi
lemah-lembutjuragan bericata
sambil berlinang air mata
Bangun santap adikku mahkota
memandang tuan hatinya tak suka
belas hati Abdussaman
mendengar kata Juragan Budiman
Duduk berdiri tiadalah nyaman
oleh hatinya tiada senyuman
kata abang jangan kaiau damarat
penyakit belum akan melarat
Sebab letih naik ke damarat
kepala ngilu badan pun serat
jikalau boleh esok dan lusa
diberi Allah badan kuasa
Bermain juga sentiasa
di padang medan tempat termasa
kakanda jangan sudahkan diri
memberi nasihat sehari-hari
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Saya hendak diberi istri
sabarlah dahulu jangan berperi //
83) jikalaukan ada takdir Tuhan
bertemu juga hari kemudian
Biarlah dahulu nafas ditahan
kita berdoa dengan perlahan-lahan
tiada mengapa sakit sahaya
sekedarkan letih tiada berkaya
Bertambah sakit memandang kakanda
olehnya susah dipandang rupa
demi juragan mendengarkan sabda
dipeluk dicium sekalian serta
Katanya, "Wah, seraya mahkota."
wajah menjeiis dipandanglah lata
baik mana abang takdir gelabah
memandang tuan sangat berubah
Mungkin sehari mungkin bertambah
hati kakanda terlalu susah
dua betas hari sampai ketika
adinda tiada berhati suka
Makan dan minum sedikit juga
duduk pun tiada boleh seketika
Jikalau sakij pinggangnya tuan
masa berawal nyata di dalam peraduan
Tiada tertanggung maka demikian
maha(ra)ja berlindung Juga gerangan
tengah memuj a juragan adinda
lalu datang keenamnya nakhoda
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Nakhoda Manan sahabat utama
masuk berindah duduk tengada
segera ditegur Juragan Jailani
nakhoda sekalian marilah sini
Lihatlah penyakit adinda ini
tiga belas hari dengannya ini
daripada sangat hendak menahan cinta
jadi melarat kepada anggota
Usul yang peri menjadi lata
tiada juga menurut kata
beta memuja berapa hari
halnya nasihat yang diajari //
84) Banyak yang lain di dalam negeri
barang yang berkenan buat istri
sekalian beta katakan padanya
suatu pun tiada diperolehnya
Anak saudagar juga cintanya
bicara kita naikkan anaknya
tembangkan nyawa Siti Danglaila
bangsa pun sama cucujauhari
Meski kita berbuatkan bala
saudah patut lawan berbela
suka tertawa sekalian nakhoda
mendengarkan Juragan memberi sabda
Supaya berkehendak hati adinda
boleh menurut sangat sabda
disahut Nakhoda Muhammad bersabda
juragan berkata beta pun suka
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Asalkan jangan berhati duka
kita semuanya adalah berserta
itulah kabar habisnya bicara
jangan lagi bertampa-tampa
Adinda jangan berduka cita
abang semuanya adalah berserta
semuanya habis dengan cerita
itulah sudah member! nikma
Jikalau lagi juga berhemat
lembutiah tentu alamat
coba mengadap kepada yang satu
abang sekalian datang membantu
Alang(kah) keruh taman gedung batu
janganlah takut adikku itu
dipinang pun tiada akan mendapat
baiklah ikut bicara makrifat
Abang semuanya member! nasihat
penyaklt itu inilah obat
lalu tertawa Nakhoda Ali
kami in! suka terlalu sekali
Disahut oleh Nakhoda Manan
jikalau berkenan adinda tuan //
85) jangan seorang pula berjalan
ajaklah abang semuanya berteman
Nakhoda Besuk bicaranya satu
car! kabar juga yang tentu
itu pun bukan perintah kita
baik dan jahat adalah berserta
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Lalu menjawab nakhoda muda
benarlah semuanya tuan punya kata
akal sempurna bukannya tiada
kelakuan saudagar hendak d.p.d
Nakhoda Raka pun berkata
benarlah juga di hati hamba
sudah mufakat kita semuanya
hidup kita jangan sia-sia
Habislah dahulu akal bicara
jangan bangat hendak bermara
meskipun tempat membuang nyawa
tiada menaruh pintu jadi kecewa
Kehendak hati bukan dilarang
ikhtiar itujanganlah dikarang
meskipun kalbu menjadi tawang
boleh nama itu disebut orang
Ngeri juga di hati beta
saudagar marahkan raja pendeta
besar mulutnya mengata nista
diberinya malu di hadapan kita
Nakhoda All mengatanya dia
orang akal tuah itu tiada
perka:taan banyak mengada-ada
memberi malu orang tiada pada
Belasnya beta memandang penghulu
merah padam mukanya malu
hilang akal jadi terkelu
mendengar niat datang berpelu
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Jikalau beta disuruh orang
maka dikatanya dengan yang dikarang
hilang takut bertambah benang
betajawablah sebarang-barang//
86) Suka tertawa sekalian nakhoda
mendengar Nakhoda AH jenaka
Abdussaman diam tiada bersabda
dua tiga juga nakhoda muda
Ayuh adikku insap juwita
patutlah menjadi kemala desa
abang samanya adalah berserta
masakan berahi orang memberi rasa
Nakhoda Besuk orang sempuma
beta nama dagang sudah nyatanya
boleh menengar kabar wartanya
sudah gemetar tulang anggotanya
Abdussaman menjawab sabda
benariah itu katanya kakanda
jangan diharap serta hamba
dagang terbuang kemari tiba
Baik pun baharu sekali juga
haram tiada dipandang mata
datuk melihat kira dan buta
entahkan bagai tikus melata
la berkata putus bahasa
olehnya sangat tiada kuasa
mangkin terkenang tatkala masa
air mata jatuh tiada berasa
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Juragan melihat kakinya inda
terlalu belas di hatinya ada
satnbil dipeluk lehemya diraba
katanya benarlah seperti sabda
Barang disambut adikku tuan
tiadalah salah barang kelakuan
sembuhlah penyakit emas tempawan
pergilah naikkan lela bangsawan
Apatah juga tuan walakkaii
nyawanya tuan abang galakkan
termasa dikenang tuan sukakan
kakanda semuanya ada menyiratkan
Jikalau datang sualu peri
abang sekalian ada mengabar lagi //
87) dipinta kepada Tulian yang bahari
cucurkan rama abang tak beri
Abdussaman menengar paiiyak juragan
suatu pun tiada disahutkan
diam termenung memikirkan
senada itulali aku sertakan
Nakhoda keenam sudah berkenan
terlalu belas melihat Abdussaman
kabamya afdal disenadakan
turutlah tuan katanya sekalian
Kakanda sekalian tentulah sudah
siang dan malam tangan ditadah
memintakan doa dengannya mudah
diberl Allah Jangan berpindah
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Jikalau sekiranya kedapatan semua
abang semuanya jadikan j.a.m.a
asalkan bangat tuan berteman
jangan adinda diam tertegun
Abdussanian orang jauhari
mendengar sahabat kanan dan kiri
lemah lembut sabda diberi
sabarlah dahulu jangan berperi
Sepuluh pun hendak kita begitu
berlitah tuan juga berlaku
perkataan sudahlah tertentu
Jikalau janji belum di situ
Bertemu pula adinda ketika
diapun hendak kemari belaka
lalu bersama kemari belaka
Encik Awang tersenyum menjawab
sudah
Kami pun hendak nanya Jaini Juga
serta sampai ke hujung pedada
kakanda kedua sudahlah ada
sudah mendengar kabar begitu
Hati kita tiadalah tentu //
88) bertanya budak tiadakan tahu
pikirkan baik pergi ke perahu
budak berkata baharulah sakian
Berdebamya bukan lagi sedikit
empas sembah yang beta pun berangkat
hendak melihat adinda sakit
Abdussanian adikkujua orang
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Di dalam hati menyapakan gerang
ke dalam berang dianya memandang
Abdussaman diadap orang
Abdussaman diam tiada bersabda
Didengarnya kabar berkata
rasanya malu di dalam clta
diamlah la menyejamkan mata
lalu berkata Juragan Jailani
Tidurlah Tuan adikku itu
semuanya sahabat datang ke sini
menyapaiah adinda tiada berbunyi
Encik Awang pun masuk menghampiri
Encik Husain, Encik Abdullah di kiri
dibuka selubung di peyang jadi
dilihatnya pucar muka berseri
Encik Awang datang sama Encik Jafar
Duduk bersama bercamar
Juragan Jailani hatinya kabar
memandang adinda barang berlienti
kami nan datang berjumpa adinda
Mengapa tuan tiada menyapa
sakit adikku sudah berapa
berubah sangat keduanya muka
Abdussaman merasa tangan dipegang
Lalu menoleh ia ke belakang
katanya sakit sahaya nan dagang
berat kepala sampai ke punggung
lamakah abang datang kemari
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Makan sirih jikalau sedi
jangan dikata tiada berbudi
badan laksana batang keladi //
89) hendaknya bangun tiada berkayu
Terlalu letih anggota adinda
sudahlah dengan kehendak Tuan juga
atasnya dagang mendapat bahaya
iaiu menyahut Encik Abdullah
Adinda jangan bertanpa salah
penyakit datang daripada Allah
kirapun tiada dapat menyalah
adinda jangan berbanyak hari
Badan yang sakit jangan dikuati
abang semuanya berbuat sakit
penyakit pun hendak diobati
Abdussaman berkata perlahan-lahan
Badan yang kurus tiadalah menahan
jikalau belas dan kasihan
berilah obat dengan kemudahan
sampai baring ia berkata
Berlinang-linang air mata
terkenangkan untung berakhir cinta
malu dan sopan itu pun serta
terlalu keras dan dadanya bidang
Laksana mayung tanggal seludung
Encik Abdullah berkata pada juragan
sekarang apa yang diobatkan
ambil limau-limau coba rendamkan
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Penawar racun coba buatkan
disahut olerh Juragan Jailani
menjadi heran beta ini
berapa obat yang di sini
Tiada mau adinda dikenai
susahnya hati tiada tertahan
penyakit adinda apakah gerangan
hendak diobati katanya jangan
Diminumkan air menjadi gerangan
semua memandang hatinya gundah
Encik Awang berkata apakah sudah
jikalau dapat dengan yang muda
Silakan ke rumah bersuai berinda //
90) supaya bangat badan sentosa
jangan melarat senantiasa
baik dicoba berolah rasa
Dijadikan obat orang biasa
beta memandang hatinya gelabah
kepada badanmu sangatlah berubah
mangkinlah takut bertambah
Obat tubuhlah kita ubah
juragan berkata apalah Tuan
mana suka cobalah semudahkan
beta menuruti barang kelakuan
Badang berkeman adik bangsawan
disahut oieh Abdussaman
kehendak abang bukannya disalah
sabariah dahulu dengan berallah
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Barangkali ada penolong Allah
siapa tau perintah Tuhan
sehari duduk boleh beritahu
jikalau melarat tambah-tambahan
Kepada abanglah tempat kasihan
karena tiada Ibu dan Bapa
abang semuanya sudi mengapa
tempat berguning tiadalah siapa
Jikalau sukar kepada sahaya
semuanya lalu diamati
pikir Encik Awang di dalam hati
apakah sakit adinda ini
Maka demikian rupanya ini
seperti lalu orang bercinta
siapa gerangan dada dianya
kepada badan sangat berupa
Semuanya orang sekalian tanpa
Encik Abdullah seraya bersabda
sakit belum sangat bersabda
terlalu sangat badannya letih
Tiada sedap di mata kita
ia berpikir di dalamnya hati //
91) tiada mengetahui Juragan Jailani
heran sangat di sana ini
Hatinya seperti orang tak senang
air matanya berlinang-linang
anak siapa gerangan yang dikenang
cahaya mukanya berubah tenang
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Lalu berkata ke mana sahabat
jua belum adinda dinamakan obat
air pun harum bahu senat
minumlah adinda jangan berlambat
Abdussaman tak bangunkan
juragan pun dikata tidak gunakan
duduk bersandar di atas pangkuan
Encik Husain yang meinlnumkan
Juragan pun sangat belas kasihan
sambil dibujuk dengan perlahan-lahan
adapku tuan orang yang pilihan
indah baiknya jangan ditahan
Abang ada melihat tuan
Jangan dibawa tiada makan
katanya Abdussaman kepada Juragan
tiada usa(h) abang sadarkan
Juragan membujuk inempesona
minumlah adaku inendckat Jua
minum di hadapan semua saudara
ia memberi tulis dan sara
Semuanya sahabat orang Jua hadir
katanya Jangan dahulu dikhawatir
Encik Awang sebelah kiri
sujud dipangku Juragan Jailani
Encik Mahmud curi hati namanya
katanya Adinda mendekat minum
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Abdussaman pilu lalu berkata
tiadalah sedap badan beta
Datanglah engkau dari sane
tulang dan send! dibawanya
berhenti minum sudah sekalian
memberi tawa kepada juragan H
92) Lalu susah melihat Abdussaman
bertambah pula belas dan kasihan
Adinda tak ingat kepada mat!
mudah begitu laku pekerti
Daripada sangat menahan hati
juragan pun datang seketika nanti
dibawanya rebah diam tak tentu
juragan pun sudah tiada tentu
Datanglah Adinda seketika
jikalau sudah demikian ada
diam tiada man bersabda
mata pun tiada mau dibuka
Dengan tiada hendak berkata
diangkat juragan lalu direbah
berlinang air mata tiada sudah
lemahlah rupanya semua anggota
Wajahnya mati pucat berupa
semuanya abang duduk heran hati
melihat akan hal laku pekerti
coba/la/ apalah namanya begini
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Masing-masing pikir di hati
kata Encik Abdullah, "Barapa lama
yang demikian itu laku Adinda
memohon beta memandang dia."
Apalah lagi semuanya nakhoda
akankah orang berkata sangat berpoya
bila datangnya yang demikian ini
lamanya seketika berapa hari
Belum melihat tiada terperi
tatkala membujuk kita berjanji
terkejut sangat melihat muka
mati pun berupa kepada Adinda
Bagai berbadan kurus anggota
disahut oleh Nakhoda Ali
pulang menonduk itulah hari
duduklah ia berdiam diri
Tiada bagai sehari-hari //
93) demikianlah muianya jadi begin!
lalu melarat sampailah ini
jikalau ta' makan kita sunyi
Merayu/h/ dengan blola kecapi
suka-sukaan sama sendiri
selebih itu disuruh menepi
itulah kerjanya sudah jau(h) hari
Pulang duduk berdiam diri
Juragan Jailani lalu berkata
"Itulah sangat susahnya beta
jikalau ada menaruh percinta
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Kabar apalah kepadanya beta
menjadi terlalu susahnya hati
melihal hal laku pekerli
segera ditahan berhati-hati
Tiada mau memberi pati
jikalau datang keluh dan kesah
sehingga menangis kainnya basah
tiada hendak berkabar sepatah
Itulah beta menjadi suci
semuanya menempuh di daiam hati
suiit bercinta rupanya ini
siapajuga yang diingati
Olehnya menaruh dendain biraJii
apakah gerangan yang dicintakan
maka tiada man dinampakkan
ernas dan perak gerangan bukan
Semua sakit Jiiga ditahan
demikian pikirnya sekalian orang
Abdussaman apa yang kurang
parasnya indaii bangsa tak kurang
Jikalau meminang siapa kan rnelarang
sangat heran hatiku ini
apalah sebab makanya begini
jikalau dipinangkan Juragan Jailani
Tiada akan menole(h) orang di sana
Juragan Jailani sangat gagahnya
dengar saudagar berkasih-kasihan //
94) sebarang kehendak diturutkannya
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Mengapa gerangan didiamkannya
Encik Husain berkata dengan perlahan
sakit apakah maka demikian
juraganjuga empunya pengetahuan
Maka tiada ia berkabarkan
jikalau ada menaruh hati
siapa yang patuh lagi mengetahui
makan juragan tiada past!
Diimpikan hajat di hati
lalu berkata dengan ba(ha)sanya
wahai juragan beta berkatanya
Adinda ini memandang sahaya
Selalii sekata orang bercinta
adik sebabkan Janganlah serakah
bukannya sahaya yang tanya adinda
tuanlah jangan berkecil rasa
Di dalain hati kakanda lerlalu nyala
siapakah juragan yang kehendakan
juragan pun juga demikian
cobalah tanya kakanda perlahan
Sakit adinda jangan diberikan
juragan tersenyum lalulah malu
hendak terdiam tiada terkelu
hendak berkabar rasanya terlalu
Takut Abdussaman kalaukan malu
juragan pun segera mencoba kala
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betapa pun tiada (ahukan rahasia
sungguh kakanda tempalnya dia
Tiada berkabar sepatah dan dua
beta bertanya selaina ini
tiada sahut begilu begin!
bertambah pula sakitnya ini
Mungkin tiada hendak berbiinyi
sangat heran beta mengirakan
tiada juga mau mengatakan
entahkan apa makanya demikian
Nakhoda berkata periksa sekalian //
95) lalu disahut nakJioda muda
sampai kemari suatu permata
jikalau berjaian mengajak bersama
Sekat^ng tiada perangai lama
mangkin lama bertambah kurang
naik ia pun mandi jarang
tiada bersama orang nan kurang
Hingga suka duduk seorang
sahut juragan benarlah sekali
sakit pun beta tiada perduli
di atas beranda duduk berkecapi
Siapakah-kcdua suruh bernyanyi
berapa lama duduk yang begilu
tiada barang tiadalah tentu
di atas beranda duduknya itu
Tengadah bulan lagit itu
beta suruh dianya juga
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dihiburkan dengan bersuka-suka
dikatakan rindu ayahnda bunda
Jangan binasa di dalam dada
demikianlah kerja selamanya ini
beta turutlah ke sana-sini
takut binasa hatinya ini
Datangiah juga sakit begini
Encik Husain orang bijaksana
berkata itu dengan maknanya
menaruh kanda gerangan dianya
Cinta berkurang di dalam dadanya
Encik Awang berkata demikian juga
takut kami pun demikian Juga
dl dalam hati orang yang hina
Hendak mat! apakan nama-nama
aku katakan saudagamya bini
sahajanya dia berbuat begini
memberikan obat aku tak hambar
Orang yang hina datang menyamar-
nyamar
adinda sakit bersanding dia
tiada hendak menghibur rahi //
96) Daripada sangat menaruh rawan
jahatlah sekali jadi demikian




berdiam diri memejamkan mata
dengamya juga sekalian beta
tiada kuasa hendak berkata
Semuanya berkata kepada juragan
Adinda ini jangan dibiarkan
barang siapa yang dikehendakan
baik juga kita pinangkan
Nakhoda Ali sangat segeranya
sudah bertentu dari selamanya
berapa dibujuk Juragan Jailani
dari bulan datang kin!
Disahutnya clok di sana-sini
disahutnya belum hendak berbini
emas dan perak tiada kurang
khabar juga tiada kurang
Encik Awang lalulah berkata
khabarkan yang bini berilah beta
karena salah memandang mata
sakitnya melaku(kan) bercinta
Barangkaii ada menaruh (bi)rahi
jangan berpandang kepada beta
kepada Allah tempatnya percaya
samaiah kita menanggung setia
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Akan khabar janganlah takut
sebarang (bi)rahi jangan terkejut
jikalau ada mana yang patut
baik ada jahat kita mengikut
Juragan tersenyum malu
hendak berkabar jadi terkelu
(bi)rahinya dikandung sudah terlalu
takut Abdussaman beroleh malu
Disahut juragan telah dianya
tiadalah beta ta(h)ukan (bi)rahinya //
97) entahkan beta sahaya diperdaya
maka tak mau minlakan dianya
Karena beta selamanya ini
menaruh cinta Adlnda ini
sepakat sekatanya sekian ini
tiada berkabar begitu begini
Beta pun jadi hilang bicara
meiihat Adinda sangat sepada
jikalau kan ada sautnya bicara
mufakatlah kita semuanya bersaudara
Beta sekalian duduk menanti
barang maksud di daiam hati
adalah suatu menanti
disuruh berkabar hendak mati
Semuanya membujuk sehari-hari
jikalau Adinda hendak beristri
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janganlah Adinda beremuk hati
sebuah gedung dihantari
Itu pun juga didengarkan
rahasia tiada juga dikabarkan
hendak pula beta mendekam
tiada pula mau menurutkan
Ituiah maka menjadi gundah
hilang akal keluhnya lidah
semuanya pun habislah sudah
hingga mengeluh tunduk tengadaii
Demikianlah perangai sehari-hari
kabar yang tentu tiadalah diberl
hingga duduk berdiamkan diri
suatu permainan tiada kemari
Encik Husain sahut sabda
tiada akan salah memandang mata
menumbuh kemudian bersamanya kita
berubah sangat dipandang rupa
Ini sekarang masa kelakuan
maka lembut rupanya badan
sekata sepakat rupanya dia
patutlah dipandang tiada berkaya //
98) Apakah angan dimalukan Adinda
maka tiada hendak memintakan rahinya
jikalau ada menaruhnya hajat
tiada akan patut jadi terpanjat
Apakah salah tuan .
menanggung sakit duduk begini
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jikalau bermaksud di negeri ini
tiada salahkan Juragan Jailani
Disahut juragan dengan karena Allah
ilulah biia suatu salah
barang permata turutlah
semuanya maksud beta diterpejamkan
Apalah lagi semuanya nakhoda
mengeluarkan bicara mana adinda
mana yang suka di hati adinda
emas dan perak atas kakanda
Jikalau sampai ke hadapan hati
juragan ada sedianya menanti
jalan yang baik abang turuti
wang dan rela riba dan hati
Berbagai bujuk suaranya nakhoda
hendak mengehatui hajat adinda
dibalasnya kata sepatah pun tiada
perangi sahaja yang berbeda
Bilangnya bunuhlah sudahlah tiga
duduk berdiam menanggung duka
bermain pun tiada lagi dipikirkannya
jangan dengan gurau dengan jenaka
Mari aku seru dengan dirinya
daripada sangat menahan hatinya
ingin mudah mendengar sabdanya
tiadalah kembali nakhoda semuanya
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Berkata pula nakhoda muda
sudah lima buian di sini
yang dua buian lagi berusaha
buian iniiah demikian adlnda //
99) Percintaan dirinya di tanah seberang
menumbuh mesranya tiadaiah kurang
datang kampung sekaiian orang
bioia kecapi tiada berseiang
Entahiah dengan adinda seiamanya
sampai kemudian dua buiannya
beium beriaku perangai dianya
hendak beramai sahaja diamnya
Juragan Ma/ha/ti sambii mengeluh
hatinya di daiam hancur dan iuiuh
beta iaksana orang disuruh
ayah dan bundanya empunya penaruh
Jikaiau datang suatunya peri
disalahkan beta tiada tcrperi
anaknya hanya seorang diri
beta pun tiada berkawan iagi
Pati berkata iagi istrinya
tambahnya orang di daiam negeri
sebab dia datang ke mari
maka anakku meninggaikan negeri
Apalah iagi kasih dan mesra
tiada yang Iain beta bersaudara
meskipun bukan sanak saudara
sudah menjadi daging yang mesra
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Semuanya menengar kata juragan
di dalam hatinya membenarkan
Abdussaman juga dikabarkan
tetapi gerangan maka dendangkan
Encik Husain orang budiman
berkata kepada Abdussaman
jikalaukan ada tuan perkenan
sampaikan hajat jangan lupakan
Abdussaman mencobanya kata
sambil berhamburan air pun mata
"Abang wai, tiada sahaja bercinta
sahaja abang hendak mcnimpa."
Bercintakan orang tiada berani
siapa yang patah di negeri ini //
100) seorang manis tiadakan sudi
beta pun belum hendak beristri
Janganlah abang sangkakan begitu
tiada bercintakan berangan suatu
beta pun miskin dengan piatu
belumkan abang demikian itu
Datang beta masuk kemari
mengikut kuasa abang Jailani
bukannya berjalan ke sana ke sini
di mana kan ta(h)u orang di sini
Siapa ta(h)u esok dan iusa
di beri Allah segudanglah rasanya
jangalah abang hajatkan beta papa
Allah taala empunya kuasa
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Dikaruniai Allah hati binasa
ditanggung juga senantiasa
olehnya sehat badannya beta
menaruh percintaan belum dewasa
Abang semuanya janganlah tanpa
jalan bagiku tentulah tiada
begitu pun beta belum berupa
belum pun sangat gerangan lupa
Adalah kurang diberikannyalah
minum obat daripada Encik Abdullah
di dalam dihidangkanlah
hal kepada menang kalah
Disahut oleh saudagar budiman
"Wahai Adinda, baiklah tuan
jikalau selamat tuan esok dan lusa
bermian ke padang pergi tamasya."
Bersama sahabat kakanda dan adinda
berlakukan tuan bersuka-suka
disahut oleh sahabat sekalian
betapun bemiat juga demikian
Diberi Allah niat bersampaian
bermainlah kita beramai-ramaian
di sanalah kita bersuka-sukaan
di padang medan bersuka-sukaan //
101) Beta semuanya bemiat juga
melupakan hati daripada yang duka
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karena hati beta sudah mesra
rasanya bagai sanak saudara
Melihat adinda sekata sepada
susahnya hati tiadalah terkira
selama sudah menjadi sahabat
dl daiam hati sudah teriambat
Mendengar sekata dijadikan obat
jangan meludah sembuhlah sangat
disahut oleh Juragan Jailani
apalah lagi beta semuanya ini
Adinda bertemu di negeri ini
rasanya bagi saudara scndiri
beta memeliharakan selamanya ini
celah sakit beta tak beri
Datang sebagai intan biduri
tiada bercari barang sehari
Encik Husain berkata benarlah itu
bagi juragan sudahlah tentu
Beta yang baharu lalu begitu
betapalah abang semuanya itu
lalu berkata nakhoda muda
di pulau tuan bersuka-suka
Betalah dikala yang berjumpa
dua bulannya sainpailah ketika
baharulah pula bertemu juragan
lalu dibawanya beta iringkan




terlalu suka di hati beta
Mencarikanlah semuanya kita
bermain di padang bermain raga
jikaiaukan mau adinda memakai
hendak dipatut asal yang permai
Di berapa kemudian beramai-ramai
barangkaii besok orang mengintai //
102) elok menjelis muda terbilang
di tengah padang mengenakan lenggang
Habis tercengang semuanya orang
laksana mabuk bukan kepayang
Abdussaman menjawabnya sabda
mengapakah abang berbuat kecewa
Beta disuruh pula menggoda-goda
bukannya anak raja berbangsa
sakitnya beta belum berbulan
rezekipun boleh juga ditelan
Berkata dengan abang sekalian
esok dan lusa boleh berjalan
Juragan pun segera menjawab kata
selamat sempuma adikku mahkota
Pintanya abang sudahlah beta
memunuhkan medan tempat bertahta
abang mengepurakan semuanya
pahlawan
memenuhkan medan mengerikan tuan
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Di sanalah berkepung kita sekalian
membawa tuan bersuka-sukaan
beramai-ramai berbicarakan mereka
karena niatiah daripada duka
Adikku tuan hendak di tahta
sebab abang berhati suka
Encik Awang berkata benarlah itu
Beta sekalian sudahlah tentu
Seberang hari hendak kita
membawa angkatan adalah suatu
Encik Husain pula berkata
barang bila berangkat adalah beta
Bubur dan kanji sudahlah beta
sekali sahaja pulangkan kita
Encik Abdullah orang syahda
Bersabarlah disuruhnya sahaya
Itulah tuan nanti kakanda
bed senyum kita semua ada
juragan temama mencoba berkata
menerima kasih sahajanya kanda //
103) Sama mufakat di dalam dada
menanggung budi dengan bahasa
anak Abdussaman makanya ada
banyaklah kasih orang negeri
Memilih tuan encik tadi
memohon sahabat bagi di negeri
suka tertawa kenang nakhoda
kita berdoa berapa lama
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Berkata sapakat (h)alah menerima
dipertemukan sahabat orang tua
adapun akan Abdussaman
diam berpikir muda budiman
Rasanya seperti masuk ke taman
lalu tertidur biduri nyaman
beradu seketika terlalu bidara
dengan terkembang pinggang terbuka
Semuanya yang duduk seorang tepuk
berbagai cakap dengan jenaka
didengar nafasnya selalu senda
dilihatnya juragan muda berdua
Adalah sebingkai angan diana ini
makanya berdua demikian ini
berapa hari sehatinya ini
tiada bangun duduk berdiri
Tujuh hari tiada sembahyang
beradu pun tiada malam dan siang
badan pun sudah laksana wayang
wajahnya pucat berbayang-bayang
Semuanya yang mufakat juragan
menghina bertambah malu dan segan
Abdussaman sangat dihormatkan
kasih dan sayang dirupakan
Adii bijak sempuma budi
barang kelakuan sampai dihati
bijak laksana laku setiawan
bangsawan lagi dermawan
151
Peran menjelis barang kelakuan
bertambah pula sikap pahlawan //
104) pahlawan sungguh Juragan Jailani
lakunya pantas lag! berani
Besar sangat Abdussaman ini
beradu menatapnya lain
sikap Abdussaman laksana raja
barang lakunya terlalu dimanja
Cantik menjelis dipandang diraja
tutur dan kata elok bersahaja
demikian pikirannya orang jauhari
memuja di dalam hati sendiri
Bertambah cerdik akal dicari
bersahabat dengan orang tadi
seketika duduk malamlah hari
bermohon pulang ke rumah sendiri
Beradu adinda adikku ini
berpesan kepada Juragan Jailani
Jikalau sembuh adinda nan tuan
menyuruh beritahu kepada kawan
Barang bila kita mau berjalan
betapun menanti di pungkasan
masing-masing bemohonlah dianya
menuju rumah anak istrinya
Jangan Abdussaman dikabarkan
budi bersama dengan bahasanya
tiada berapa peri kembali
baiklah sudah muda jauhari
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Setelah selunjur akan Jailani
baharulah riuh bunyi kecapi
suka tertawa suara akan
melihat sembah Encik Abdussaman
Makan dan minum bukanlah nyaman
mengajarinya sekalian tangan
juragan pun duduk seperti adinda
sebarang kelakuan diturut sahaja
Duduk bermain di atas beranda
bunyilah kecapi semuanya muda
selamanya sembah sudah jauhari
tiada akan seperti sehari-hari //
105) Tiada berjalan ke sana kemari
di atas beranda berdiam diri
disitulah duduk malam dan siang
makan dan minum beradu sembahyang
Disanalah berkampung suaminya orang
ada yang berjoget ada yang bergoyang
akan nakhoda kenamaan semuanya
tiada menegokkan berapa lama
Semenjak sakit saudaranya
duduk bertengku pada adinda
sudah sembuh beberapa hari
hendak kembali tiada diberi
Dia jua bermain sehari-hari
bunyilah kecapi budak menari
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juragan Jailani orang yang pintar
kehendak adinda tiada dibantah
Suruh dengan adil dan murah
mana sukanya suruh dan keruh
barang-barang di atas beranda
pilu dan rawan sebagai juga
Dang Laila juga dimata-mata
tiada iepas barang seketika
seteiah dilihat nakhoda muda
diangkat kepala lalu dahinya
Sambil berkata, "Wahai Adinda
baharuiah senang hatinya kakanda
kecapi dipetik di atas dada
juragan pun beriang gembira."
Sambil bercakap samanya muda
terlalu suka semuanya nakhoda
lalu berkata juragan Jailani
selamat sempuma adinda ini
Abang bemiat di dalam hati
naik bermain esok had
berapa hari sakit adinda
makan dan minum tiada rupanya
Sekarang senangkan hati kakanda
memandang cahaya wajah utama jiwa //
106) wah adikku parasnya yang indah
kata abang tuan dengarlah sudah
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Hilanglah ngilu sakit sudah -
tinggal lagi hatinya yang holabah
kembaii sejauh adat yang bahari
melepaskan niat di padang sini
Wajah yang pucat sudah berseri
baik berjalan masuk ke negeri
karena sahabat bemiat belaka
boleh dikabarkan sahabat kita
Abdussaman hatinya gunda(h)
tidak diam tidak bermara(h)
sambil termenung tunduk tengadah
di dalam hati manalah perintah
Kecapi di tangan lalu dilepaskan
nakhoda muda pula menggantikan
tangan Abdussaman lalu bertalukan
santap sirih di dalam puan
Juragan Jaiiani muda yang utama
baik budi dengan bahasanya
menanti bangun duduk bersamanya
dibujuknya adinda berapa senda
Mengapa (a)dikku belum bersabda
seberang kehendak kabar juga
esok lusa hari pun ada
boleh berkaSar sahabat kita
Encik Abdussaman lalu bersabda
abang pun suatu sebagi Juga
adinda ini menurut sahaja
sebarang perintah adalah sara
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Juragan pun tahu akan drti
tiada baik bicara di daiam hati
dilihat tingkah lakunya pekerti
di dalamnya banyak mufakat mesti
Juragan memikir di dalam akal
kehendaknya boleh disangkal //
107) hatinya itu sudah tawakal
gedung yang tinggi sudah dipukul
Juragan pun tiada berbanyak mara(h)
di dalam hatinya sangat gundah
malamnya bermain baiklah sudah
hari pun baik bulan cerah
Disahut oleh nakhoda muda
marilah tidur semuanya kita
masuk kemah mana yang sudah
juragan pun serta keenam nakhoda
Juragan memeluk adinda utama
beradu sebantal dua bersama
beradu pun juragan tiada lama
olehnya mati terlalu hina
Masanya ada mara bencananya
belum diketahui perintahkan di
mananya
di dalam hati sudah timpanya
takutkan adinda beroleh masanya
Dijauhkan Allah daripada baia
adikku jangan mendapat celaka
hajat disampaikan Allah ta'ala
dipertemukan sangat dengan Dang Laiia
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Demikianlah pikir juragan budiman
sambil dipeluk Abdussaman
diserahkan kepada khalikul rahman
lalu beradu juragan nan budiman
Akan sahabat di dalam negeri
meminta doa seharl-hari
anggur dan serbat dihantarl
kepada Abdussaman muda Jauhari
Terdengar bahasanya bunyinya
sukanya hat! sahabat sekalian
balklah sudah Abdussaman
maka bermain bunyi demlkian
Encik Awang dengan Encik Husain
lalu dimurahkan seorang teman
membawa belanga air serbat minuman
lalu sampai kepada Abdussaman //
108) Salam dan sembah disampaikan
kita berjanji kepada Juragan
sudah selamat Encik Abdussaman
bilakah niat kita sampaikan
Teman disuruh lalu berjalan
menuju ke Encik juragan budiman
juragan duduk dengan Encik
Abdussaman
dihadap sekalian handai dan tolan
Setelah kehadapan juragan budiman






kepada adinda lalu diberikan
diminum sedikit dengan juragan
katanya suruh abang sekalian
Lalu berkata Juragan Jallani
seribu syukur menerima ini
aku mudah menyuruh budak Ini
engkau pun datang pula ke sini
Salamku dengan safaat
perjanjian kita sama teringat
sembahnya sudah dua Jumaat
nantinya kita sama beringat
Esokkan sampaikan kabamya beta
seorang jangan berubah setia kata
sekali yang di sini sudah rata
hadir Senin naiklah kita
Nakhoda Manan menyahut kata
kita berjalan hendaklah serta
barang siapa dimatikan tiada
kadang tiada berterimalah Jangka
Dengan safaat berkata rosul
hari lusa lupakan keluarga
membawa adinda muda berasal
perebutlah bubur dengan tembula
Kembali budak dengan segera
mengadap orang anak punggawa //
109) mendengar pun juragan nakhoda
suka tertawa mana yang ada
158
Lalu berkata pula Encik Avvang
sukanya hati juragan terbilang
kita pun kasih serta sayang
mintakan doa malam dan siang
Encik Awang menyuruh kabar berita
member! kepada sahabat merata
bar! Senin berkampung kita
mimpikan niat sudah dikata
Semuanya sahabat di dalam negeri
masing-masing berikan kenduri
mana terbilang sudah jauh hari
mana yang kurang disuruh mencari
Berkampung pendek di tanah seberang
seratus dua tiada dalam kurang
muda kelima tiada yang kurang
pakaian bertatah intan cemerlang
Adapun juragan orang berbangga
nakhoda keenam berkampung belaka
menyuruh berkabar sekalian merata
nantikan hari dengan ketika
Sampai kepada masa hadirnya
hari ingin berkampung semuanya
semuanya kepada masa hadirnya
alat pendekar dengan pahlawannya
Pukul sembilan berkampung orang
menanti angkatan dari seberang
yang dipalu tiada dalam berselang
habis datang sekalian orang
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Orang scberang bukanlah datang
belumlah berkampung gerang orang
nanti menanti seorang-orang
tiada tempat jalannya seorang
Ada asalnya lima puluh tahun
balk kita berjalan dahuiu
hendak digemuruh bertalu-talu
suatu kita memberi malu //
10) Nakhoda besok menyahut katanya
mari dahuiu kita ke sana
tiada sepakat gerangan bersama
menanti di sini sangat lamanya
Sahutjuragan mari kita
di balai menanti sekalian kita
lalu berjalan juragan nakhoda
disuruh semua bersikap rata
Nakhoda mereka kepulaujalan
mengatur adat sama berapa dan
orang muda bersama tambalan
pakaian laksana di dalam teladan
Pertama juragan berjalan dahuiu
bersapu tangan telapak bunganya ungu
bersuiur panjang kain inesru
berbaju merah kainnya beladu
Berjanjian menurut sebelah kiri
intan dilihat sebelah jarl
terapung intan bertotol pundi
buhulu manikam permata pundi
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Berkain hem tapi berangkap
ikat punggung bersongket ukup
sejuk dan megah sempurna sikap
berjalan sambil bercakap
Adapun akan Abdussaman
baju berkurung hati tak nyaman
karena kanda di dalam iman
tersenyum sahaja pada pemandangan
Juragan berkata kepada Abdussaman
sahabat adinda belum berjalan
adinda bersahabat orang beriman
menunjukkan dalil dengan beriman
Sungguhlah teman orang bijaksana
beroleh sehabat amat sempurna
faham kepada lafad dan makna
mendoliirkan teman beroleh bencana
Abdussaman tersenyum laiu bersabda
abang pun banyak pula berbicara //
111) hati nan lahir sudah lebat
putihnya sudah dengan Jarat
Marl sembahyang ayo hai kakanda
jangan berbanyak sabda
nakhoda besok nakhoda Raka
keduanya sudah sembahyang belaka
Menanti di sini berapa ketika
hendak bermain bersepak raga
Juragan berangkat dengan adinda
lalu diajak semuanya nakhoda
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Berjalan legam orang semuanya
naik sembahyang sekalian muda
sudah sembahyang nakhoda semuanya
lalu memakai pula semula
Turun ke tanah bersiapkan diri
siapkan raga disembah lalu diri
ramai tertawa sama mandiri
tuiar menular kanan dan kiri
Pertama menyiapkan nakhoda makanan
juragan diberi diri sebelah kanan
disiapkan naik ambang-ambangan
dinanti juragan jatuh ke lengan
Lalu disambut siapa pun enggan
tiada sampai lagi semua pun
berputar-putar sampai kanan
kaki dan tangan semuanya penuntun
Sambut bersambut sama sekali
datang medan tiada berkenali
menjelis laksana orang menari
raga pun jatuh juragan menanti
Disepakan raga beberapa kali
pantas laksana burung rajawali
menjelis sikap juragan Jailani
sama muda berusahanya hati
Raga terjatuh juragan pun mara(h)
Nakhoda Raka menyambut segera
disepaknya tiada banyak bicara
lakunya pun berbanyak cara //
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112) Tiga kali disiapkannya datang
nakhoda muda lawan bertantang
juragan pun didera ke belakang
raga pun tiada lalu dipegang
Raga disepak nakhoda muda
naik turun jatuhnya tiada
berputar di atas dada
kaki dan tangan pantas celaka
Manis dipandang sedikit tak apalah
disepaknya naik seperti kilat
betmain itu ta(h)ukan adat
orang sekalian suka melihat
Juragan Jailani lalu berkata
membuka tersenyum memandang
adinda
terlalu pandai nakhoda muda
suka melawan orang yang ada
Bercakap itu sampai bersera
kaki dan tangan tiada berkira
disambut keris dikira
pantas sangat enak meng/k/ira
Nakhoda muda mcndengar kata juragan
sambii tersenyum sepak dahuliikan
Nakhoda Muhammad meienyapkan
tangan
ia pun undur duduk bertalian
Tersenyum sampai melctakkan tangan
di atas pangku Abdussaman
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adikku ini mengapa gerangan
duduk sahaja berpandangan
Abdussaman tersenyum lalu bersabda
memberi isyarat dikerutkan mata
lawan abang berkenan beta
pendekarnya abang sudahlah nyata
Mengapa gerangan dapat me lawan
orang pendekar lalu pah lawan
abang juragan sangat dermawan
bolehlah ia masuk berlawan
Ramaltertawa nakhoda juragan
senyum lembut kabar dibalaskan //
113) luan yang ari f abang kalakan
ianya sadar boleh disamakan
Abdussaman tersenyum tiada bermudah
hendak tersenyum hatinya gundah
mandang ia tahunya sudah
demikian bertambah rasanya yang indali
Juragan Jailani sangat mengata
dihiburkan dengan laku pckerti
di bawa bergurau dibujuk hat!
berbahaya seperti kalayang dan jati
Berbagai laku Juragan di situ
bemaung disanggah di atas batu
sepak pun ramai tiada tentu
hambat berhambat tiada bertentu
Adapun akan nakhoda Muhammad
mengambat sepak terlalu hoiTnat
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elok menjelis dipandang hcmat
sikap pahlavvan muda berhormat
Mereka disepak berduyung-duyung
menyambar-nyambar di meru di gunung
semuanya orang heran berenung
arif pun sampai di dalam tenung
Sangatlah panda! bertnain lalu
menyambut raga lawan dan siku
kaki dan tangan lutut dan siku
terbilang di medan arif itu
Nakhoda Muhammad sedang jauhari
menyepakan seperti udang menari
sukar bandingnya sama sendiri
menyambut sepak kanan dan kiri
Terlalu pantas lakunya bermain
tiadalah apalah kepada yang lain
suruh melawan orang yang lain
terbayang-bayang baju dan kain
Lalu berkata nakhoda besok
hamba seorang tiada masuk
pendekar bermain tiada bertolak
raga tak lepas sampai ke situ //
114) Ramai di padang orang tertawa
mendengarkan kata nakhoda yang puta
sahut juragan siapa kecewa
sepak pun tiada dapat tertawa
Nakhoda Muhammad orang upahan




Badan sudah berasanya lelah
mereka terlepas menyepak tersalah
undur bertalukan tangan sebelah
peluh disapu nafas pun lelah
Aku pun jatuh sebelah kanan
disambut oleh nakhoda Manan
disepaknya kepada hadapan juragan
serta dengan Abdussaman
Juragan mengajak nakhoda Besuki
janganlah diam di situ duduk
dikata orang pula mengantuk
bangunkan dari diam terjatuh-jatuh
Nakhoda Besuki lalu tertawa
katanya oranglah tua
bukannya lawan awak semuanya
hanya sekarang orang-orang tertawa
Lalu berdiri empat setara
juragan membuat pertama mula
nakhoda Besuki lawan bersekemuka
raga disambut sambll berjenaka
Raga disepak tangkis tiada
merendah melayang di bawajuga
sekali lepas disepak raga
dahulu kepada nakhoda ketiga
Disambut disepak lama tiada
dengan tertawa gurau senda
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disepak kembali kepada juragan
juragan menyambul dengan perlalian //
1 15) Dahulu ke hadapan Abdussaman
kepada adinda abang serahkan
sambil berkata sambutlah tuan
janganlah malas adikku bangsawan
Kita bermain meng(h)iburkan rawan
jangan lagi banyak pikiran
Abdussaman menyambut raga
lalunya seperti orang tak suka
Daripada malu bermain juga
disepaknya dengan manisjuga
disepaknya raga bertalu-talu
sedikit tiada riipanya malu
Pantas man is memberi pemalu
segala yang melihat suka teriaiu
lemah lembul mcmbuatkan raga
kaki dan tangan pantas belaka
Perik-perik palunya di muka
baju tersepuh pinggangnya terbuka
disepaknya linggi mengawan-awan
dipandang sama dengannnya awan
Semuanya sahabat sudah pahlawan
seorang pun tiada dapat melawan
bermain tiada banyak bicaranya
tingkah dan laku kena semuanya
disepaknya tinggi awan bersama
barang yang melihat heran semuanya
167
pantas menjelis tiada terlawa
tuju tiada indera dan mara
Menyambui sepak tiada ketara
pantas laksana dewa indera
tetap di bumi berdiri
tiada menoleh kanan dun kiri
Kemari lawan rupa janjinya dicari
disinar olehnya mataliari
seketika berasanya badannya iesu
oieh lerkenang paduka encik bubu
Di dalam hati sangatlah malu
lalu indera duduk ke batu //
116) seketika bermain orang pun datang
Encik Husain Encik Awang kabar
pctang
Mengatap pakai seperti binatang
hendak terapung sama terlentang
dari jauh dilihatnya nyata
orang datang bersepak raga
Encik Abdullah ia pun ada
segera ditegur juragan berada
sama tersenyum sekalian sahabat
lalu bersalam tangan berjabat
Kata juragan mengapakah lambat
perjanjian kita berjalan sebabat
Encik Awang tersenyum menjawab kata
orang ramai tiadalah sekala
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Janjinya lelah sudahlah beta
maklumlah banyak manis asalnya beta
Encik Husain man is menuju sabda
mengapakah seperti katanya kakanda
Oraiig dinanti terlalu lama
lalu tiada boleh berjalan sama
lakii pun berjanji seorang juga
tempat berada segala nakhoda
Tiada berkabar kepada beta
berubah janji beta tak sekata
karena sama kita bersahabat
hendak segera menjadi lambat
Segera adinda balas melihat
berkat Allah kakanda jikalau selamat
rasanya hati abang nan semua
memandang tuannya menanggung duka
Juragan bernial beta pun suka
berangkat kami menggirangkan juga
Abdussaman tersenyum rasanya malu
di dalam hatinya berlambah pilu
Budi orang balk terlalu
seperti rambut di atas hulu
juragan menuju benarlah tuan
berkawal kita akan bangsawan //
117) Abang mengajuk dikira pahlawan
bcrmain di sini mcramnikan tuan
Encik Abdullah lalu berkata
marilah bermain sekalian kita
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Adik bangsawan marilah serta
abang bemiat akan mahkota
Abdussaman seperti tiada budaya
daripada malu menurutlah dia
Dipimpin Encik Awang muda belia
lalu berdiri sama sebaya
datanglah siapaka(h) dari sebelah
dahulu kepada Encik Abdullah
Menyepak raka kahan dan kiri
bertambah pula lengan dengan jari
pantas dipandang muda jua hadir
segera landing di dalam pikir
Sepak raga berulang-ulang
sembari menyambar seperti hilang
pantas di medan sangat terbilang
raka berbalik dihantarkan pulang
Kepada Encik Husain raka pun datang
segera sambut lalu ditantang
sambil menghunuskan keris terapung
lalunya pantas sangat terbilang
Kepada Encik Husain juragan
memandang
sikap menjadi sertakan orang
bermain tiada alang kepalang
nakhoda sekalian suka memandang
Disapah Encik Husain berlahan-lahan
melapaskan raka bertahan-tahan
dipandang manis lalu olehnya
sampailah orang muda pilihannya //
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118) Disepakan naik berulang-iilang
laksana ayam disambar maling
mereka terjatuh disampaikan pulang
lalunya sangat memberi sumbang
Disepakan raka seialu kena
ke hadapan Abdussaman muda utama
segera disambut dihantarkannya
lengan dan bahu disertakannya
Raka berjantur di atas lengan
bahu menyambut ciri dan teman
disepakan naik imbang-imbangan
segala yang memandang hati berkenan
Tersenyum juragan sambil berkata
terbilang di medan saudara kita
pantas menjelis pandang mata
mahir laksana madu
Abdussaman lakunya tak indah
membuat raka tidak tengadah
disepaknya tiada hendak berpenadah
lepas kaki tangannya menadah
Lakunya menjelis bermain seorang
raka tak lepas kepadanya orang
sambil disepakan ke tengah terang
berhambat-hambat semuanya orang
Sangatlah suka membuat sepak
ke Sana kemari bertukar tapak
tersingkap baju pinggangnya nampak
saputangan nirmala habis bercampak
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Bagai Adzimat dipadang medan
pendekar pahlawan sama berpandan
Encik Husain berlawan Abdussaman
Encik laksana sama berdandan
Tamunya memandang terlalu suka
tua dan muda menuju belaka
semuanya pandai bersipak raga
kepada Abdussaman tampaknya
Ada pun anak saudagar itu
bermain di taman semuanya itu
didengarnya buatnya sorak itu
ramainya menghenti di pada itu
Darig Melani berlaku kepada si
kumbang
siapa bermain datangnya pedang //
119) orang negeri tuanya dagang
bahananya seperti terangkat pedang
Hamba yang pesat menujunya kata
negeri dan dagang semuanya datang
sahaya menghenti di situ lama
naik ke atas pohon cempaka
Tempatlah orang bersepak raga
elok menjelis bagai dirayu
ada seorang entahkan siapa
tiada nyata dilihatnya muka
Ramainya tiada lagi menderita
orang muda bagai dipata
namanya diketahui tiadalah nyata
Encik Awang semuanya itu pun ada
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Ada seorang menjelis sangat
kain dan baju indah berlihat
seluruh bersemian rajut beralat
saputangan telapak menjilat
Pakaian indah tiadalah serupa
usulnya menjelis bagi ditempa
sungguh pun baik samanya muda
sifatnya yang iebih seorang itu sahaja
Tunjuk berdandan bagai dilimpat
dahi dan muka bagaikan sifat
cahayanya jemih sempurna hayat
berjanjian semurah intan beralat
Bermain sepak luhumya indah
sekedar berdlri tiada berpindah
membuat raka sangatlah muda-muda
sekali dua disepaknya sudah
Ada seorang sangatlah pahlawan
sekalian orang ialah melawan
pantas manis barang kelakuan
raga disepaknya tangkai mengawan
Lalu disahut dayang beramai-ramai
itulah seorang saudarajuragan Jailani
tiada kenal selamanya ini
Juragan yang dikenal datuk di sini //
120) Setiap muslm datang berulang
di sini ia masuk berdagang
di Jamu di balai pagi dan petang
tiada mengapa dipanggil datang
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Melihat juga kami selalu
kuat memakai seluruh beldu
bukan sekali dianya dijamu
bolehnya diri tiada tahu
Adiknya itu terlalulah muda
umurnya sedang remaja pantar
menjelis dipandang tiada ketara
dengan juragan akan sangatlah mesra
Ada kepada semua tuan hari
datang bagai datuk berdiri
memanggil hari katanya mari
buat akan panganan berperi-peri
Tatkala itu juragan pun ada
adapnya juga yang tiada nyata
berupa banyak tua dan muda
iringkan oleh segala nakhoda
Inilah baharu membawa saudara
elok menjelis tiada tertawa
sedang tuan remaja betara
dimanjakan juragan tiada kira
Kasthnya juragan bukan terpalang
tetapi seperti intan cemerlang
sebarang kehendak tiada larang
parasnya laksana gambar dan wayang
Dayang beramai berdatang kabar
di hati Dang Laila sedikit tak kejar
tunduk diam muda yang sabar
tiada seribanya kata yang kasar
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Dang Melani muda bangsawan
katanya adinda marilah tuan
bermain di gedung adapku tuan
mclihat merak terbang di awan
Dang Laila menyahut marilah Abang
naiklah di gedung menantinya sayang //
121) pukul gong dengan kendang
datanglah mereka terbang mengambang
Sama berjalan menuju gedung
ke atas loteng tempat langsung
menyuruh menalu kendang dan gong
merak pun datang seperti berbondong
Merak pun datang laki bini
di atas gedung datang berdiri
dipukulkan rebab dengan nafiri
merabah kuku sambil menari
Merak manggil di atas gedung
bunyi berkuku seperti genderang
bersambutan dengan bunyinya gong
terlalu ramai orang berkepung
Dang Melani dengan Dang Laila
hcran memandang paksi udara
pandai sangat berbuat juara
indah tadinya tiada bertara
Dayang pun terlalu amatnya suka
melihat paksi pandai bermakna
menghamparkan sayap panah di bulu
segala yang memandang menjadi lena
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Adapun orang di padang
mendengar bunyi gong dan kendang
ke atas gedung semuanya memandang
dilihatnya merak sayapnya kembang
Lalu berkata juragan Jailani
berhenti dahulu bermain ini
di atas balai duduk berhenti
menyahut merak menghibur hati
Tersenyum manis keenam nakhoda
Abdussaman dipandang juga
dipegang tangan berjalanlah serta
diiringkan oleh sekalian nakhoda
Naik semuanya kebelakang panggung
sambil memandang ke atas gedung
merak manggil menyambut gong
berkukuk bunyinya seperti kendang //
122) Nakhoda Ahmad mula berkata.
tersenyum manis memandang Adinda
jauh sangat menantang kita
merak di gedung heran tak nyata
Disahut oleh nakhoda Manan
apalah di kita nan gerangan
jikalau boleh masuk ke taman
boleh kita berpandangan
Ramai tertawa orang banyak
Encik Awang disebutnya pula
saudagar terlalu kalahkan anak
dibuatkan permain(an) terlalu banyak
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Merak kuku nan laki-istrinya
saudagar memuja utus kemari
dilepaskan terbang ke gedung tinggi
dipukul kendang datang sendiri
Heranku nan sebulan sekali
hendak bermain dipanggil kemari
jikalau mendengar kendang nafiri
datang dengan kuku dan tarl
Muni tertawa orang banyak
Encik Awang disebutnya pula
saudagar terlalu kalahkan anak
dibuatkan mainan terlalu banyak
Anak saudagar sangat terbilang
bermain di gedung jaranglah pulang
berjaian pagi sampailah petang
berbunyi-bunyian sampailah siang
Jikalau bulan sedanglah purnama
bukanlah dia bermain lama
dua beradik itu bersama-sama
sampai siang bunyi rebana
Beta semuanya tiadalah biasa
berjaian ke kampung halaman di sana
saudagar kaya lagi berbangsa
tambahnya pula amat kuasa
Mungkinpun bila orang di sana
Jarang-jarang masuk kemari //
123) kepada saudagar takut dan ngeri
orang datang jarang diteguri
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Disahut oleh anak sunan
sahaja begitu adat gerangan
jaranglah orang yang diperkenan
tegur sapanya jadi keampunan
Abdussaman muda Jauhari
mendengar kabar sckata tak ngeri
Dang Laila juga yang dipikiri
hendak diambil jadikan istri
Tindak maupun pelakunya disuka-suka
di dalam hati sudah berbisik
pandang orang rupa tak apik
menjadi tindak orang bersangka
Pikirnya itu sudahlah menanti
dibicarakan tiadalah past!
jikalau demikian rasanya mat!
di depan hendak berilah mati
Lalu berkata saudaranya periahan
Abang juragan orang pilihan
dikasihi datuk sayang berlebihan
orang semuanya tiada yang berkenan
Nakhoda Ali menjawab sabdanya
kasih saudagar dari selamanya
sepatutiah sabda adik utama
abang pun bukan baharu nienjelma
Entahkan sudah manadah perjuangan
di dalam hati sudah diangan-angan
(se)beiumnya tentu bertunang-tunangan
tetapi sudah di dalam tangan
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Diterima saudagar kepada kira-kira
demikianlah kasih dengannya mesra
hendak bertentu dengan segera
tuan pula di dalamnya bicara
Damai di dengar juragan berada
tersenyum dipeluknya oleh Adinda
adikku jangan berpilu rasa
Abang tiada melakukan sabda //
124) Heran tiada Abang mengada-ada
dahuiu tuan kemudianlah kakanda
jikaiau sengaja jadinya adinda
bersamalah abang porak-poranda
Nakhoda Ali terlalu pandai
berbuat nadah tangannya belai
tiada akan patut beta bernilai
anak saudagar orang terpakai
Makan hendak sambut menantu
orang miskin dagang piatu
rupa pun buruk bangsa tak tentu
dengan anaknya tiadalah setuju
Tertawa ramai sekalian nakhoda
Encik Husain, Encik Ali lalu bersabda
pilu beta pun demikian juga
di hati saudagar tentulah suka
Sebabnya hendak maka begitu
kasih mesranya sudah bersatu
menanti meminang kiranya itu
makanya belum menerima tentu
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Datu saudagar orang yang mulia
hendak mencari bunga dan kaya
juragan pun cukup sedia
rupanya elok sikap berkaya
Tertawa juragan sangat menyenangkan
ditindih paha Abdussaman
pandai Abang orang beriman
mari menjelma ke dalam taman
Man sini Abang sangatlah heran
mendengar orang baik kurendam
Jikalau pun ada marahnya dendam
masanya ini belum akan padam
Jika tak tentu adikku ini
Abang pun belum hendak berbini
baiklah nampak malang di sini
bersama iebur bersamalah mati
Meskipun ada menaruh cinta
tiada Abang mengubah kata //
125) Jikalau Adinda mendapatkan tahta
baharulah Abang menurut beserta
Abdussaman tersenyum sangatlah
gundah
lemah lembut membalasnya mudah
beta nan Abang sedikit tak indah
mana beristri bukannya mudah
Beta nan dagang lima lata
anak siapa hendakkan kita
orang yang berapa di atas tahta
bukannya patut lawan beserta
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Sebagai Abang benarlah tentu
patutlah sudah jadi menantu
tiadalah kurang barang suatu
adik bangsawan lengkap di situ
Sekalian yang duduk semuanya tertawa
disahut oleh anak punggawa
Abdussaman jangan kecewa
anak saudagar lalu berdua
Anak yang elok dermawan
patutlah Adinda ambiikan kawan
baiklah pinang adikku tuan
supaya jangan berhati rawan
Indah tersenyum muda yang pata
suatu pun tiada mencoba kita
kehendaknya tlada diberi nyata
di dalam hati Juga bicara cinta
Nakhoda Mahmud mencoba kata
sambil tersenyum memandang Adinda
yang demikian itu sudahlah ada
sudah terkandung di dalam dada
Apa hanya datang kemari
jikalau bukan intan di jari
tiada kurang di desa sendiri
sahajanya itulah yang dicari
Baharulah tahu orang negeri
Abdussaman datang kemari
datangku nan hendak beristri
anak saudagar orang yang jauhari //
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126) Juragan menyahut dengan segera
Nakhoda Mahmud pandai bicara
tiada yang lain pikiran dia
mengatakan orang tiada bercinta
Bijaksana jikalau kan berlalu
Jikalau tidak menjadi malu
maklumlah saudagar mulut terlalu
dikatanya kita haru bisu
Abdussaman tersenyum wajah berseri
berkata-kata manis berseri
Abang semuanya baiklah kemari
malam sudah rupanya hari
Baik berbicara dengan berperi
bertambah gunda Abang Jailani
malam buah ketiganya ini
pulang dahulu ke dalam negeri
Suka tertawa juragan berada
sambil dipinggang tangan adinda
benariah kata abang semuanya
Kakanda pun tiada menyalahkan dia
Tuanlah bawa Jalannya kakanda
kepada Abang tentunya manja
adikku junjungan seperti raja
Abang turuti perintah sahaja
Marilah kembali saudara sekalian
• langsung ke perahu beta silakan
tersenyum sekalian turun berjalan
lalu menuju ke juragan
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Setelah sampai hari pun petang
ramai duduk mana yang datang
hamparan pikir sudah terbentang
tenggelam kendil serta pasang
Juragan Jailani lalulah bersabda
mari sembahyang semuanya adinda
mari menanti segala yang ada
semuanya berkepung di atas beranda
Lalu sembahyang sudah dan ada
menjadi imam anak punggawa //
i 27) dianya abang baring suda(h)
dalamnya baik lalu dibawa
Encik Abdullah orang yang bersih
memahami juba(h) bersongkok putih
membaca Fatihah lidahnya pasih
suaranya merdu memberi kasih
Setelah sudah sembahyang isya
di atas beranda duduk ternuarsa
datang hidangan sebuah angsa
juragan pun makan sama sebangsa
Seketika makan lalulah sudah
datang senyuman pun bertambah
Abdussaman lalu bernadah
sudikan Abang minum sudah
Segera disebut Encik Abdullah
mengucap syukur alhamdulilah
rezeki datang daripada Allah
Jikalau tak sudi menjadi salah
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Setelah sudah minum dan makan
tempat sirih pula disurungkan
duduk bergurau muda sekalian
Adinda Juga yang dihiraukan
Seketika itu bulan pun terang
cahayanya terang benderang
Abdussaman hatinya bimbang
bulan nan juga tercengang memandang
Lalunya seperti lintang semangat
Siti Dang Laila juga teringat
heran tercengang ada sangat
oleh juragan disapanya sangat
Adikku jangan tercengang selalu
memandang bulan jangan berpilu
jangan dikenang dia dahulu
takut melemah fakta aku
Sekata adinda belum ketahuan
adinda jangan berarti rawan
badan yang permai kuruslah tuan
wajah pun pucat adikku tuan //
128) Tersenyum mendengar Encik Awang
semua
Encik Abdullah lalu berkata
benarlah kata juragan yang fakta
barulah sangat wajahnya adinda
Mulanya tuan datang kemari
badan permai wajah pun berseri
tiada samanya menguruskan diri
seperti sekata berapalah hari
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Disahut oleh Nakhoda Raka
entahkan mengapa juragan Adinda
sakit pun berapa lama
berubah sangat dari padanya lama
Rindu juragan akan ayah bunda
maka demikian wajahnya dia
kabarkan tuan kepada kakanda
Jangan bercinta di dalam dada
Abdussaman tunduk tersenyum sahaja
suatu pun tidak apa kata
sangat maiu menderita
takut diketahui dia bercinta
Juragan Jailani orang jauhari
hati adinda sangat diketahui
dikabarkan lalunya yang bahari
demikian perangainya sehari-hari
Beta (h)iburkan bermain di darat
supaya (h)ibur jangan melarat
Ayahanda-bundanya perpesan bersarat
minta menanggung dia diakhirat
Diam berpikir semuanya orang
Abdussaman ini bukan sembarang
anak siapa diaku nan girang
maka terlalu dimuliakan orang
Jikalau saudara kepadanya juragan
patut juga ia mengiringkan
tiada pandai dibelakangkan
berpimpin tangan sama berjalan
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Duduk bersamanya dianya juga
semuanya nakhoda mengiringkan
belaka //
129) kepadanya yang lain juragan tak pula
semuahya nakhoda demlkian juga
Encik Abdullah orang terbilang
lalu tersenyum bermohon pulang
kasihan kita janganlah kepalang
ke rumah beta datang berulang
Anak sunan anak punggawa
bermohon balik sambil tertawa
Adinda kakanda janganlah tiada
ke rumah beta berjalan juga
Juragan tersenyum menjawab kita
jikalau sudi gerangan Adinda
kasihan dagang jangan sia-sia
sera/h/kan sampai ke dalamnya dada
Encik Husain semua naik pangkalan
menuju kampung lalu berjalan
tinggal semua handai dan taulan
di atas beranda duduk sekalian
Nakhoda Besuki lalu berkata
mengapakah muram wajah Adinda
jangan dibawa berhati duka
/h/iburkan tuan bersuka-suka
Wai, Adikku mahkoa desa
tuan wai, jangan berduka cita
apakah maksud di dalam cinta
baik kabarkan kakanda berserta
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Kakanda semuanya terlalu ada
mintakan perintah dari Adinda
adikku jangan bertanpa rasa
jalan binasa diturutkan juga
Abang nan sangat belas kasihan
melihatkan hai perinya tuan
apakah sudah duduknya menahan
membinasakan dirinya tiada ketahuan
Sebabnya Abang meninggalkan negeri
bersama-sama tuan kemari
rasanya seperti saudaranya sendiri
olehnya hendak melihat beristri //
130) Kemari mengikut bermati-matl
sebabnya mudah bersuka hati
tengada kehendakkan sudah past!
apakah juga adikku menanti
Susahnya Abang terkira
memandang tuan duduk sengsara
baik dipinang dengan segera
(pe)rangkat dan uang sudah sedia
Abdussaman tersenyum memberi sabda
sambil berlinang air mata
jikalau during maiulah beta
saudagar tak suka sudah beta
Sangatlah Abang berbaik diri
beta pun belum hendak beristri
dipinang anak kalau diberi
membuat malu muka sendiri
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Abang pun mendengar kabumya orang
saudagar itu terlalulah garang
jikalau katanya kita sembarang
hampir melarat jadi berperang
Kehendak kita bila kau jadinya
sudi tentu saudagar tak sedia
dagang yang miskin tiada berdaya
dipandang seperti burung kedoya
Abdussaman berkata seraya tunduk
kalau iaiah rupanya duduk
mungkin dipikir bertambah mabuk
mengucap mengeluh tunduk
Setelah juragan mendengarkan kata
betas kasilian di daiam cinta
dipeluk diri dibujuknya serta
demikianlali lierannya menjadi lata
Selamanya tuan berarti duka
di liati abang pun tiada suka
mungkin dipandang warna muka
mencuraiikan hati yang celaka
Adiknya kakanda yang baik pekerti
janganlali tuan bersukanya hati //
131) apakah yang tuan nan nanti
sebarang maksud berilah pati
Tiada berbuat Abdussaman
hati di dalam tiadalah senyuman
badan pun letih tiada ketahuan
tiada kuasa menjawab perkataan
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Sangatlah gundah muda bangsawan
lalu berbaring di atas pangkuan
mengecup peluk perlahan-lahan
suaranya berbunyi tertahan
Hilang bicara juragan sekalian
mungkin bertambah hati kasihan
sambil berkata pojok jatnuan
jangan bercinta adikku tuan
Lalu meraba kepalanya Adinda
demikian itulah perangainya ada
apakah juragan dipikirkan sahaja
sambil berkata kepada nakhoda
Dua bulan sudah klta bicarakan
hendak turut jalan kebanyakan
tiada sekali dibenarkan
bicara kita semua dilarangkan
Nakhoda Ali katanya berperi
benarlah pikirnya Adinda ini
muda tua gerangan tiada terperi
itulah sangat kita nan ngeri
Jawab Abdussaman itulah abang
dengar tatkala kita bertembang
berhaluan baik pula dirambang
tiada hendak beta dipandang
Abang juragan juga cari
sahaja memandang ke sana kemari
alangkah lamanya beta berdiri
sudahkan tiada hendak mengetahui
189
Itulah abang beta kenangkan
hati pun silap mengirakan
tiada hendak beta dipinangkan
pemberian Allah kita nantikan //
132) Dahulu Allah kemudian nabi
garangnya saudagar sudahlah past!
sabar dahulu juragan berperi
dapatlah bin! kemudian hari
Juragan mendengar kata Adinda
diam berpikir di dalam dada
jikalau demikian besamya ada
hendak membeli rupanya dia
Karena dlanya orang upaya
akal bicara sudahlah sedia
entahkan apakah angannya ia
hendak membeli kemaluan dia
Hendak ditanya supaya tahu
berkata benar diamnya tak mau
mengubah tahan berarti pilu
daripada sangat diberi malu
Juragan Jailani manis berkata
apakah sudah diangannya Adinda
duduk berdiri di dalam dada
tiada menurut bicaranya kakanda
Jikalau demikian manalah perintah
kabarkan Abang barang sepatah
190
tiadalah Abang mau mengubah
asalkan boleh adikku betah
Susahnya Abang bukan kepalang
mendung tuan berhati malang
perintahnya yang lain sudah hilang
susah Adinda tiadalah terpandang
Abang tiada mengubahkan kata
biaralah mengiringkan di bawah tahta
sungguh pun ada yang bercinta
hilanglah akal bicara pun buta
Jikalau adikku karena percmpuan
abanglah gerangan kumbang rawan
habislah kasih kepada tuan
duduk memojok di dalam pangkuan
Lalu tertawa keenam nakhoda
mendengar juragan dengan Adinda //
133) sambil berkata silakan semua
kumbang miri kuntum terhina
Meskipun bagaimana keras massa
adalah juragan menaruhnya antara
jikalau bertemu sama tertawa
lupalah juga akan saudara
Lalu tersenyum muda yang puta
Benar sekali abang berkata
Meskipun bagaimana kasihan beta
Tiada akan dengan tercinta
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Sangat tertawa juragan budiman
mendengar kata Abdussaman
benarlah itu di dalamnya iman
bukannya memberi senyuman
Sebab pun abang katakan begitu
bicaranya abang sudahlah tentu
tiada menyuruhkan kepadanya itu
sebab adinda menjadi suatu
Jikalau la tiada sudi
abang pun haram tiada jadi
sia-sialah abang berbuat budi
jikalau menjadi anak Yahudi
Tindak berpikir Abdussaman
di dalam hati terlaiu kasihan
sebabnya lalu menjadi bertahan
sampailah budi orang setiawan
Remuk ditanggung berang dirasa
aku tiada juga dipaksa
sungguhlah abang orang berbangsa
pekertinya tiada dapat dicela
Lalu mengeluhnya Encik Abdussaman
tersenyum melengkuh di atas pangkuan
kata juragan mengapakah tuan
apakah sulit adikku bangsawan
Apa kehendak adikku ini
hendak bermati tuan di sini
selamat salabi panggul kini
bawa kemari biola kecapi //
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134) Sidang kedua suruh kemari
menalu kendang moyang nafiri
nakhoda keenam jangan kembali
budak menari suruh kemari
Semuanya datang kc hadapan juragan
mana perintah kcrjakan sekalian
Abdussaman duduk bertalukan
seperti tiada terhindarkan
Rasanya hat! bertambah pilu
mendengar bunyi yang merdu
bulan juiigdisiiau bayu
terlalu sangat rasanya rindu
Bunyi berbunyi merdu rawan
memberi hati pilu dan rawan
hilang arwah semangat rawan
hati di dalam bagai cendavvan
Juragan mendengar terlalu sayu
dibujuknya Adinda manis merayu
Adinda tuan wajah yang syahdu
jangan dibavva berhati pilu
Lalu tersenyum Adinda yang puta
halus manis mengeluarkan kata
belum mengantuk mata beta
sckedarkan lemah rasanya anggota
Nakhoda keenam sahabat lerbilang
kilas hatinya bukan kepalang
Adinda Jangan berhati walang
masuk memberi menjadi hilang
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Janganlah tuan sangat bimbang
abang semuanya beserta hilang
masuk ke taman mari berulang
naik gedung jangan pulang
Jikalau selamanya dipikir-pikirkan
anaknya itu baiklah naikkan
seberang kehendak beta tcnlukati
berperang pun tiada kita takiitkan
Abdussaman tersenyum berdiri
sambil memandang adik menari //
135) kabar sejawat tiada diberi
piklrkan itu sudahlah pasti
Juragan Jaiiani membalas sabda
apalah diam adikku mahkota
jikalau sungguh di dalam cinla
kabarkan Juga supaya nyata
Abdussaman membalas kata
selalu orang tiada berdaya
tiada boleh menentukan dia
mana perintah Tuhan yang kaya
Beta iaksana kayu batang
menantikan orang berbayar (h)utang
mintakan doa pagi dan petang
jangan suatu asal melintang
Jikalau membawa lalu yang hina
matinya beta tiada berguna
kedengaran kabar ke sini ke sana
beta mendatangkan orang bencana
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Juragan Jailani menjawab inudah
mengangkat tangan sambil di tadah
insya Allah berilah mudah
bencana datang sedikit gundah
Lalu disahut nakhoda ragu
wahai Adinda jangan berduka
jikaiaukan sudah berjanji serta
Abang bcrdua terlalu belaka
Nakhoda muda mencobanya kata
berdoa sangat abang semuanya
bicara abang bukan mengadanya
naiklah ke gedung anaknya
Jlkalau ada perinya adinda
adikku jangan menaruh sangka
meskipun datang bencana ada
abangkah sama mengkalungkan dada
Nakhoda Manan orang bestari
lemah lembut kabamya diri
sebab pun Abang mengurus ke marl
hendak bersama suatu peri //
136) Abang semuanya tentulah sudah
merasa di hati sungai kilah
kasih dan sayang tiada beipindah
bawah dan badan sudah tersesaii
Barang kehendak tuan iakukan
yang semua tiada mengalahkan
Jikalau tiada lagi ter(h)iburkan
apakah lalu tuan nantikan
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Abdussaman tersenyum tiada begundah
mengecup memeluk tunduk tengadah
hatinya geram bercampur gundali
manis tersenyum muda yang indah
Lalu kataku Nakhoda Mahmud
apakah Adinda digundahkan amat
saudagar tiada hendakkan rahmat
berjalan tuan jangan berlambat
Kita pasti tentu dagang yang ho rib
tiada berapa menanggung aib
saudagar bangsa tinggi melangkah
tiada akan takut kedengaran singgah
Jikalau datang suatu pun peri
baharulah saudagar tahu sendiri
terlampau sangat memperbesar diri
ialah raja pahlawan negeri
Nakhoda Ali berkata sambil
memandang
kepada pikirnya abang seorang
naiklah semuanya ditengahnya ruang
Jangan (h)adapku lalu berulang
Karena saudagar sangatlah garang
tiada samanya menyambutnya crang
habis dihina semua orang
ianya sahaja yang terbilang
Disahut oleh Juragan akan berida
seraya memeluk iehernya adinda
dengarlah tuan katanya kakanda
baik diturut barang bicara
196
Tersenyum manis muda yang puta
dipangku juragan sambil berkata //
137) patutlah rupa dengan pekerti
semuanya orang banyak memuji
Saudagar bersabda marilah tuan
sudikah duduk tuan sekalian
orang pun banyak memuji
sudikah tindak nama yang keji
Berkata manis lalu bersahaja
beta nan takut akan maharaja
Juragan pun sangat takut arti
seberang kehetidak di dalam hati
Abdussaman bersahabar hati
liada ia takutkan mati
disahut oleh nakhoda Manan
benarkah kata juragan budiman
Mendengar suara itu abang ilu gerangan
bertambah tuan banyak pinangan
beta pun jauh pula rasa
terkenangkan pula halaman desa
Tiga bulan sudah sebarang masa
kita di sini bermain termasa
Abdussaman mendengar rasanya pilu
belas pun ada terasanya sayu
Mengangkat kepalanya rasanya maiu
air mata juga cucuran selalu
lalu berkata muda jauhari
sangat terkenang pulangnya negeri
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Suruhan berhenii budak menari
waktu pun hampir dini hari
juragan nakhoda sudali mengerli
Abdussaman beremuknya hati
Orang berrnain sudahlah berhenti
nakhoda semuanya bermohon kembali
sudah kembali nakhoda bestari
juragan menghadapkan Adinda jauhari
Bangunlah tuan jangan di sin!
masuk beradujuga kemari
masuk beradu muda yang puta
letlh lesu rasanya anggota //
138) Kata Juragan beradulah Adinda
Janganlah sangat gundah di dada
diam Abdussaman tiada berbunyi
disangkanya tidur juragan Jailani
Laiu diselimutkan kain merpati
lalu beradu sebelah kiri
adapun akan muda terbilang
diam berpikir terkejut seorang
Terkenangkan Siti perasa gemilang
rasanya badan bagaikan hilang
terhentilah dahulu perkataan ini
tersebut perkataan Siti Jauhari
Kepada malam itu lalu bermimpi
tiada dipeluk Dang Melati
ada seorang muda jauhari
elok menjelis tiada terperi
198
Wajah laksana devva ernas peri
sukar baridingnya di dalain negeri
Arifblllah hatam Quran
ususi menjelis muda pilihan
Dipandang Sit! terlalu beriman
Miskin berhaya muda beriman
laki-laki nan datang menghadapnya Siti
Sambil berkata dan bujuk puji
Sangatlah elok sukar dicari
bukannya orang di dalam negeri
seketika duduk Siti berbangsa
sunggu(h) yang datang pula perkasa
Disambarnya Siti dengan kuasa
dibawanya masuk ke dalam desa
Siti menangis terlalu peri
sambil mengadu Siti Jauhari
Lalu terkejutlah Dang Melati
katanya mcngapa Adinda ini
lalu digeraknya Siti Dang Lai la
mengapakali tuan mengaku pula
Apakah terpandang kcpadanya mata
maka menangis kedengaran nyata //
139) Siti tcrkejut iku-ikuan
seria dengan pilu dan rawan
Badan pun letih tiada ketahuan
laksana bunga layu-layuan
Dang Melati tiada perduli
sudah terkcjut Adinda pasli
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Dang Laila jika teringat-ingatkan mimpi
orang muda itu di dalam hati
susahnya hati tlada terperi
semalam-malaman duduk memikiri
Sampai slang sudahlah hari
keduanya bangun muda jauharl
lalu bertanya Sit! Dang Melani
"Apakah diiku-ikuan semalam ini
Berubah rupanya adikku ini
kabarkan abang supaya pasti"
Siti Dang Laila lalu bercerita
habis diceritakan kepada Dang Siti
kakanda
Akan dianya disembur garuda
laki-iaki banyak tiada nyatanya
sedikit tiada beta bersemangat
datang disembur oleh sengat
Dibawa terbang tinggi sangat
oleh laki-laki itu disambut bangat
sampai ini belumlah berubah
rasanya badan bagai ditabuh
Hatinya Beta sangat holabah
terkenangkan mimpi mangkin
bertambah
dari didengamya Dang Melani
akan halnya adinda bermimpi
Apakah gerangan mimpinya ini
memberi musuh jikalau begini
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terlalu sekali abang mendengamya
dipandang pucat wajah indahnya
Betas Icasilian dl dalam dada
meiiiiatlcan lalu sangat berbeda
Dang Melani berkata selagu pilu
marilali Adinda mandi datiulu //
140) Badan yang letiii jangan terlalu
melarat sekarang menjadi ngilu
olehnya sangat dibawa berjaga
maka pucat wajahnya Adinda
Bawalah oleh Adinda dia
jangan letih dipandang muka
Janganlali masuk hati tak nyaman
kalau menjadi tiada senyuman
Tiada berdaya mesti beriman
karena hatinya tiada berketahuan
segala dayang semuanya yang ada
turun berjalan serta kakanda
Terlalu sebal di dalam dada
akan mimpinya terkenangjuga
serta di dalamnya datang ke taman
kain basahnya dibawakan teman
Lalu mandi Siti budiman
badannya yang kecil kurang permana
setelah mandinya itu
naik ke balai duduk terlalu
Diambilnya bunga cempaka biru
di karangnya bunga hatinya pilu
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sungguh pun duduk mengarang bunga
sedikit tak lupakan mimpinya
Terkenang kepada menjelis parasnya
Siti pun herankan dirinya
apakah gcrangan tentang nasibinu
beroleh kursi sebab mimpiku
Tiada lupa kepada hatiku
terpandang kepada mataku
lalu mengeluh lalunya bercinta
tunduk diam tiadalah berkata-kata
Sangatlah susalinya di dalam cinta
jatuh berlinang air mata
lalu berkata hamba yang perintah
mengapakah Encik selalu musuh
Dipandang mukanya berubah
wajah berseri pucat bertambah
Siti berkata lakunya pilu
hendak berkabar di sana malu //
141) Entah mengapa badanmu lesu/h/
makan tak sedap kepala ngilu
terlalu belas hamba sekalian
memandang Tuan ha! yang demikian
Lalunya seperti kepilu-piiuan
badannya laksana bunga layuan
Dayang permai berdatang sembah
sehari ini wajah berubah
Tiada berseri paras yang indah
selalu orang menaruh gundah
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Siti tersenyum tiada bersabda
Dang melani menjawabnya kata
Aku pun suruh melihat Adinda
seperti orang terkena huda
hendak dikabarkan ayahanda-bunda
salut gerangan itu tiada
Suruh terlalu hatinya beta
siapa tabu penyakitnya ada
hendak dikabarkan dengan segera
lalu terkejut ayahanda-bundanya
Bertaubat sangat pula kabamya
karena tiada tentu yang disakitinya
disahut Dang Laila perlahan-lahan
janganlah bang akan bicara
Sakit pun tiada membawa cidera
badan tiada berdaya serasa
Dang Melani pula berkata
Wah, adikku cahaya mahkota
Susahnya kanda tiada terkira
memandang tuan selalu bercinta
adikku seorang permai bangsawan
cahaya mata hanyalah tuan
Jikalau penyakit kepadanya tuan
gila gerangan kepadanya sekalian
Tuan Kemala ayahnda dan bunda
kakanda dan sayang tiada berbeda
Suruh peliharakan kepada kakanda
baik dan jahat berilah nyata //
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142) sekarang tuan berubah wama
dilihat oleh ayahanda-bundanya
Entahkan apa gerangan sabdanya
kakanda nan takut pula katanya
disahut oleh hambanya sekalian
takut Encik muda laku sekalian
Apakah bagi sekalian kawan
masuk di kotanya tiada berketahuan
demikian itulah sehari-hari
keduanya Siti muda berlari
Perangai bermain ke gedung tinggi
memanggil merak pandai menari
dan tersebut pula Juragan Jailani
terkejut berdua hari pun tinggi
Mengajak Adinda pergi mandi
di dalam wakaf tempatnya persegi
sudah mandi berjalan pulang
santap nasi muda terbilang
Berkatalah juragan berulang-ulang
abang hendak mengadap datuk sekarang
lamalah abang tiada bertemu dianya
dikatanya kita tak suka akan dianya
Setiap hari makan diberinya
sekonyong-konyong tiada menjelma
Jikalau hendak adikku ke sana
marilah adinda kita bersama
Abdussaman tiada ada katanya
karena saudagar tiada menegumya
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juragan pun tahu akan arti
Abdussaman suruh hati
Datuk saudagar empunya pekerti
dihinanya bagi keling dan ceti
juragan berkata dengan manis muka
tinggal dahulu adikku mahkota
Janganlah tuan berhati duka
Abang nan pergi seketika Juga
disahut oleh muda yang pasti
baiklah Abang segera pergi
Janganlah banyak bicara lagl
Datuk saudagar lamalah menanti //
143) juragan tersenyum mengenakan pakaian
nalk dengan budaknya sekalian
Naik bersama Nakhoda Manan
mengenakan masyuk langsung tangan
serta sampai ke muka pintu
Saudagar Hajar duduk dl situ
Anaknya yang lahir laki mengadap itu
serta dengan keempat menantu
saudagar menegur dengan manisnya
anak juragan nakhoda semuanya
Lima hari tiada berjumpa
baharu anakku berpandang mata
juragan tersenyum seraya duduk
berjabat tangan seraya tunduk
Jawabnya tak sempat hamba datuk
datang kemari itukah esok
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disahut oleh anaknya Encik Samat
kemari datang bilakau sempat
Glla bermain sepak berhambat
dipandang Sana bagai terangkat
saudagar tersenyum rasanya suka
anakku nakhoda bersama juga
Encik Juragan Samat berkata sambll
jenaka
sahaya mendengar kabamyajuga
juragan tiada mengajak kita
orang diseberang beserta
Punggawa bersaudara kelimanya muda
anak sunan bersama serta
sebab pun tiada mengajak serta
jikalau tak sudi takut dikata
Juragan tersenyum membalasnya kata
jangan menambah petangnya sekarang
adapmu orang di tanah seberang
setiap hari datang berulang-ulang
144) Menambah mesranya tiada berselang
waktu magrib baharulah pulang
tiada menembah semalam hari
bermain sepak di padang siri
Dagang bercampur dengan negeri
ramainya tiada lagi terperi
Encik Samat tersenyum wajah berseri
sungguh tuan orang jauhari
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Lamanya beta tiada kemari
sebulan tambat biiangan hati
saudagar mendengar terlalu suka
dengan anaknya berkasih beiaka
Memandang juragan terlalu lega
parasnya menjelis dipandang muka
saudagar pikir di dalam hatinya
Juragan Jaelani sukar bandingnya
Lag! berbandingan kayanya
menjelis wajah dengan lakunya
arif mashyur juragan Jaelani
sangat berkehendak hatiku ini
Jikalau ia hendak beristri
patutlah dengan Dang Melani
lima musim berulang kemari
tiada juga hendak beristri
Jikalau hendak juragan beristri
sukanya aku tiada terperi
lagi berbangsa wajahnya cemerlang
di negeri Encik sangat terbilang
Anak orang kaya bukan kepalang
juragan guci selempang panjang
seketika duduk hidang terangkat
nasi dan tembaga berserbat
Lalu kehendaknya muda keempat
makan dan minum sekali hambat
Abdussaman makan sebidang tiga
juragan dengan Nakhdda Raka
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Nakhoda Besuki bersama juga
sudah makan berhenti berlaga
145) seketika lalu bermohon puiang
nakhoda semua dari belakang
Sampai ke kici juragan terbllang
sampai juragan hari pun petang
serta juragan naik ke knci
dilihatnya adinda memetik kecapi
Tersenyum man is wajah berseri
lama menanti adikku di sini
adikku tuan nyawanya mahkota
sudahlah mantap tuan Adinda
Ada berjaian selamat silaba
/h/iburkan adikku bersuka-suka
adikku tuan nyawanya abang
kita menembak petang sekarang
Encik Samat mengajaknya abang
bersama-sama orang di seberang
ia berjanji sangatlah nyata
mengajak kita serta nakhoda
Tiada hendak malulah kakanda
dikatakannya kita tiada percaya
Abdussaman tunduk tiada berkata
di sana maias di dalam cinta
Aib dan malu esok pun ada
perbuatan saudagar hatinya lata
olehnya sangat hati binasa
air matajatuh tiada berasa
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Lalu mengeluh muda yang berbangsa
mengatakan salah tak hemat rasa
juragan memandang terlalu belas
berkata dengan tulus dan ikhlas
Memandang tuan terlalulah malas
kemudian hari kita membalas
abang pun tahu akan arti
adinda menaruh bersakit hati
Oleh saudagar empunya pekerti
malaslah tuan berbuat bakti
jikalau kau sungguh menjadi kecewa
jalan mati pun kita bersama //
146) Janganlah tega adikku bawa
sabarlah dahulu sehari dua
kata juragan segeralah dan balas
bukannya apa membawanya malas
Kepada Encik Samat beta tak jeias
diamnya tiada boleh dan ikhlas
hatinya beta terlalulah lain
datang tak suka lagi bermain
Jikalau seperti baju dan kain
hendak dibuangkan di jauh lain
karena beta tiadalah selera
dipandangnya seperti lutung dan kera
Datang menjemur sera-sera
melawan bermain tiada suku
Abdussaman orang bijaksana
anak saudagar bangsa mugrana
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Datanglah beta orang yang hina
memandang muka tiada pikimya
elok menjelis wajah gemilang
berkata itu hati tak senang
Perbuatan saudagar juga yang dikenang
air matanya jatuh berlinang-iinang
juragan nan sangat betas kasilian
memandang lalu adindanya tuan
la berkata kabarlali tuan
jangan sangat tuan pikirkan
meskipun banyak arif dermawan
makan sama paras bangsawan
Janganlali demikian yang mengalalikan
makan ada tandingnya tuan
jikalau kepada zamannya sekarang
di mana berliimpun anaknya orang
Dari tanali Melayu ke tanati seberang
tlada bandingnya adikku seorang
benarlali saudagar orang yang garang
tiada tawa gerangan bangsawan orang
Jikalau diketaliui bangsa nan garang
tiada ia mau bersama dengan orang //
147) adiknya abang parasnya ditimpa
menjadikan diri orang papa
Disangkanya tuan anak siapa '
itulali gerangan tiada disapa
demikianlali pikir abang sendiri
ditanya abang suatu hari
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Hendak berkabar tuan tak beri
disuruh berlinang bangsa diri
hendak oleh Nakhoda Abdussaman
manalah abang diketahui orang
budiman
Meskipun pacal hamba dan teman
ditakur juga yang sabda Abdussaman
sepuluh hari pun abang katakan
saudagar tiada dipertanyakan
Pikimya tiada menakutkan
menumpang di bawa abang juragan
jikalau anak orang yang mulia
mengapa tiada menaruhkan upaya
Manalah dia hamba dan sahaya
perahu dan rakit manalah dia
patutkah anak orang berbangsa
tiada membawa kodrat kuasa
Pergi berlayar meninggalkan dia
menumpang orang datang tamasya
itulah abang beta malukan
sebab bangsa beta lindungkan
Baik masanya jikalau dibenarkan
/h/ilangkan malunya beta dikatakan
kedua perkara beta berperi
hendak dipinang beta tiada beri
Olehnya mengantarkan badan sendiri
mengada-ada hendak beristri
maklumlah abang lalunya saudagar
tutur dan kata terlalu kasar
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Dipinang anaknya menjadi kobar
kesudahannya bicara jadi bertengkar
baik jahat mana yang diberi
seberang kehendak Tuhan yang bahari //
148) Jikalau akan Allah memberi
baharulah untung sendiri
mendengar juragan hatinya suka
oleh adinda rahasia dibuka
Wah, adikku janganlah sangka
barang kehendak abang pun berserah
sabda tuanku benarlah sudah
sedikit tiada abang membantah
Abang minta dengannya mudah
asaikan Adinda janganlah bergundah
anaknda mendengar kata begitu
hatinya abang baharulah
Jikalau ada datang mara/h/nya suatu
adalah abang sekalian membantu
karena abang sangat ketahui
setiap musim datang kemari
Dikasihani seperti anak sendiri
serba salah abang memikiri
di Sana abang serba salah
laksana timbangan berat sebelah
Mintakan doa kepadanya Allah
mendapat kebajikan keduanya bala
Abdussaman menjawabnya kata
janganlah abang gundahkan beta
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Masa kan bingung bicara beta
hendak memberi abang nan lata
diamkan juga sabarkan juga
nantikan masa dengan ketika
Tiap mara/h/ mendapat suka
adanya umur berbalas juga
Jikalau dipegang pemarah guru
siapa yang dapat laku melulu
Meski seribu orang menderu
tiada sekali tampik dan seru
Juragan tertawa mendengar kata
sungguhlah kata adikku bawa
Bijak laksana itulah dicoba
waktu zuhur sudahlah nyata //
149) ketika duduk berkata-kata
waktu zuhur sudahlah nyata
Lepas sembahyang semuanya nakhoda
sudah sembahyang duduk bertahta
budak berempat lalu datang
disuruh oleh dari Encik Awang
Menyllaukan juragan nakhoda
menjelang
mengajak mencumbuh petang sekarang
Encik menanti di jalan sana
Abdussaman pun ada bersama
Disuruh memberi tawa sekiranya
hendak mengajak jalan bersama
juragan tersenyum memandang adinda
katanya adinda marilah serta
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Memakaiiah dahulu adikku senyawa
lamalah menanti orang tua semuanya
lalu memandang kepada juru kera(h)
lalu memakaikan gong pengarah
Taulah mahkota semuanya dikerah
lalu memakai pilih dan merah
serta datang semuanya nakhoda
duduk bertalukan dikata adinda
Nakhoda Manan lalu bersabda
beium memakai laku encik muda
kita hendak naik menembah
adinda selalu orang tak hendak
Memakaiiah tuan karenakan tajuk
di padang besar dan tampak bersejuk
juragan membujuk mandilah tuan
mari adikku usul bangsawan
Jangan memberi abang nan rawan
memberi pilu garang kelakukan
Abdussaman tiada berdaya
lalu memakai muda yang menyala
Pakaian hadir sudah sedia
juragan mematut pakaian adinda
sudah memakai Abdussaman
memakai pula juragan budiman //
150) Sambil menyuruh keempat teman
membawakan terkulai Abdussaman
lalu duduk dekat adinda
menatap merah juragan berada
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Lalu tersenyum sambil bersabda
iaiah menyihi adikku bawa
inilah abang empunya kemala
wajah suatu tiada yang bercela
Jikalau terpandang ketawa nurmala
dendam birahi hatinya gila
Abdussaman tersenyum serta
mem(b)alas
ekor matanya terlalu manis
Hening laksana awan ditulis
jam-jam direjam terlalu menjelis
santap sirih lalu berkata
lamanya orang nantikan kita
Abang juga mengarahnya beta
inilah abang jika bercerita
juragan tersenyum katanya mari
dipimpinnya tangan lalu berdiri
Nakhoda sekalian sama berperi
mengiringkan juragan muda jauhari
setelah sampai naik pangkalan
beratur semula lalu berjalan
Juragan pun sampai ke tepi jalan
lalu bertemu muda sekalian
sama tersenyum berjabat tangan
seraya berkata anak susunan
Beta memandang mata berhuman
orang berjalan berpangku tangan
Abdussaman tersenyum mendengar kata
mengerling sedikit dengan ekor mata
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Suatu pun tiada apa dikata
memberi perkenan di dalam cinta
Abdussaman berkata pada juragan
berjalanlah adinda baik dahuliikan
Juragan pun segera menyahutkan
dahulukan kakanda beta iringkan //
151) Encik Somat tersenyum memandang serta
melihat Abdussaman baharu nyata
lalah menjelis bagai dipinta
sangat melamun di dalam cinta
di dalam hatinya anak siapa
rasanya malu hendak menyinta
Saudara juragan berlain rupa
laksana kembar baharu ditempa
ia pun tunduk lalu berjalan
tiada menoleh kiri dan kanan
Memakai pun tiada banyak ulasan
berbaju hijau bunga rambutan




di belakang Encik Somat anak
punggawa
memakai seperti orang yang tua
Bersabuk peri berbaju ruwa
serbet pun dibawa
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di belakang Encik Abdussaman juragan
Jaelani
saputangan kembang batik betawi
Baju mengkilat seluruh bermuji
kain kelok ikat pinggang merandi
berdasi terapang berhulu helai
emas berkurung di tahta pundi
Bersaputangan ungu telapak peradu
berbaju entalas berkancing dada
berkain sepikat barang perangkai
seluruh berkancing sampai kaki
Berkursi terapang bertahta pundi
permata intan berkembang tinggi
ikat pinggang kuning berkerudung
perbuatan orang di tananh seberang //
152) Bercincin intan ikat Semarang
saputangan sirih dibawakan orang
memakai ba/h/unya berbagai rawana
harum semerbak kian ke sana
Semuanya memandang banyak
memujinya
tiada yang sama dengan dianya
saina berjalan bercakap belaka
Encik Jafar orang yang jenaka
Di belakang itu anak sunan semua
Abdussaman tersenyum lakunya pika
amat bercahaya anak susunan
pakaian sedang memberi berkenan
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Bersaputangan batik bunga rambutan
bercincin intan kirl dan kanan
memakai baju sutera berbunga
bermelur mengkilat kuning jingga
Berkain corak merah warna
terapang bersarung bertahta hulunya
ikat pinggang candi beradu
ramalnya hadir dl atas batu
Tiada berpayang memakai cerapu
patut dengan tingkah dan laku
sikap menjeiis orang seberang
sedang terpuja orang anaknya
Panjang napas dadanya bidang
pinggangnya ramping lehemya jenjang
bermelur panjang kain rambutan
ramala tersampai di bahu kiri
Orang memandang banyak memuji
turun baharu juga beristri
Encik Jafar muda Jauhari
sedang menjeiis muda bestari
Bercincin intan semanis jari
gambar berlenggang sebelahnya kiri
tubuhnya elok sedang sederhana
merah hitam bidang dadanya
Menjeiis sikap dipandang wajahnya
berkata-kata bijaksana //
153) terapang dipakai perbuatan nilam
berta(h)ta permata wama sambilan
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Itulah dia adikku Encik Awang
memakai baju sutera berkurang
saputangan telapak perada terbang
Encik AH itu semua berpasang
Berkain akhir perang merusak
melur berguncang emas muluk
memakai terapang intan berpasuk
berikat pinggang perbuatan sial
Memakai cincin kiri dan kanan
berpuluh hadir di tangan
sikapnya menjelis angan-angan
memakai payung buatan kuningan
Di belakangi nakhoda Raka
pakaian tiada berganti juga
berbaju coklat kuning jingga
saputangan merah dipegang juga
Bermelur putih tiada berwarna
berpayung hitam kertas cina
lakunya tiada berbanyak bahana
orang yang tawakal sempuma
Kemudian itu nakhoda Manan
segala pakaian member! berkenan
Nakhoda \/adal Awan berpasangan
di bawah payung ungu gerangan
Bersaputangan pelangi ungu
bermelur acar baju beladu
berkain bugis corak biru
saputangan remala ada berpadu
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Memakai teropong hulu berkurung
berta(h)ta intan /per/buatan semarang
sedang sikap dipandang orang
pantas manis di tengah terang
Ketika bercahaya terlalulah nyata
berkilat-kilat seperti wanta
sejuk tiada dapat dikata
tubuhnya sedang dipandang mata
Nakhoda Mahmud pula berjalan
serta memakai sangat handalan //
154) teropong dipakai /per/buatan Milan
bertahta permata wama sambilan
Bersapu tangan telapak wama
bermelur berikat sampai ke kakinya
patut sudah diri mulanya
sukat ketujuh baharu dipakanya
Di sebelah kiri mengenakan tajuk
sukar bandingnya sikap dan sejuk
rambut dibawa sembari duduk
berseri cahaya orang yang bijak
Baju antalas /per/buatan Walanda
yang sejenisnya berkancing dada
bermelur coklat hijau muda
berkain corak wama sahaja
Berpuluh-puluh sahaja kan lain
sambil berjalan juri permain
di kiri kain ada bercincin
di tepi baju dibawanya cermin
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Berikat pinggang laksa angsa
berteropong biru kian hulunya
ketika bercahaya kemukanya
bersambut dengan cahaya cinciimya
Berjalan sangat kanan diri
sambil berlenggang sebelah kiri
di bawah payung hijau masyri
usahanya manis berseri-seri
Nakhoda banyak belakangnya
memakai pun banyak ragamnya
saputangan batik cara bajunya
melur serbuk bugls kainnya
Keris pundak jua dipakai
berikat pinggang kain candi
tingkah dan laku tiadalah pandai
sebenamya kasih sahabat handai
Payung dipakai tiada memilih
berjalan itu tiadalah salah
di belakang itu nama Encik Salih
sikap berkaya orang terpilih //
155) la berjalan sepayung tiga
adik beradik samanya muda
pagi menyepi bagai dijingga
parasnya elok terbilang juga
Baju kesambah saputangan ungu
berkain palaimbang melur seru
memakai terapang berukir hulu
ikat pinggang candi tepi berumbai
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Pagi tiada berbanyak wama
tiga beradik sama pakaiannya
keris terapang dipakai semuanya
usul menjelis putih kvilitnya
Berjalan ramai tiada terkira
seperti angkatan anak raja-raja
sama sahaya orang yang muda-muda
berjenis pakalan mana yang ada
Terialu balk hamba dan teman
mengiringkan sekalian muda budiman
banyak yang memuji Abdussaman
ianya sabda pada orang sekalian
Berjalan ialu menuju pasar
di dalam pagi kampung saudagar
berkata berlalu orang di pasar
indahnya angkatan orang yang besar
Sungguh ramai di negeri ini
baharu pemah yang demikaian ini
maka sangat datuk saudagar
menaruh permainya segala pendekar
Berkampung sekalian orang besar-besar
dagang negeri masuk besar
alangkah banyak orang yang budiman
laksana bunga kembang setaman
Encik menjelis memberi berkenan
yang terlebih elok Abdussaman
segala pendekar berjalan ini
menjelis sikap juragan Jailani
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Lalunya perkasa lagi berani
terlebih juga saudaranya ini //
156) elok paras lakunya bersahaja
sikap menjelis sedang remaja
Barang lakunya berkenan di mata
pantas manis laksana raja
sebanyak itu orang terbilang
semuanya memakai indah cemerlang
Abdussaman juga seorang
seperti jam di dalam balaiig
sukar bandingnya di dalam negeri
bijaksana akan beristri
Mengapa gerangan belum beristri
anak saudagar Lai la Jauhari
berbagailah kata orang di pasar
memuji segala anak pendekar
Banyak mengiringkan juragan yang
besar
berjalan pun sampai ke bangsal pasar
juragan datang ke bangsalnya panjang
berlamalah orang negeri dan dagang
Bersebclah lawan memberi pasang
masing-masing mangkin menampang
adapun akan juragan nakhoda
duduk di bangku dengannya adinda
Santap sirih di dalam sopa
berpuluh-puluh sambil bersabda
berkawal adinda itu bawa kemari
menyawang Laila lalu berdiri
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Hendak di siiii liada diberi
lalu disambut juragan sendiri
disambut terkawa; lalu dipangku
diantar sampai dipalingnya pintu
Disangganya air dengan setuju
sudah di sini disurulinya dipangku
disambut menyawang hamba paksa
duduk memangku mcnantikan keiika
Nakhoda sekaliaii berkemas belaka
menantikan lawan di sebeiah jiiga
juragan tersenyum meinandang nakhoda
makanlah sirih dengan adinda //
157) Sambil tersenyum juragan bersabda
mcngapa merana wajahku bawa
janganlah malas halinya tuan
kita bermain adikku bangsawan
Kalau-kalau dikata semuanya pahlavvan
malulah dagang tiada berkawan
Abdussaman tersenyum tiada jelas
di dalam hatinya sahajakan malas
Duduk malunya sudah terbalas
melakukan juga dengan ikhlas
adapun akan anaknya saudagar
di atas bangku duduk bersandar
Sudah berkepung semua pendekar
menyuruh berkemas senapang sclangkar
orang sudah semuanya berkemas
senapang setangkar beriris
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Ada bersikap cembung rimas
di tengah medan takut tercemas
sudah hadir maiia yang ada-ada
Encik Somad pun segera bersabda
Wahai, Encik Awang pergiku adinda
lawanlah dahulu segala nakhoda
Encik Awang tersenyum mendengar
sabda
Encik Salih marilah serta
Kami serang kaiau tak nyata
salah benarnya patahkan siapa
setelah orang tiadalah percaya
supaya ramai memandang mata
Semata senyum lain berjalan
muda keempat bertampilan
bertandang betui muda handalan
mengadap masa dan berbetulan
Senapang disambut lalu dita(n)tang
mata alamatnya lalu ditantang
seketika lepas bunyinya senapang
di dalam kandang pelurunya datang
Encik Jafar orang yang jenaka
ia tertawa tcrlalu suka //
158) semuanya kavvan berscrak belalu
lalulah datang nakhoda ketiga
Nakhoda Raka mulanya pertama
dengan Encik Salih lawan bersama
di Encik senapang lalu diterima
katanya adik kila bersama
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Encik Salih tersenyum rasanya malu
berkata nakhoda baiklah dahulu
beta tak pahatn orang yang bah am
tiada terketahuan jatuh peluru
Nakhoda Raka bicaranya tawa
lalu yang benar juga yang dibawa
semapang diangkat disamakan petuah
lepas ke dalam pelumnya jua
Nakhoda pun lalu berdiri
Encik Salih datang memberi
berbunyi senapang tatah biduri
pelurunya tiada jatuh di kiri
Tersenyum tertawa sama berpandang
melihat peluru di dalam kandang
Encik Manan peluknya datang
nakhoda muda lawan bertentang
Terkawal baris dibawanya kawan
lalu disambut muda pahlawan
sikap menjelis sukar dilawan
memberi meminta dipandang kawan
Encik Manan orang Jauhari
senapang ditantang di belakang jari
ada seketika ia berdiri
pelurunya masuk di sebelah kiri
Sukarlah pupundar Nakhoda Manan
senapang diberi kepada teman
lalu berkata anak suman
seorang lagi pahlawan budiman
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Tersenyum man is nakhoda muda
scnapang di tangan sedialah ada
serta terpandang dan tuju
kaki dan tangan sudah terpadu //
159) Bunyi lepas bahana menderu
di tainan alamat tibanya peluru
nakhoda muda orang bestari
undur ke belakang ia berdiri
Cahaya muka merah berseri
sambil menyapu peiuk sendiri
Encik Husain berdiri segera
Encik Jafar ianya bersama
Menyambut senapang amat berhaya
dia pcndekar menjadi paya
Encik Awang bersamalah berjalan
bertiga dianya muda handalan
Sedang terbilang anak sunan
melangkah setangkar memberi perkenan
langkah dan lambai kiri dan kanan
tujuh langkah baharulah berjalan
Banyak memuja orang yang pilihan
cincin di jari kemerlapan
membuang lambai kanan dan kiri
cakamya mukanya berseri-seri
Fantas laksana orang menari
tunduk tengadah lalu berdiri
serta bertantang padanya alamat
pelurunya tiba semuanya mupat
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Berbunyilah bedil dengan selamat
tiba pelurunya di tepi mata alamat
Encik Awang, Encik Ali suka tertawa
lertawa seraya berkata itulah
Pintu tnupat kepada guru yang tua
itulah gerangannya kakanda bawa
semuanya tengada pendekar pahlawan
ke dalam kandang pelurunya berkawan
Kakanda seorang tiada terlawan
di tepi alamat pelurunya tertavvan //
160) mangkin ramai orang tertawa
kecil besar, tua dan muda
Encik Awang tersenyum lalunya peka
sambil mempeluk-peluknya di muka
setelah dilihat juragan beristri
orang tertawa tiada terperi
la pun turun lalu berdiri
seraya katanya, "Adinda mari!"
siapa beta lebus gerangan
sukanya orang didapat kenangan
Semua berjalan Abdussaman
terkula berbaris dibawahan taman
serta kata juragan yang syahda
lalu berdiri bersama adinda
Segera ditogur nakhoda keliga
balaskan keinaluan kakanda
tersenyum manis muda yang piita
halus manis membalas kata
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Abang juragan dahuiukan segera
menanti kemudian baharulah beta
Juragan inencoba biarlah tuan
sudah terlanjur sama berlawan
Orang pendikar lalu pahlawan
alah dan menang belum berketahuan
nakhoda besok pergilah diri
lawan Encik Jafar dengan Encik Ali
Stapa tawa untung dan rugi
nakhoda besok lalulah pergi
karena dia orang yang benar
kata juragan semuanya didengar
Lalunya tiada banyak benar
pergilah la dengan benar
serta datang kehendaknya Itu
senapang disambut dibalukan pacu
Beribu pillhan pelurunya tentu
dl tepi kandang libanya itu
Encik Sotnad muda Jauhari
Encik Abdullah lawan berdiri //
161) Dilihatnya ada Juragan berdiri
keduanya datang menghampiri
ramai berdiri memendang mata alamat
Encik Ali, Encik Jafar lalu berhemat
Lalu berkata Encik Awang, Encik
Somat
tujukan tuan tanya alamat
lalu tersenyum keduanya muda
senapang diangkat dengan sempurna
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Ditujukan mata hatinya beta
pelurunya terbang entahkan ke mana
lalu indra muda yang kedua
kalau malatn dianya tertawa
Seraya berkata terimalah petuah
permata guru tiadalah dibawa
disahut oleh Encik Abdullah
adinda kedua sahayanya aku salah
Sinapang di tangan tinggi sebelah
bagi mata Adinda tiada akan salah
sahut Encik Aii benarlah abang
kepada hati terialulah bimbang
Rasanya badan bagaikan terbang
jadinya tak tentu sebarang rambang
beta dilarang lalu berkira
ditentukan alamatnya supaya ketara
Lagi pun Encik Jafar amat jenaka
sambil tertawa mengajuh segera
mangkin ramai orang tertawa
mendengar ketawanya kedua
Juragan Abdussaman tersenyum jua
Abang amat suka anaknya punggawa
Encik Somat berkata kepada juragan
baik adinda terkula lepaskan
Apalagi juragan nantikan
alah menangnya baiklah tentukan
juragan tersenyum seraya bersabda
baik Encik Abdullah lawan berpada
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la pendikar pahlawan muda
pandawa berlawan segala nakhoda //
162) naiklah silakan Nakhoda Abdullah
tentukan sekali menang dan kalah
Tuan pendekar amar terjamlah
masyhur di medan tiada bersalah
Encik Abdullah tertawa mendengar kata
rasanya geram di dalam cinta
Katanya pahlawan bukannya beta
juragan yang masyhur sudahlah nyata
jikaiau juragan suruhkan hamba
sebarang-barang biarlah dicoba
Siapa tahu untung dan laba
barang di mana pelurunya tiba
juragan tersenyum dengan Encik Somat
perangailah adinda dengan selamat
Dengan berkata segala keramat
boleh tertuju datang mata alamat
Encik Abdullah orang beristri
lembut setangkar manis berseri
Menghadap mata alamat langkah berdiri
disertakan lambai kanan dan kiri
setangkar bertahta emas berkilat
lalunya seperti orang bersilat
Mengenakan langkah sangat berhemat
pantas di medan seperti kilat
tujuh langkah tujuh lambaiannya
pendekar sangat rupa lalunya
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Patut pahlawan dengan sikapnya
di tujuh mata angan makrifatnya
seteiah makrifat sudah bertantang
berdiri berbunyi seperti lutung
Dirasa dengarlah melintang
di tengah mata alamat pelurunya datang
deml dilihat sekallan orang
terbilang di medan anaknya orang
Encik Abdullah menang seorang
soraknya seperti di dalam perang
Encik Abdulah lalu berhindar
di atas bangku duduk bersandar //
163) Anak saudagar anak syabandar
di dalam bangku pula berhindar
di bangsal panjang berhimpun semua
membaiki setapang dihiyas semua
Encik Somat dijadikan kepala
mengatakan pertaruh pertama mula
adapun akan juragan yang syahda
naik di bangku dengan adinda
Duduk beserta semuanya nakhoda
sambil tersenyum tiada bersabda
ambilah scnapang abang sekalian
marilah kita pergi berlawan
Orang negeri sangat pahlawan
kita nan dagang melihat pahlawan
Nakhoda Manan membalas kata
sambil memandang kepada Adinda
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Belumkan gentar rasanya beta
adik bangsawan membantu kita
Abdussaman membalas tiada bersabda
sambil tersenyum memandang Kakanda
Santap sirih turunnya muda
elok menjelis dipandang mata
duduk diam tiadalah berpada
di dalam hati sedikit tak gundah
Melawan pendekar jadi permudah
elok makrifat tentulah sudah
juragan pun tawa di dalam hatinya
oleh tawa akan art!
Arifbijaksana sudah pasti
tiada terlawan adinda ganti
akan orang bangsal panjang
sekalian mengisi senapang
Encik Awang pertama yang datang
kepada mata alamat lalu ditantang
senapang diangkat lalu ditadah
rasanya hati tiadalah gundah
Elok makrifat sempuma sudah
bunyinya lepas pelurunya berpindah
164) tiba pelurunya sebelah kanan
rasanya orang adalah berkenan
Datang menembak anak sunan
sama berbendung tiada di kanan
sama tertawa muda yang kedua
rasanya pandang sampailah petuah
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Peluru sama kita berbeda
sangkur itu gerangan kakanda
Encik Awang menjawab benarlah Tuan
sekali ini baharulah tertawan
Nakhoda sekalian dapat dilawan
juragan Abdussaman mengantar lawan
adapun akan juragan dengan nakhoda
(l^ilihat lawan sudah berpada
Lalu turun sambil bersabda
terluka bawahan buatan Walanda
serta datang di hadapannya itu
orang semuanya'datang ke situ
Sama berdiri di atas batu
melepaskan pelurunya salah satu
masing-masing orang berlawan
dagang negeri sama berilah depan
Nakhoda muda anak Sunan
Encik Awang berlawan Nakhoda
Manan
tiada siapa lebih dan kurang
sama besar anaknya orang
Terbilang di medan datang terang
mudanya menjelis Encik Awang
terlalu baik pendekar di medan
orang muda-muda sama berpadan
Masing-masing pakaiannya berdandan
setengah aib di tengah medan
Encik Abdullah orang pahlawan
melihat peluru masuk berkawan-kawan
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Orang semuanya masuk berkawan
pelurunya pun banyak tiada berketahuan
sangatlah geram rasa hatinya
lalu dihampiri dengan segeranya //
165) Dibuang sitangkar, senapang gantinya
dilepaskan pelurunya dibawah tibanya
setelah dilihat Encik Abdullah
di mata alamat pelurunya tersalah
Lalu mengucap astagfirllah
disangkakan betul nipanya tersalah
adapun akan juragan bangsawan
alah menang supaya ketahuan
Kita lihatkan di kiri pahlawan
mengajak adinda marllah tuan
sama-sama turun dari atas bangku
lalu beijalan ke seberang itu
Encik Somat pergi sudah itu
membawakan setangkar sudah di
pangku
sertaterpandang juragan Jailani
segera adikku marilah sini
Lepaskan dahulu pahlawan ini
terkula Walanda obat mempani
Juragan tersenyum mencoba kata
abang dahulu kemudian beta
Untung dan laba bukan dicita
karena hendak bersuka-suka
lalu tersenyum anak saudagar
sambil berdiri memegang setungkar
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Sikap mengenakan langkah pendekar
malamnya tiada lalunya bertukar
memeliharakan setungkar langkah
sembllan
lemah lembut lalunya berjalan
Terbilang di medan sangat handalan
mata alamat dituju berbetulan
tiada sampai lag! menafas
bedll berbunyi pelurunya lepas
Tingkah lakunya terlalu pantas
di tepi mata alamat tiba di atas
berjalan undur Encik Somat
sambil tertawa berjalan cepat
Orang pun banyak pergi melihat
menang langkah Encik Somat
Encik Somat berkata pada juragan
Adinda banyak tolohg silihan
Beta tiada boleh menentukan
di tepi mata alamat pelurunya bertahan //
166) lalu tersenyum juragan bersama
seraya berkata kepada adinda
Silakan tuan kakanda
di belakang tuan baharulah kakanda
suka bermain abang bukan
sebab adinda abang iringkan
Terluka pun sudah kakanda hadirkan
nanti kemudian abang gantikan
Abdussaman tunduk rasanya malu
katanya abang pergilah dahulu
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Segera lepaskan obat peluru
alah dan menang belumlah tahu
beta seorang lalulah bicara
tiada menjadi musuh dan mara
Masuklah abang sama setara
supaya tentu dengannya segera
lalu tertawa juragan Budiman
tawakan ibarat Abdussaman
Apakah dia ditanya pedamau
kemudian baharu membalas senyuman
juragan pun lalu berdiri
orang pun banyak menghampiri
Encik di kanan adinda di kiri
melihat Encik juragan Jailani
seketika berdiri juragan di situ
mengenakan mahrifatnya itu
Sentuhlah mahrifat sempuma tujuh
bahananya lepas pelurunya tentu
peluru terbang maha alamat
sejajar dengan peluru Encik Somat
Juragan pun mundur dengan berhemat
memandang adinda memberi hormat
seraya berkata silakan tuan
medan pun belum bertentuan
Pelurunya abang tiada ketahuan
badan menantikan bangsawan
Abdussaman tersenyum sudi membalas
wajah berseri terlalu manis //
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167) Ekor matanya terlalu manis
memberi hairan di tengah menjelis
lalu berkata nakhoda semuanya,
"Silakan tuan adikku utama."
Terkulai bemrai hadirlah lama
saran menanti hendak menerima
setelah encik mendengarkan kata
dikerling dengan ekomya mata
Sepak berjukir di dalam cita
Abdussaman bukan orang lata
entah siapa gerangan in!
sangat melupakan juragan Jailani
Mangkin encik sekaiian ini
barang lakunya menjadilah berani
lalu dipandangnya muda yang futa
dibawa tersenyum memejamkan mata
Setelah ditegur sepatah kata
apakah dinantikan saudara kita
disahut juragan dengan segera
demikian segalanya laku saudara
Mungkin besar kedatanganiiya mara
tiada juga boleh bersegera
Abdussaman hendak membelakang
langsung menuju sebelah berlenggang
Melayang baju bersikap pinggang
serta datang terkulai dipegang
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di dalam mufakat sudah sempuma
di tengah mata alamat pemburunya kena
Setelah bedil sudah dilepaskan
syahdan tiada terindahkan
seorang Jalil terluka diberikan
lalulah mara dikata juragan
Juragan pun segera menyembah tangan
seraya dibetulkan tunjuk saputangan
adikku bangsawan mahkota junjungan
tuanlah seorang dapat kemenangan
Adapun akan orang sekalian
seraya dilihat hal demikian //
168) sangat sukar setengah heran
sangat arif menyebut syahdan
Lalu berkata segala budiman
menanglah sudah Abdussaman
siapa terlawan muda beriman
habis dipapak segala teman
Encik Awang, Encik Husain sangat
termalu
lalu berkata anak punggawa
kita sekalian habis kecewa
dilempa(r) oleh pahlawan yang muda
Jurahan tertawa terlalu suka
katanya beta ngadap disangka
tuntutlah beta kecewa juga
orang yang menang beroleh muka
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Seketika laku datanglah qrang
disuruh Abdussaman membawa Awang
lalu dibilang oleh Encik Awang
selesai sudah kemenangan orang
Abdussaman tersenyum tiada bermudah
santap sirih pada yang indah
rasanya hati datanglah gundah
hendak bermain malukan sudah
Adapun akan orang yang baik
diambil pasang diletakkan pula
masing-masing sama bersejuk
berganti-ganti melepaskan tembak
Nakhoda sekalian masuk beriawahan
bersama dengan pendekar pahlawan
Juragan Jailani Abdussaman
sekalian pendekar habis tertawa
Masuk encik berapa kali
orang lain tak menang barang sekali
banyak menangnya sudah terjadi
semuanya sama berjalan kembali
Masing-masing berjalan menuju
kampung
juragan nakhoda perahu langsung
sayalah masuk ke dalam kurung
menanggalkan kain baju dan sarung //
169) Setelah sudah berkemas diri
pergi sembahyang ianya maghrib
badanpun letih tiada terperi
lalu beradu kedua jauhari
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Seketika beradu Abdussaman
bermimpilah ia masuk ke taman
barang pun banyak berterbangan
bunga pun indah berjambangan
Bertemu dengan bayan yang indah
Abdussaman menyahut menuduh-nuduh
bayan pun dapat dengannya mudah
disambut juragan laluiah sudah
Rasanya la terlalulah suka
di dalam mimpinya tiada disangka
ia berudu lalulah jaga
disangkanya burung tentulah ada
Tersadarkan mimpinya muda belia
hilang akal budi upaya
segera menyebut Tuhan yang setia
apakah maknanya mimpi dia
Sambil berpikir di dalam hatinya
apakah gerangan tabimya mimpi
baik dan jahat apakah arti
tiada bercerai abang Jailani
Disampaikan hajat datang kini
dipeliharakan aku dengan begini
jikalau kepada pintanya hati
hendak bersama hidup dan mati
Meskipun masuk surgajanati
abang juragan kumenanti
berbagikan pikir muda bestari
mengucap mengeluh seorang diri //
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170) Merawannya hati tiada terperi
terkenangkan pada si muda Jauharl
bercintanya hati tiadaiah kali
berkikik ayam sudah dini hari
Duduk menangis di dalam hati
bagaikan sungguh kepada mimpi
mangkin dipandang bulan terasaiah
hati menjadi serba salah
Pikiran di dada bagaikan belah
sebagai mengucap astagfirllah
di dalam hati Abdussaman
hidmatlah sudah atas iman
Aku tahan tiada memberi senyuman
baiklah mati di dalam taman
apalah sudah aku tahani
gempar kiamat hatiku ini
Daripada menanggung dendam ini
hendaklah mati seketikanya ini
Allah Tuhan tolong hamba-Mu
beri safaat kepada hamba-Mu
Nyawa dan badan terserah kepada-Mu
sampaikan niat hendak bertemu
waktu subuh hamparkan lalu
ayam berkokok bertalu-talu
Mangkin bertambah hatinya pilu
air mata juga cucur selalu
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hari siang sudahlah nyata
baharulah mengedip rasanya mata
Lalu bangun juragan yang puta
bangunlah abang sembahyang kita
juragan terkejut mata dibuka
dilihat adinda sudahlah juga
Lalu bangun berbasuh muka
lalu sembahyang dengan adinda
sakitku duduk juragan berlda
menyantap sirih depan adinda
Dipandangnya bulat mata adinda
sangatlah masygu! di dalam dada //
171) kata j uragan mengapakah tuan
selalu menangis adikku bangsawan
Wajah berubah kepilu-piluan
abang memandang sangatlah rawan
apakah masygulkan di dalam dada
kabarkan tuan kepada kakanda
Jangan menanggung seorang adinda
biarlah bersama porak poranda
Abdussaman menengarkan juragan
malasnya hendak dinyatakan
Mimpinya itu yang dikabarkan
baharulah susah hatinya juragan
sambil tertawa juragan berkata
tabimya mimpi diberinya nyata
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Janganlah gundah adikku mahkota
segera sampai hajatnya kita
Abdussaman tersenyum tiada berkata
pikir sedi(h) di dalam cita
Hendak mendapatkan Laila berida
biarlah hilang nyawa di dada
sebab hat! sangat binasa
sebulan-bulannya juga merasa
Seketika duduk hidangan diangkatkan
juragan mengajak adinda makan
lalulah santap sambil bertilakan
dua tiga suap pinggan ditolakkan
Setelah sudah minum dan makan
santap sirih muda bangsawan
sambil memakai bahu-bahuan
bersenda gurau juragan hiburkan
Menyawang kedua puia mengganti
bawa kemari biola dan kecapi
Juragan tersenyum terlalulah suka
berkata dengan manis muka
Sebarang perintah diturut beiaka
adikku jangan berkata duka //
172) lalu bermain keduanya bangsawan
juragan berbangsa amat menawan
Sambil berbaring muda setiawan
menghiburkan hati pilu dan rawan
berbunyi bangi sangat merdu
biola kecapi sama berpadu
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Hati yang rawan bertambah rindu
matanya lagi hendak beradu
kecapi pun segera diletakkan
seorang-seorang menghentikan
Bangi tiada juragan ber(h)entikan
sahaja adinda hendak dili(h)atkan
Abdussaman tidur tiadalah sadar
lalu diselimuti juragati gambar
Disuruh berhenti janganlah kabar
sudahlah beradu usul yang sabar
sedang kedua engkau bertangku
hendak tiada rsanya aku
Lalu diceritakan bangi yang merdu
dikata adinda juragan nan beradu
berhenti dahulu juragan Jailani
tersebut perkataan Dang Mailani
Ada kepada suatunya hari
ia tiada rasa masuk mimpi
ia bermimpi hujan nan lebat
serta guruh petir dan kilat
Jembangan kaca habis terangkat
luruh segala bunga yang lebat
setelah berhenti hujan yang besar
datang peluk seekor ular
Datang diri di luar pagar
Dang Mailani lalunya dihajar
ianya lari serasa-rasa
dikejamya juga dengan segera
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Dilihatnya pinggang tiada terkira
terkejarlah ia lalu bercerita
dikabarkan kepada Siti Dang Laila
daripada awal sampai permula //
173) Siti menangis kabamya kakanda
lalu mengucap Allah ta'ala
rasanya hari sangatlah masygul
wajah yang manis sangat sukalah
Jikalau ada safaatnya rosul
minta selamat doa yang mahbul
lalu berkata Siti Dang Laila
tidur masing-masing baharulah ini
Syaitan gerangan ampun budi
mengapa datang mimpi begini
membuat susah kepada hati
hendak be/r/kerja tiadalah jadi
Mengantarlah tolong serta mandi
marilah adinda kita mandi
diamlah lalulah pergi
mandi di kolam banyak perigi
Hati sangsi belumkan lagi
sembahyang isa di gedung yang tinggi
Siti kedua lalu turun
:udah berkain ombak mengaiun
Taman mengeringkan berduaan
orang membawa kain tangkaruan
serta datang ke kolam banyak
disuruh panggil penunggu pintu
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Segeralah engkau kuncikan pintu
akan mau hendak mandikan ke situ
pintu gedung sudah terbuka
sekalian hamparan bintang beiaka
Kita naik barang seketika
petang sekarang kembali juga
lalu dikunci lawang kedua
duduklah Siti dengan kakanda
Bermain di gedung ini sudahiah lama
bulan pun terang amat pumama
sampailah malam kita di sini
bulan pun molek empat belas hari
Rasanya hendak bangat kembali
sudah sembahyang kita kemari //
174) Siti beraadah suara perlahan
sambil bersalin kain basahan
Janganlah dayang baik ulahan
kehendak hati kau jangan di tahan
mengawang kedua lalu pergi
dikunci pintu loteng yang tinggi
Siti pun lalulah mandi
naik ke atas loteng Encik Siti
seketika duduk hari asar
lalu sembahyang Siti yang besar
Serta membaca doa kosar
membaca pula siam yang besar
hari petang bulan pun terang
tangbang dan lundil dipasang crang
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Cempanya cahaya terang benderang
sekalian jendela dibuka orang
letihiah sudah sembahyang isya
lalulah duduk Laila berbangsa
Menyuruh menari budak biasa
datang memalu gamelan dan gangsa
sukanya bermain tiada terperi
tiga orang budak disuruh menari
Sitl kedua Laila Jauhari
dikata peranginan bersandar sendiri
duduklah ia bertantang bulan
diadap dayang-dayang memalu gamelan
Dua beradik duduk bertambalan
bersinarlah cahaya muda handalan
sungguh pun beriman laku tak peka
karena hati kuranglah suka
Karena terkenangkan mimpi itu juga
muram manis dipandang muka
adapun akan saudagar yang tua
dikata terlalu anaknya kedua
Tiada dipadu sehari dua
belum datang ditanyakanjua
berkatalah datuk kepada bestari
mana anakku tiada kemari //
175) Tiada kupandang berapa hari
untuk menyapa gerangan pergi
rindunya hati tiada berjumpa
entahkan sekata entahkan apa
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Disahut bestari entah mengapa
tiga hati tidak dipandang rupa
kata saudagar pergi dapatkan
anaknda kedua disuruh sambutkan
Barangkali dayang dimurahkan
apa yang kurang aku carikan
anaknda ia Siti Dang Laila
hatinya itu jangan diri cela
Apa yang kurang ini kemala
ia pun gerang sekali
bundanya menyuruh budak berempat
pergi ke sana (ke) gedung sifat
Budak pun segera berjaian cepat
masuk ke dalam pakai yang rapat
setelah datang didengar sunyi
suatu suara ia diberi bunyi
Dilihatnya istana pintu berkunci
penunggu pintu lalu berbunyi
Encik di sini keduanya pergi
mandi ke taman gedung yang tinggi
la pun belum kembali lagi
sungguh bermain dari tadi
budak berkata mariiah pulang
takutkan datuk bukan kepalang
Encik di gedung tempat berulang
lagi bermain belumkan pulang
budak boleh beriari-lari
mengadap datuk laki istri
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Anaknda tiada di matanya sendiri
di gedung bermain sehari-hari
berkata datuk suarakan bahari
anaknda bermain sama sendiri
Buian pun terang empat belas hari
sukalah ia menyuruh menari //
176) patutlah ia suka pergi
anaknda tiada kurangnya lagi
Genaplah teman kolam perigi
batu bestari gedung tinggi
meskipun datuk semalam(an) hari
siapa berani seberang peri
Pintu berkunci kanan dan kiri
orang bertunggu setiap hari
lalu berkata bundanya Dang Laila
suka bermain bulan tcrhala
Patutlah sunyi budak sekaii
pergi bersama anak Dang Laila
demi disahut datuk maharaja
mana sukanya anaknda sahaja
Anaknda itu sangat dimanja
anak pun tinggal laki berdua
bermain di gedung kawal semuanya
hamba diharap membuangkan nyawa
Anaknya kita lakilah berdua
demikianlah cakap datuk kedua
mana datang peri suatu
siapa berani datang ke situ
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Menanyakan anaknda di situ
bertambah jaka penunggu pintu
adapun akan Encik Musyari
duduk berkata-kata istrl
Rasanya tak hendak hat! sendiri
sepertikan datang suatu peri
hatinya itu menantikan juga
katanya anaknda bermain seketika
Jauh malam sudahlah jingga
lalu bermain besar suka-suka
tiada sedap hatiku ini
mengapalah lambat datang ke sini
Disahut saudagar siapa berani
biarlah bermain semaiaman ini
sudah begitu selama-lamanya
di situlah tempat permainannya //
177) Bulan empat belas sampailah jinganya
sudah sekarang kembalilah dianya
datang kejahatan tentulah tidak
tiada patut datangnya hendak
Siapa berani yang berkehendak
di dalam negeri layaknya tidak
meski berbangsa emasnya banyak
arif billah tiada selayak
Elok menjelis sampai jejak
anak siapa yang boleh terlayak
jikalau seperti Juragan Jailani
suka jadi bangsanya fni
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Patutlah dengar anak Dang Melani
ia tidak hendak berbini
Encik mencari lalu bertanya
saudara juragan, ada kabamya
Datang ke negeri ini sangat masyhumya
elok menjelis kunanti kabamya
naik menembak menjelang hari
mengaiahkan orang di dalam negeri
Kabamya kunanti sangat jauhari
bijaksana lagi bestari
kata saudagar masyhurkan berapa
saudara angkat entah siapa
Juragan mendapat orang yang papa
bangsa tak patut dengannya rupa
datang kemari berapa kali
haram tiada kami perduli
Tiada maaf barang sekaii
banyaknya datang anak kembali
karena dipandang rupa sahaja
tingkah laku terlalu manja
Jikalau ditegur mangkin manja
malulah sangat melihat dia
demikian berkata kepada istri
ialu terdiam Encik Masyari
Kurang berkenan di hati scndiri
terlalu sangat membesarkan diri //
178) sebermula akan Juragan Jailani
bangun beradu pergi mandi
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Badan pun letih tiada terperi
seraya berkata, "Adinda mari."
Sudah mandi sudah terbilang
Seketika duduk hari pun petang
Dengan adinda lalu sembahyang
matahari masuk bulan pun terang
adapun akan Abdussaman
had di dalam tiadaiah
Pikir hatl dadalah senyuman
sangat hendak naik ke taman
duduklah ia berdiam did
heran berpikir di hati sendin
Dilihat bulan empat beias hari
ketika bermain Siti Bestari
(ke)dengaran bunyi setiap bahasa
Siti Dang Laiia bermain termasa
Mengucap mengeluh serba dirasa
mangkin bertambah hati menggoda
memandang bulan diarah naik
hatinya rawan terlalu bercinta
Hendak pergi dengan seketika
daripada malu ditahan juga
Juragan Jaiiani orang yang mengerti
maksud Abdussaman di dalam hati
Pikimya baik aku turuti
jangan melarat apa jadinya
seakan mengapa barang lakunya
karena ia orang yang bijaksana
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Jangan melarat barang cintanya
jikalau melarat apa jadinya
daripada sekata menanggung lari
biariah tentu dengan segera
Sambil berkata juragan bcrida
marilah makan sedikit juga
olehnya malu akan kakanda
hati di dalam bagai kena kuda //
179) Abdussaman pun sainbil berkata
saya sudah dahulunya kanda
juragan tersenyum melihat adinda
lalu diturut sudah be(r)scrta
Makan sirih Abdussaman
bersama kakanda Juragan budiinan
olehnya hati tiadalah nyaman
rasanya hendak bangat ke taman
Lalu berkata muda yang puta
mengapa letih amat anggota
pura-pura disapu peiuh di muka
hendak mandi abang man beta
Juragan pun la(l)u akan arti
lalu berkata Juragan beslari
Jikalau adinda pergi mandi
ajaklah orang bersama pergi
Laki pun elok terangnya bulan
abang suka tawanya berjalan
Jam pun sudah pukul senibilan
langsung ke gedung melihat permainan
254
Lalu tersenyum muda terbilang
katanya sepakat bulan nan terang
yakinnya pula hendak ke seberang
pergi bermain ke rumah Encik Awang
Disahut juragan baiklah tuan
memakai dahulu adikku bangsawan
ajaklah orang jadikan kawan
abang nan tinggal menanti tuan
Abdussaman manis berkata
rasanya hali terlalu suka
berseri-seri cahayanya muka
oleh juragan menurut serta
Lalu memakai Abdussaman
dipatut oleh Juragan Budiman
sambil berkata ke/pada/taman
larilah tabu orang sekalian
Lalu berkata kepada juru bahasa
serta juru batu orang muda //
180) pergi berjalan bersama-sama
membawa adikku jangan bermana
Engkau semuanya gantinya aku
ingat-ingat barang sesuatu
Jikalau ada perinya itu
segeralah datang dapatkan aku
Semua hidmat pada juragan
mana perintah hamba berjalan
ke mana pergi nya sahaya turutkan
salah dan baik sahaja juragan
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Adapun akan muda yang manja
sudah memakai duduk bersahaja
mengenakan celak /ke/pada mata
menjeiis paras anak maharaja
Menatap sirih di dalam puan
lalu memakai bawa-bawaan
juragan berkata eloknya tuan
berhati gerangan segala perempuan
Abdussaman membalas sambil
tersenyum
manis laksana buah yang rawan
sikap seperti beta dan anom
bagaikan dapat akan diminum
2.3 Kata Sukar
afdol utama
ambang terapung, muara, hampar
antalas antalas, sejenis kain
bading caping, nakal








berida tua, sejuk, dlngin, kain
bercorak

























































menjalar, tarap yang paling
bavvah, menghasut, menentang,
tudung muka




mala layii, cacat, petaka
mails memucat, tidak begin! keras
baunya
mambang hantu
mara menggerakkan ke muka
ma'suk buah hati, yang dikasihi
matu sangat gemuk
megak sangat berani, angkuh
melur nama tumbuhan






nurmala nirmala, tidak cacat
pacal hamba kepada raja
pada sama, bersama
panganan makanan, kue
panjak pemain musik kerawitan
pakat mufakat, perundingan
pedada Jenis tumbuhan, peti untuk
menyimpan obat
pekasar ikan yang diasinkan dan
disimpan berapa lama




rambang berbuat sesuatu dengan
membabi bula
ratib zikir, pujian yang diucapkan
bcrkali-kali









sayid gelar keturunan nabi
sebarang-barang biasa saja, tidak istimcwa
senapang nama senjata












































tempat berhenti, putus, jeda,
benda yang diberikan untuk
kegunaan orang banyak
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SYAIR 
ABDUSSAMAN 

